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ABSTRACT

ERNAYANTI. 2017. Development Of Student Worksheets Based On Guided
Discovery Method On a Material Of Circle For Students In Grade VIII SMPN 4
Takalar. Thesis. Mathematics Education Majors, Faculty Of Teacher Training
and Education, University Muhammadiyah Makassar.

This study aims to produce student worksheets based on guided discovery method
on a material of circle for students in grade VIII in SMPN 4 Takalar that have
validiy, practicality and good effectiveness. This study is a research and
development by adopting 4-D procedure that are define stage, design stage, and
develop stage that consists of validity test, practicality test and effectiveness test.
Validity is done by three experts in material of mathematics, two experts in
construction and one expert in linguistics. The practicality of student worksheets
are examined to five students in grade VIII SMPN 4 Takalar first semester of
academic year 2017/2018. The effectiveness of student worksheets are examined
to students in grade VIllg SMP Negeri 4 Takalar first semester of academic year
2017/2018, amount to 25 students, consists of 12 male students and 13 female
students. The instrumen of this study are validation sheet of student worksheets,
practicality sheet of student worksheets and effectiveness sheet of student
worksheet. All data collected were analyzed the validity, practicality and its
effectiveness. This result showed that : a) Student mathematics worksheets based
on guided discovery method in SMPN 4 included in the category of very valid
from aspects of material, construction, and language with average score 4,46, b)
Student mathematics worksheets based on guided discovery method in SMPN 4
included in the category of very practical with average score 4,35, ¢) Student
mathematics worksheets based on guided discovery method in SMPN 4 included
in the category of very effective with average score 4,15 and achieving
effectiveness : 1) Activity in teaching and learning process is active with average
score of students activity and teacher activity 3,85, 2) Students respond toward
learning is effective with average score of students respond 4,06, 3) The learning
result of students class VIIlg SMP Negeri 4 Takalar is effective with score 4,44
and the average percentage of students who achieve a minimum completeness 75
is 92%.

Key words :Research and Development, Student Worksheets (LKS), Guided
Discovery Method
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ABSTRAK

ERNAYANTI. 2017. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Metode
Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
(FKIP) Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa Matematika
Berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran SMP Negeri 4
Takalar yang memiliki validitas, kepraktisan, dan efektifitas yang baik. Penelitian
ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan
mengadopsi prosedur 4-D vyaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), dan tahap pengembangan (develop) yang terdiri dari uji validitas, uji
kepraktisan dan uji efektifitas. Validasi dilakukan oleh tiga ahli materi
matematika, dua ahli konstruksi dan satu ahli bahasa. Kepraktisan LKS diuji pada
lima siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar semester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Efektifitas LKS diuji pada siswa kelas VIllg SMP Negeri 4 Takalar
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018, berjumlah 25 siswa, terdiri dari 12 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Instrumen penelitian ini adalah lembar validasi
LKS, lembar kepraktisan LKS dan lembar efektifitas LKS. Semua data yang
dikumpulkan dianalisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: (a) LKS Matematika berbasis metode penemuan
terbimbing di SMP Negeri 4 Takalar termasuk dalam kategori sangat valid dari
aspek materi, konstruksi dan bahasa dengan skor rata-rata 4,46, (b) LKS
Matematika berbasis metode penemuan terbimbing di SMP Negeri 4 Takalar
termasuk dalam kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 4,35, (c¢) LKS
Matematika berbasis metode penemuan terbimbing di SMP Negeri 4 Takalar
termasuk dalam kategori efektif dengan skor rata-rata 4,15 dan pencapaian
efektifitas : (1) Aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar aktif dengan skor rata-
rata aktivitas siswa dan aktivitas guru sebesar 3,85 ; (2) Respon siswa terhadap
pembelajaran efektif dengan skor rata-rata respon siswa sebesar 4,06 ; (3) Hasil
belajar siswa VIllg SMP Negeri 4 Takalar efektif dengan skor sebesar 4,44 dan
persentase rata-rata jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal 75
adalah 92%.

Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Lembar Kerja Siswa (LKS), Metode
Penemuan Terbimbing

viii



KATA PENGANTAR

Vi &z I

Alhamdulillah, segala puji bagi AllahAzza Wa Jalla atas segala rahmat
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (BSNP,
2006:139).

Kurikulum yang digunakan oleh negara Indonesia untuk kelas VIII SMP
adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), KTSP menuntut peserta
didik berpikir ilmiah, menemukan konsep sendiri serta melaksanakan penilaian
berbasis kompetensi. Oleh karena itu, Roestiyah (2008:1) mengatakan bahwa
didalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien serta mengena pada tujuan pembelajaran.

Geometri adalah salah satu materi matematika yang harus dikuasai oleh
siswa SMP. Salah satu materi geometri dalam pelajaran matematika SMP kelas
VIII adalah materi lingkaran. Materi lingkaran baik unsur, bagian lingkaran serta
ukurannya sangat banyak manfaatnya pada kehidupan sehari-hari. Namun, pada
kenyataannya siswa belum dapat memanfaatkan konsep materi lingkaran tersebut.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Sepdoni pada tahun 2013

di Malang yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa sering



terjebak dalam penggunaan konsep lingkaran dan garis singgung lingkaran karena
kebanyakan siswa hanya menerima dan menghapal konsep dan rumus tersebut
tanpa mengetahui makna dari rumus tersebut, sehingga siswa tidak memahami
dan mampu menggunakan konsep lingkaran dan garis singgung lingkaran dalam
pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan materi tersebut.

Siswa akan memahami materi dengan baik apabila siswa belajar materi
tersebut secara mandiri. Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan
untuk mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS berisi tugas dan langkah-langkah yang
menuntun siswa mengelolah pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai
fasilitator pun dapat dimaksimalkan. Dengan LKS diharapkan siswa dapat belajar
secara mandiri, memahami dan menjalankan suatu secara tertulis (Majid,
2008:177).

Prastowo (2011:14) mengungkapkan bahwa banyak pendidik yang masih
menggunakan bahan ajar konvensional yaitu bahan ajar yang tinggal pakai,
tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan dan menyusun sendiri. Dimana LKS
tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan tidak sesuai kebutuhan
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika pada tanggal 24 Juli 2017 di SMP Negeri 4 Takalar, diketahui bahwa
LKS vyang dikembangkan dalam pembelajaran matematika masih kurang
maksimal walaupun ada beberapa guru yang mengembangkan LKS sendiri. LKS

yang digunakan yaitu LKS yang dibeli melalui penerbit yang datang ke sekolah.



LKS yang digunakan ini hanya berisi materi dan soal-soal yang masih monoton
dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya dalam LKS tidak memuat aktivitas
belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan
menerapkan konsep matematika. LKS seperti ini tidak memberikan pengalaman
belajar bagi siswa dan tidak mendorong pengembangan kemampuan berpikir
siswa, sehingga diperlukannya pengembangan LKS yang mendukung. LKS yang
dikembangkan diharapkan dapat melatih kemandirian siswa untuk menemukan,
menerapkan dan memperdalam konsep matematika.

Teori belajar konstruktivisme dan teori belajar penemuan Bruner
menjelaskan bahwa siswa harus menemukan sendiri pengetahuan baru dengan
mendasar pada pengetahuan sebelumnya, sehingga siswa berperan aktif dalam
proses penemuan serta diyakini dapat memberikan hasil yang baik. Bruner (dalam
Budiningsih, 2005:41) mengemukakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang dijumpai.

Berdasarkan karakteristik siswa SMP, penemuan yang cocok Yyaitu siswa
menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru karena pada
umumnya sebagian besar siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat
menemukan sesuatu. Sehingga siswa dapat mengolah dan mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang
tepat. Gaya pengajaran yang demikian oleh Gagne (dalam Hamalik, 2008:188)

disebut guide discovery atau penemuan terbimbing.



Latar belakang ini kemudian melandasi penulis untuk mengembangkan
bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis penemuan
terbimbing. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Metode Penemuan Terbimbing pada Materi

Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses dan hasil
pengembangan lembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing pada materi
lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 4 Takalar yang memenuhi kriteria valid,

praktis, dan efektif?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui proses
pengembangan dan menghasilkan lembar Kkerja siswa berbasis penemuan
terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 4 Takalar yang

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif”.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis.

1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan

khususnya dalam dunia pendidikan.



b)

d)

Manfaat secara praktis
Bagi Siswa
Meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam penguasaan konsep

matematika sehingga hasil belajar matematika menjadi lebih baik.

Bagi Guru

Hasil pengembangan LKS ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi guru
matematika dan dapat dijadikan alternatif Lembar Kembar Siswa (LKS)
matematika berbasis penemuan terbimbing.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di SMP.

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam mengembangkan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) matematika sebagai bahan ajar yang akan
digunakan. Selain itu, bagi peneliti lain bisa digunakan sebagai acuan atau

referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Produk akhir dari penelitian ini berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

memuat:

1. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar.
2. Petunjuk penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Lembar kerja.



4.

Lembar penilaian.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

b)

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini, yaitu:

Pembelajaran akan lebih aktif dan berwarna apabila menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah terstruktur sesuai dengan
capaian kompetensi pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang berbasis metode pembelajaran penemuan
terbimbing pada Materi Lingkaran dapat didesain untuk pembelajaran
individu sehingga memungkinkan digunakan oleh siswa secara mandiri
untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang belum diketahuinya
dengan karakteristik belajarnya masing-masing.

Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan ini dibatasi pada pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan Metode Penemuan Terbimbing.

Pengembangan ini hanya terbatas pada pokok bahasan Lingkaran.

Dengan keterbatasan waktu yang tersedia, pengembangan ini hanya

dilakukan dengan uji terbatas.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika di SMP

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Hudojo (1990:1) menyimpulkan “belajar merupakan kegiatan bagi setiap
orang”. Belajar menyebabkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran
dan sikap seseorang yang telah terbentuk mampu dimodifikasi dan dikembangkan.
Perubahan yang dimaksud dalam proses belajar sebagai hasil pengalamannya
adalah perubahan yang bersifat relatif mantap dan bukan perubahan yang hanya
berlangsung sesaat. Ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Hamalik
(2008:154) bahwa “belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan
tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif mantap dan dapat dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat latihan dan pengalaman™.

“Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks yang
dilakukan oleh siswa itu sendiri”. (Dimyati & Mudjiono, 2009:7). Dari pendapat
yang dikemukakan diartikan bahwa dalam proses pembelajaran, guru bukanlah
sentral kegiatan belajar mengajar tetapi siswalah yang menjadi pusat
pembelajaran. Cahyo (2013:111) mengemukakan bahwa guru berperan sebagai
pembimbing, fasilitator dan organisator dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Ini berarti, siswa diberi kebebasan

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, menemukan konsep,



menuangkan ide-ide mereka dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar

dan mengajar bukan hanya penyampaian pesan dari guru kepada siswa tetapi

menyangkut persoalan bagaimana melatih dan membimbing siswa untuk belajar.

Adapun pengertian belajar menurut beberapa ahli sebagai berikut:

1. Anthony Robbins dan Jerome Brunner mendefinisikan belajar sebagai proses
aktif di mana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru
berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.Proses
pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi (Trianto, 2009:15).

2. Menurut Morgan belajar adalah perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil
dari pengalaman (Suprijono, 2009:3)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses untuk memperoleh perubahan tingkah laku, perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun perubahan aspek-aspek pada diri siswa
melalui pengalaman dan interaksi dengan komponen-komponen belajar itu
sendiri.

Proses belajar akan mengakibatkan proses pembelajaran. “Pembelajaran
merupakan interaksi belajar-mengajar antara guru dan siswa untuk mendorong
perilaku belajar siswa yang merupakan proses belajar yang dialami oleh siswa
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya” (Dimyati dan
Mudjiono, 2009: 259). Hal ini sejalan dengan Madjid (2008:11-12) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran pada dasarnya adalah rekayasa untuk
membantu siswa agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud

penciptaannya dan tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya



sumber belajar, melainkan berinteraksi dengan semua sumber belajar yang
mungkin dapat dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
usaha seorang guru untuk mengarahkan dan membimbing interaksi atau proses
belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Guru juga harus menyediakan sumber belajar yang memungkinkan siswa dapat

terlibat secara aktif dalam proses belajar.

2.  Hakikat dan Karakteristik Matematika
Soedjadi (2000:13) mengatakan bahwa matematika adalah cabang ilmu

pengetahuan eksak yang mempelajari tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik,
dan tentang struktur-struktur yang logik. Matematika berhubungan dengan konsep
abstrak yang kebenarannya telah terbukti. Ciri-ciri khusus atau karakteristik yang
dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karateristik itu
adalah:
a) Memiliki objek kajian abstrak,
b) Bertumpu pada kesepakatan,
c) Berpola pikir deduktif,
d) Memiliki simbol yang kosong dari arti,
e) Memperhatikan semesta pembicaraan.

Selanjutnya, Jerome Bruner (dalam Hudojo, 1990:49) menambahkan bahwa
belajar matematika ialah belajar tentang konsep-konsep dan struktur matematika
yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan

antar konsep-konsep dan struktur matematika itu. Dengan demikian, dapat
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dikatakan bahwa matematika merupakan bahasa simbol dengan beberapa istilah
yang telah disepakati sebagai alat komunikasinya, bersifat terstruktur, deduktif,
sistematis dan konsisten serta merupakan kumpulan sistem yang memiliki objek
tujuan abstrak. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berhitung,
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, dan

trigonometri.

3. Matematika SMP

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:140) ruang lingkup
mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/ MTs meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, statistika, dan
peluang. Materi matematika bilangan mengarahkan siswa SMP untuk mempelajari
tentang bilangan bulat, bilangan pecahan, bilangan berpangkat tak sebenarnya,
dan barisan dan deret. Materi matematika aljabar mengarahkan siswa SMP untuk
mempelajari tentang bentuk aljabar, sistem persamaan dan pertidaksamaan linier,
himpunan, dan relasi dan fungsi. Materi matematika statistika dan peluang
mengarahkan siswa SMP untuk mempelajari tentang perhitungan statistik data
kuantitatif tunggal, dan peluang kejadian sederhana. Materi matematika geometri
dan pengukuran mengarahkan siswa SMP untuk mempelajari tentang garis dan
sudut, bangun datar, lingkaran, kesebangunan dan kekongruenan bangun datar,

dan bangun ruang sisi lengkung.
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Mata pelajaran matematika satuan pendidikan menengah menurut Kurikulum
2006 (BNSP, 2006:140) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan menipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Teori Piaget (dalam Budiningsih, 2005:37) menjelaskan bahwa proses
belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai
dengan umurnya struktur kognitif anak. Paul Suparno menggambarkan
perkembangan kognitif menurut Jean Piaget sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak Jean Piaget

Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan
Sensorimotor 0-2 tahun Berdasarkan tindakan langkah demi langkah
Praoperasi 2-7 tahun Penggunaan simbol/bahasa, tanda, konsep

intuitif

Operasi Konkret 8-11 tahun Pakai aturan jelas/logis, reversible, dan
kekekalan

Operasi Formal 11 tahun ke | Hipotesis, Abstrak, Deduktif dan Induktif,

atas Logis dan Probabilitas

(Suprijono, 2009:23)
Siswa SMP berdasarkan teori Jean Piaget dan Paul Suparno berada dalam
tahap operasi konkret memasuki operasi formal, dengan usia berkisar antara umur

7 atau 8-11 atau 12 tahun. Pada periode ini siswa sudah mampu berpikir secara
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logis tanpa kehadiran benda-benda konkret, siswa sudah bisa melakukan abstraksi
dan logis dengan menggunakan pola berpikir mengembangkan hipotesa,
menafsirkan, dan menarik kesimpulan. Akan tetapi, perkembangan dari periode
operasi konkret ke periode operasi formal tidak terjadi secara mendadak, ataupun
berlangsung sempurna maka siswa tetap memerlukan bimbingan dan tuntunan

guru agar dapat menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan secara tepat.

B. Metode Penemuan Terbimbing
1.  Pengertian Metode Penemuan Terbimbing

Metode pembelajaran penemuan merupakan salah satu metode yang
diterapkan dalam pembelajaran matematika yang menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Suryosubroto (2009:178) mengartikan
metode penemuan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan
pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan percobaan, sebelum sampai
kepada generalisasi. Oleh karena itu, siswa harus berperan aktif di dalam belajar.
Metode penemuan menuntut keterlibatan aktif siswa yang diterapkan melalui cara
penemuan. Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya diarahkan
untuk menemukan konsep atau prinsip. Menurut Sund (dalam Agqib, 2013:18)
discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu
konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud yaitu mengamati, mencerna,
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan ataupun sebagainya.

Metode pembelajaran berbasis penemuan atau discovery learning adalah

metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak
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memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui tidak melalui
pemberitahuan, namun ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran penemuan,
kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, sehingga siswa
dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya
sendiri (Cahyo, 2013:100).

Soedjana (1985:82) menyimpulkan bahwa kata penemuan sebagai metode
mengajar merupakan penemuan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Hal ini
berarti, penemuan yang dimaksud di sini bukan penemuan hal baru, sebab apa
yang ditemukan itu sebenarnya telah ditemukan orang sebelumnya. Jadi
penemuan di sini adalah penemuan pura-pura dan baru bagi siswa yang
bersangkutan saja yang telah direkayasa dan disiapkan oleh guru.

Setiawan (2008:31) menyatakan bahwa di dalam metode penemuan,
terdapat dua macam penemuan, yaitu metode penemuan murni dan metode
penemuan terbimbing. Pada metode penemuan murni, masalah yang akan
ditemukan semata-mata ditentukan oleh siswa. Begitu pula jalan penemuannya.
Metode ini dianggap kurang tepat untuk siswa sekolah atau menengah. Oleh
karena itu munculah suatu metode yang dikenal dengan nama metode penemuan
terbimbing, sebagai suatu metode mengajar yang bermanfaat untuk pembelajaran
matematika. Di dalam metode ini siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga
dapat menemukan prinsip umum, berdasarkan bahan yang difasilitasi oleh guru.
Sampai seberapa jauh siswa dibimbing tergantung pada kemampuanya dan pada

materi yang sedang dipelajari.
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Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa inti model pembelajaran
penemuan terbimbing ini adalah mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi
aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented dimana guru
menjadi pusat informasi menjadi student oriented dimana siswa menjadi subjek
aktif belajar yang menuntut siswa secara aktif menemukan informasi sendiri
melalui bimbingan. Dalam model penemuan, guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru

harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa.

2.  Tahapan Metode Penemuan Terbimbing

Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu metode pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif siswa. Agar pelaksanaan metode penemuan
terbimbing berjalan efektif, urutan langkah-langkah di dalam proses pembelajaran

adalah sebagai berikut (Markaban, 2006:32).

a. Guru merumuskan masalah yang akan dihadapkan kepada siswa, dengan data
secukupnya. Perumusan harus jelas, dalam arti tidak menimbulkan tafsir,
sehingga arah yang ditempuh tidak salah.

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisasikan dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya
mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang tepat. Misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan.

c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya.
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Bila dipandang perlu, konjektur di atas diperiksa oleh guru, Hal ini perlu
dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan
menuju arah yang hendak dicapai.

Bila telah diperolah kepastian kebenaran konjektur tersebut, maka verbalisasi
konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya.
Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan
soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.

Menurut Kauchak dan Paul (2012:21-22) ada 4 tahap yang perlu dilakukan

agar pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing berjalan

dengan efektif yaitu:

1.

Pendahuluan

Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan memberikan kerangka
kerja konseptual mengenai apa yang harus dikerjakan dan di cari oleh siswa.
Di dalam tahap ini juga guru berusaha menarik perhatian siswa supaya siswa
lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan penemuan.

Fase terbuka

Tahap ini bertujuan untuk mendorong keterlibatan siswa dan memastikan
keberhasilan awal mereka. Tahap ini berguna untuk memudahkan guru
mengetahui siswa-siswa yang telah memiliki pengetahuan dasar yang sangat
berguna untuk proses penemuan. Semakin banyak pertanyaan yang diajukan
maka akan semakin mendorong perhatian dan keterlibatan siswa serta akan

menambah pemahaman siswa mengenai materi prasyarat.
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Fase konvergen
Guru memiliki tujuan belajar objektif yang harus dicapai oleh siswa.
Untuk melakukan itu guru harus mengajak siswa untuk berfikir kreatif
dengan mengidentifikasi hubungan antara materi yang akan diajarkan dengan
materi lain dan meminta siswa membuat hipotesis mengenai materi yang akan
diajarkan. Di fase inilah siswa secara aktual membangun pengetahuan mereka
tentang konsep materi yang akan diajarkan.
Penerapan dan penutup
Fase ini bisa dilaksanakan apabila siswa sudah mampu secara lisan
menyatakan  Kkarakteristik-karakteristik ~ atau  secara  verbal  bisa
menggambarkan hubungan dengan materi lain. Pada tahap ini, guru
membimbing siswa memahami definisi suatu konsep atau pernyataan
generalisasi dan siswa menerapkan pemahaman mereka kedalam konteks
baru.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Roestiyah (2012:20-21) metode penemuan terbimbing bisa

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, karena metode penemuan

memiliki beberapa kelebihan:

1)

2)

Dapat membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan,
serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.
Pengetahuan yang diperoleh siswa melalui penemuan akan bertahan lama

dalam ingatan siswa.
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3) Siswa memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

4) Mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat.

5) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
siswa dengan proses penemuan sendiri.

Kekurangan metode penemuan terbimbing seperti memerlukan banyak waktu
dalam proses pembelajaran. Di dalam kelas yang besar penggunaan metode ini
akan kurang berhasil, karena adanya kesulitan guru dalam membimbing siswa
dalam jumlah yang banyak. Menggunakan metode penemuan terbimbing menutut
keahlian guru yang cukup tinggi, sehingga bagi guru dan siswa yang sudah biasa
dengan metode konvensional mungkin agak kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Di beberapa
sekolah fasilitas yang digunakan untuk melakukan penemuan mungkin terbatas

atau bahkan tidak ada, seperti alat peraga dan lainya sebagainya.

C. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Prastowo (2011:204) mengemukakan bahwa LKS merupakan bahan ajar
cetak berupa lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Sebagai bahan ajar LKS
memiliki empat fungsi utama, vyaitu: 1) Sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 2)

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
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yang diberikan; 3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih;
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Setiap LKS disusun dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang
dikemas sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud
dan tujuan pengemasan materi sehingga LKS memiliki berbagai macam bentuk
dalam Prastowo (2011:209) ada beberapa bentuk LKS, yaitu: 1) LKS yang
membantu peserta didik menemukan suatu konsep; 2) LKS yang membantu
peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan; 3) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar; 4) LKS yang berfungsi
sebagai penguatan; 5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

LKS jika ditinjau dari strukturnya lebih sederhana daripada modul, namun
lebih kompleks dari pada buku. Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama
meliputi: 1) judul; 2) petunjuk belajar; 3) kompetensi dasar atau materi pokok; 4)
informasi pendukung; 5) tugas atau langkah kerja; dan 6) penilaian. Sedangkan
jika dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak delapan unsur, yaitu: 1)
judul; 2) kompetensi dasar yang dicapai; 3) waktu penyelesaian; 4)
peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; 5) informasi singkat;
6) langkah kerja; 7) tugas yang harus dilakukan, dan 8) laporan yang harus
dikerjakan. (Prastowo, 2011:208)

Syarat-syarat yang harus dimiliki dalam menyusun LKS menurut Darmodjo
& Jenny (dalam Susilo, 2012:19-21) sebagai berikut:

1) Syarat-Syarat Didaktik
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LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses pembelajaran
haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya ia harus mengikuti asas-asas
pembelajaran yang efektif, yaitu:

a) LKS memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual siswa,
sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, sedang maupun
pandai.

b) LKS menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep sehingga
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan
sebagai alat pemberi tahu informasi.

c) LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa sehingga
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, menggambar,
berdialog dengan temannya dan lain sebagainya.

d) LKS dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan emosional
pada diri anak sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta
dan konsep-konsep akademis saja. Bentuk kegiatan yang ada
memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang lain dan
mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya.

2) Syarat-Syarat Konstruksi

Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran,

dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh pihak penggunan yaitu anak didik.

a) LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.
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LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

LKS menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka, yang dianjurkan
adalah isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi,
bukan mengambil dari pembendaharaan pengetahuan yang tidak terbatas.
LKS tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan dan
keterbacaan siswa.

LKS menyediakan ruangan/tempat yang cukup untuk memberi keleluasaan
pada siswa untuk menulis maupun menggambar hal-hal yang ingin siswa
sampaikan dengan memberi tempat menulis dan menggambar jawaban.
LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang
panjang tidak menjamin kejelasan isi namun kalimat yang terlalu pendek
juga dapat mengundang pertanyaan.

LKS menggunakan kalimat komunikatif dan interaktif. Penggunaan
kalimat dan kata sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
sehingga dapat dimengerti oleh siswa yang lambat maupun yang cepat.
LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi belajar.

LKS memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan

anggotanya.
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3) Syarat-Syarat Teknis
a) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
(1) Menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca, meliputi jenis dan
ukuran huruf.
(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
(3) Perbandingan ukuran huruf dan ukuran gambar serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada
pengguna LKS untuk mendukung kejelasan konsep.
c) Penampilan
Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKS akan menarik
perhatian siswa, tidak menimbulkan kesan jenuh dan membosankan. LKS
yang menarik adalah LKS yang memiliki kombinasi antara gambar, warna

dan tulisan yang sesuai.

D. Pengembangan LKS Berbasis Penemuan Terbimbing

Pengembangan lembar kerja siswa merupakan suatu proses untuk
mengembangkan lembar kerja siswa baru atau meyempurnakan yang telah ada.
Berikut adalah penjabaran mengenai pengembangan LKS:
1.  Desain Pengembangan LKS

Prastowo (2011:216) mengungkapkan bahwa dua faktor yang perlu
diperhatikan pada saat mendesain LKS yaitu tingkat kemampuan membaca
peserta didik dan pengetahuan peserta didik. LKS didesain untuk digunakan

peserta didik secara mandiri, artinya kita sebagai fasilisator, dan peserta didik
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yang diharapkan berperan secara aktif dalam mempelajari materi yang terdapat

dalam LKS. Adapun batasan umum pedoman pada saat menentukan desain LKS

yaitu:

a.

N

Ukuran vyaitu: disarankan untuk menggunakan ukuran yang dapat
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Kepadatan halaman vyaitu: usahakan agar halaman tidak terlalu dipadati
dengan tulisan. Halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik
sulit memfokuskan perhatian.
Penomoran yaitu: pemberian nomor pada LKS ditujukan untuk membantu
para peserta didik yang mengalami kesulitan untuk menentukan nama judul,
nama sub judul, dan nama anak sub judul dari materi yang diberikan dalam
LKS.
Kejelasan vyaitu: kejelasan yang dimaksud di sini ialah kejelasan cetakan
tulisan, baik tulisan yang memuat materi dan intruksi, sehingga dapat dibaca
jelas.

Langkah-Langkah Pengembangan LKS

Prastowo (2011:220) mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan LKS

yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang dapat ditempuh, yaitu:

a.

Menentukan tujuan pembelajaran yang akan direncanakan dalam LKS
Kita harus menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang kita acu.
Perhatikan variabel ukuran, kepadatan halaman, penomoran halaman, dan

kejelasan.
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Pengumpulan materi

Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKS. Pastikan bahwa
materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan pembelajaran.
Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik. Bahan yang akan dimuat dalam LKS dapat dikembangkan
sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan pula
ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas penjelasan naratif yang Kita
sajikan.

Penyusunan elemen atau unsur-unsur

Pada bagian ini, kita mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama)
dengan tugas sebagai hasil dari langkah kedua.

Pemeriksaan dan penyempurnaan

Ada empat variabel yang harus kita cermati sebelum LKS dapat dibagikan ke
peserta didik, yaitu: Ada empat variabel yang harus dicermati pada tahap
pemeriksaan dan penyempurnaan ini. Pertama, kesesuaian desain dengan
tujuan pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar. Kedua,
kesesuaian materi dan tujuan pembelajaran. Ketiga, kesesuaian elemen atau

unsur-unsur dengan tujuan pembelajaran. Keempat, kejelasan penyampaian.

Langkah-Langkah Aplikatif Membuat LKS

Langkah-langkah penyusunan LKS harus dipahami terlebih dahulu untuk

menghasilkan LKS yang inovatif dan kreatif. Menurut Diknas (2004) dalam

Prastowo (2011:212) langkah-langkah penyusunan lembar kerja siswa, yaitu:
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Analisis kurikulum

| l
Menyusun peta kebutuhan LKS

| L
Menentukan Judul-judul LKS

| [
Menulis LKS

Merumuskan KD
| |

Menentukan Alat Penilaian
| |
Menyusun materi
R e

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Gambar 2.1 Diagram Alur Penyusunan LKS (Prastowo 2011: 212)

Melakukan analisis kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang memerlukan
bahan ajar LKS. Analisis ini dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajukan. Selanjutnya adalah
memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.

Menyusun peta kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah LKS yang
harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKS. Sekuensi dibutuhkan
untuk menentukan prioritas penyusunan LKS.

Menentukan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi

pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu



E.

25

kompetesi dasar bisa dijadikan satu judul jika cakupan kompetensi tersebut
tidak terlalu besar. Bila kompetensi dasar itu terlalu besar dan bisa diuraikan
menjadi beberapa materi pokok, maka harus dipikirkan kembali apakah
kompetensi dasar itu perlu dipecah, kemudian dijadikan ke dalam beberapa
judul LKS.

Penulisan LKS

Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam penulisan LKS. Pertama,
merumuskan kompetensi dasar. Kedua, menentukan alat penilaian. Ketiga,
menyusun materi. Penyusunan materi LKS perlu memperhatikan: 1)
kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) informasi pendukung, 3) sumber
materi, dan 4) pemilihan kalimat yang jelas dan tidak ambigu. Keempat,

memperhatikan struktur LKS.

Model Pengembangan LKS

Penelitian Pengembangan (Research and Development) adalah langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk

yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk dapat menghasilkan

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,

maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.

Model Pengembangan LKS ada beberapa macam diantaranya adalah Model

ASSURE, ADDIE, 4-D, Kemp, Dick and Carrey, Hannafin and Peck, Gagne and

Briggs, Borg and Gall. Namun, pada penelitian ini model yang digunakan adalah
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Model 4-D karena model ini sangat sesuai untuk menghasilkan hasil

pengembangan yang memenuhi Kriteria yang akan dicapai.

1.  Model 4-D
Model pengembangan perangkat 4-D dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk.

Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut: (Trianto, 2009:190-

192) yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (define) bertujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap ini diawali dengan analisis tujuan dari batasan
materi yang dikembangkan perangkatnya, yang meliputi beberapa langkah
pokok, yaitu:

a. Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran. Berdasarkan masalah ini disusun alternatif
perangkat yang relevan.

b. Analisis Siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi
kemampuan, latar belakang, pengetahuan, dan tingkat perkembangan
kognitif siswa.

c. Analisis Tugas berupa kumpulan prosedur untuk menentukan isi materi ajar
dalam bentuk garis besar. Analisis dilakukan untuk merinci isi materi ajar
dalam bentuk garis besar.

d. Analisis Konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan
diajarkan dan menyusun secara sistematis serta mengaitkan satu konsep

dengan konsep lain yang relevan.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran didasarkan pada kompetensi Dasar dan
indikator yang tercantum dalam kurikulum tentang suatu konsep materi.
. Tahap Perancangan (design) bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:
(1) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan
hasil perumusan. Tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat
mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan
belajar mengajar. (2) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk
menyampaikan materi pelajaran. (3) Pemilihan format. Di dalam pemilihan
format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat
yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju.
. Tahap Pengembangan (Develop) bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan pakar. Tahap ini
meliputi: (1) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (2) simulasi
yaitu kegiatan mengoperasikan rencana pengajaran, dan (3) uji coba terbatas
dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (2) dan (3) digunakan sebagai
dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa
yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.
. Tahap Penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di
sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas

penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar.
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Gambar 2.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel, 1974)
F.  Penelitian yang Relevan
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti juga menggunakan hasil-hasil
penelitian yang terdahulu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sepdoni (2013) berjudul: Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas VIII-E SMP Negeri 3 Malinau Barat pada materi garis singgung
lingkaran. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa presentase banyaknya
siswa yang tuntas belajar pada materi garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran adalah 97,4%. Sesuai dengan KKM yang ditetapkan SMP Negeri 3
Malinau Barat, bahwa pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila

>75% dari siswa mendapat nilai minimal 65 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa pembelajaran dengan PBL dalam penelitian ini berhasil. Dan pada
setiap pertemuan hasil observasi aktivitas siswa masuk dalam kategori
“Sangat Baik” dan hasil observasi aktivitas guru masuk dalam kategori “Sangat
Baik”.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yulita (2012) berjudul: Penerapan metode
penemuan terbimbing berbantu lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu.
Berdasarkan penelitian menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat
setiap siklusnya. Pada siklus | skor rata-rata aktivitas siswa adalah 17,5 pada
siklus 1l menjadi 26, dan pada siklus Il meningkat menjadi 30. Hasil belajar
siswa juga mengalami peningkatan tiap siklusnya, pada siklus | nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa berturut-turut adalah 64,2 dan
44%, pada siklus Il meningkat menjadi 73,97 dan 70%, pada siklus Ill juga
terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata klasikal siswa menjadi 77,8 dan
persentase ketuntasan klasikal siswa menjadi 91%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Normawati (2013) berjudul: Pengembangan
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing Kaitannya
Dengan Efektivitas Pembelajaran Pada Materi Ruang Dimensi Dua Kelas X
SMK N 3 Pati. Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari 5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Berdasarkan penelitian menyimpulkan bahwa LKS berbasis
penemuan terbimbing efektif dalam proses pembelajaran siswa dan lebih baik

dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol pada uji hipotesis diperoleh thjtung = 2,18 dan ttape) = 1,72. Hasil

analisis terhadap rata-rata nilai evaluasi kelas eksperimen sebanyak 21 siswa

dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa adalah 79,7 dan 7,14. Perhitungan dengan
uji t diperoleh nilai thjtung = 2,53 dan tiape| = 1,68.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aldila (2013) berjudul: Pengembangan LKS
Terstruktur Berbasis Guided Discovery Learning (Penemuan Terbimbing) Pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi datar Kelas V111 Semester 2 SMP Negeri 2
Morgorejo. Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan

evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol pada uji hipotesis diperoleh thjtung =1,895 dan tiapel = 1,67

dengan dk = n1 + n2-2 = 66. Karena thitung > ttabel Maka Ho ditolak, sehingga

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan LKS
Terstruktur berbasis Guided Discovery Learning (Penemuan Terbimbing) lebih
baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang relevan di atas
yaitu perbedaan jenis penelitian yang dilakukan, model pengembangan LKS,

subjek penelitian, kompetensi yang akan dicapai, dan tujuan pengembangan.

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian pengembangan ini dijelaskan oleh

gambar di bawabh ini:
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X3

% Pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari masih kurang
% Siswa kurang membangun pengetahuan karena kurangnya

pengalaman belajar

Metode Penemuan Terbimbing membantu siswa untuk menemukan
pengetahuan secara aktif dan mandiri dengan bantuan guru

Lembar Kerja Siswa(LKS) melatih siswa belajar secara aktif dan
mandiri

¢ LKS yang ada dan kerap digunakan kurang menarik, kurang
sesual dengan kebutuhan siswa, dan kurang sesuai dengan

tujuan pembelajaran
++ Pengembangan LKS yang selama ini dilakukan kurang maksimal

Mengembangkan LKS berbasis penemuan terbimbing yang
valid, praktis dan efektif

53

% Mengefektifkan respon siswa
% Mengefektifkan aktivitas siswa dan guru
% Meningkatkan hasil belajar siswa

K/

K/

K/

X4

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah: “Metode Penemuan Terbimbing diterapkan dalam

pengembangan LKS pada materi Lingkaran kelas VII1 SMP Negeri 4 Takalar”.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Sugiyono (2011:297) menyimpulkan bahwa metode
penelitian dan pengembangan adalah “metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”. Produk
yang dikembangkan adalah LKS berbasis penemuan terbimbing pada materi
lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 4 Takalar. Pengembangan ini dimodifikasi

dari model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D.

B. Sasaran Penelitian

Subjek dalam penelitian pengembangan LKS matematika berbasis
metode penemuan terbimbing adalah siswa-siswi SMP Negeri 4 Takalar yang
terdiri dari 5 siswa untuk uji kepraktisan dengan karakteristik kemampuan belajar
matematika merata. Subjek tahap uji efektifitas adalah 25 siswa pada kelas VIII.
Pemilihan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar sebagai subjek uji lapangan
karena siswa kelas tersebut memiliki kemampuan yang merata dan siswa tidak
memiliki aktivitas dan keaktifan kecuali mendengarkan penjelasan materi dari
guru. Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan sudah
menerapkan KTSP dan guru-guru matematika pada umumnya belum

mengembangkan LKS secara maksimal.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan ini  dimodifikasi dari model
pengembangan perangkat pembelajaran 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, dkk yang terdiri dari 4 tahap yaitu define, design, develop, dan
disseminate (Trianto, 2009:190). Pengembangan LKS yang dilakukan dalam
penelitian ini dibatasi hingga tahapan develop, karena keterbatasan waktu.
Sehingga model pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari 3 tahap yaitu

define, design, and develop.
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Adapun tahap-tahap pengembangan LKS diuraikan sebagai berikut:
1.  Tahap Pendefenisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya yang meliputi lima langkah pokok:

1)  Analisis Awal Akhir

Analisis awal akhir ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang

terjadi pada proses pembelajaran sehingga diperlukannya pengembangan

LKS matematika berbasis penemuan terbimbing. Analisis yang dilakukan

pada tahap ini yaitu analisis masalah pembelajaran matematika, kurikulum

2006 (KTSP) dan pendekatan yang relevan untuk mengatasi masalah

tersebut.

2)  Analisis siswa

Analisis siswa yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan dan

karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan LKS metode penemuan

terbimbing yang akan dikembangkan. Dalam pembelajaran, kebutuhan yang
dimaksud adalah adanya kesenjangan antara kompetensi (kemampuan,
keterampilan dan sikap) siswa yang diinginkan dengan kompetensi yang
dimilikinya sekarang. Proses analisis terhadap karakteristik siswa dilakukan
dengan menelaah pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal yang dimiliki

siswa untuk mencapai tujuan akhir yang tercantum dalam kurikulum.
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Analisis Konsep

Tahapan ini yang perlu dilakukan meliputi; mengidentifikasi konsep,
merincikan konsep, menyusun secara sistematis, keterampilan yang harus
dimiliki siswa berdasarkan analisis awal-akhir. Rangkaian analisis ini
merupakan dasar untuk menyusun Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator.
Analisis Tugas (LKS)

Analisis ini adalah kumpulan prosedural untuk menentukan isi suatu
pengajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan
prasyarat yang harus dipelajari siswa dan langkah prosedur yang perlu
diikuti siswa. Analisis ini meliputi:

Analisis struktur isi

Analisis ini dilakukan dengan mencermati kurikulum yang sesuai mulai dari
materi ajar, pokok bahasan, sub pokok bahasan, serta garis besar perincian
isi pokok bahasan.

Analisis prosedural

Analisis untuk mengidentifikasi tahap-tahapan isi materi dalam LKS yang
akan dikembangkan sesuai dengan materi ajar.

Analisis proses informasi

Analisis ini dilakukan untuk mengelompokan tugas-tugas yang dilaksanakan

siswa selama pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu.
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Spesifikasi Tujuan

Dari data analisis di atas, maka spesifikasi tujuan pada penelitian ini adalah
LKS berjudul LKS berbasis penemuan terbimbing pada materi lingkaran
kelas V111 di SMP Negeri 4 Takalar.

Tahap Perancangan (Design)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu pemilihan format dan

perancangan awal LKS. Pemilihan format dan bagian LKS disesuaikan dengan

analisis tugas (LKS) dan analisis konsep yang telah dilakukan pada tahap

pendefinisian.

1)

2)

Pemilihan Format dan Bagian LKS

LKS matematika berbasis penemuan terbimbing bertujuan untuk
membantu siswa menemukan konsep, sehingga format LKS harus didesain
sesuai dengan tujuan tersebut baik dari ukuran, penomoran, kepadatan
halaman dan kertas serta kejelasan bahasa sesuai dengan batasan umum
pedoman pada saat menentukan desain LKS oleh Prastowo (2011:216).
Selain itu bagian tahapan dalam LKS sesuai dengan tahapan penemuan
terbimbing yaitu fase terbuka, merumuskan hipotesis, fase konvergen,
penerapan dan latihan.

Penyusunan LKS

Penyusunan LKS harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu:

Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar

dan indikator dapat dirumuskan dari Kurikulum 2013 yang berlaku.
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Menentukan struktur LKS. Struktur LKS berpedoman Menurut Diknas
(dalam Prastowo, 2011). Struktur isi bahan ajar LKS terdiri atas enam
komponen yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta
penilaian.

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini menghasilkan naskah final LKS yang telah

direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba

kepraktisan dan uji lapangan. Proses pengembangan ini terdiri dari tiga tahap

yaitu tahap uji validitas, uji kepraktisan, dan uji efektivitas.

1)

Uji Validitas

Validitas (keabsahan, ketepatan) dari suatu alat evaluasi harus ditinjau dari
karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi (Suherman, 1993:129). Uji
validitas pada tahap ini merupakan validitas teoritik yaitu validasi yang
dilakukan oleh para ahli dibidangnya. Karakteristik yang akan divalidasi
yaitu: isi materi, bahasa, dan konstruksi LKS. Validator tersebut
menganalisis LKS yang dirancang dan memberikan saran serta masukan
pada rancangan LKS. Validasi ahli materi memvalidasi mengenai
kesesuaian kompetensi dan indikator dengan media yang dikembangkan.
Validasi ahli konstruksi memvalidasi mengenai kesesuaian penyajian materi
dengan konstruksi yang dikembangkan. Validasi ahli bahasa memvalidasi

mengenai kesesuaian bahasa yang digunakan dengan media Yyang
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dikembangkan. Validasi dilakukan agar LKS yang dihasilkan dikatakan
valid.

Uji Kepraktisan

Draft Il LKS hasil revisi yang telah dilakukan berdasarkan validasi ahli,
selanjutnya diujicobakan kepada kelompok kecil (5 orang siswa) yang
menjadi subjek penelitian. Tahap ini juga dikatakan tahap simulasi yaitu
kegiatan mengoperasionalkan rencana pelajaran. Armanto (2002:95)
mengungkapkan bahwa tahap uji kepraktisan ini dilakukan untuk
mengetahui pendapat guru dan siswa mengenai kemudahan dan kepraktisan
penggunaan bahan ajar tanpa kendala yang berarti. Kepraktisan perangkat
dilihat berdasarkan hasil angket kepraktisan perangkat yang diisi oleh guru
dan siswa, selain itu dilihat juga berdasarkan keterlaksanaan perangkat
dalam pembelajaran.

Uji Efektifitas

LKS yang telah direvisi berdasarkan analisis uji coba terbatas diujicobakan
lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya
yaitu 25 orang. Tahap uji lapangan ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan dari LKS. Prastowo (2013:32) mengemukakan berkaitan dengan
aspek efektifitas ini, parameter yang digunakan adalah jika berdasarkan
pengalamannya, ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut efektif
dan secara operasional dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan.
Indikator perangkat dikatakan efektif jika aktivitas siswa dan guru aktif

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKS, mendapatkan
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respon positif siswa, selain itu keefektifan juga dapat dilihat dengan hasil

belajar siswa setelah menggunakan LKS yang memenuhi batas ketuntasan

minimal.
Tabel 3.1 Subjek dan Tahapan Pengembangan LKS
Tahapan Jumlah Karakteristik Hasil
Pengembangan | Sampel/Orang Sampel
Uji 5 Pemakai produk; Revisi dengan

Kepraktisan guru dan siswa nilai kepraktisan

. - Pemakai produk; LKS ya_ng valid,
Uji Efektifitas 25 o praktis, dan

guru dan siswa .
efektif

Instrumen Penelitian
Lembar Validasi LKS

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para

ahli (validator) terhadap LKS yang disusun pada rancangan awal. Instrumen ini

akan menjadi pedoman dalam merevisi LKS yang disusun.

1)

2)

3)

Lembar validasi LKS terdiri dari tiga lembar validasi yaitu:

Lembar Validasi Materi

Validasi materi dilakukan untuk menilai kemampuan LKS yang dirancang
dalam mencapai kompetensi dasar dan indikator yang ditetapkan.

Lembar Validasi Konstruksi

Validasi konstruksi dilakukan untuk menilai kesesuaian antara format dan
bagian-bagian yang ditetapkan dengan LKS yang dirancang.

Lembar Validasi Bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa yang digunakan

pada LKS yang dirancang.
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Tabel 3.2 Skala Penilaian untuk Lembar Validasi

Jawaban Skor
Tidak Sesuai 1
Kurang Sesuai 2
Cukup Sesuai 3
Sesuai 4
Sangat Sesuai 5

(Purnama S, 2014:43)
2. Lembar Kepraktisan LKS
Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada guru dan siswa sebagai
pengguna produk LKS. Lembar ini berfungsi untuk mengetahui kepraktisan dari
rancangan LKS yang telah valid. Lembar ini sebagai dasar untuk merevisi LKS.

Tabel 3.3 Skala Penilaian untuk Lembar Kepraktisan

Jawaban Skor
Tidak Setuju 1
Kurang Setuju 2
Cukup Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

(Purnama S, 2014:43)
3. Lembar Efektifitas LKS
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tingkat keefektifan LKS
yang dikembangkan, terdiri dari:
1)  Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dan Guru
Lembar ini digunakan untuk observasi aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan oleh guru sebagai pengamat dari
awal hingga akhir pelajaran yang akan dianalisis untuk mengetahui

keefektifan pembelajaran.
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Tabel 3.4 Skala Penilaian untuk Lembar Aktivitas Siswa dan Guru

Jawaban Skor
Tidak Aktif 1
Kurang Aktif 2
Cukup Aktif 3
Aktif 4
Sangat Aktif 5

(Purnama S, 2014:44)
Lembar Angket Respon Siswa
Lembar ini berupa angket yang diisi oleh siswa yang digunakan untuk
mengetahui respon dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran,
instrumen ini digunakan untuk menilai keefektifan pembelajaran.

Tabel 3.5 Skala Penilaian untuk Lembar Angket Respon Siswa

Jawaban Skor
Tidak Setuju 1
Kurang Setuju 2
Cukup Setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

(Purnama S, 2014:44)
Lembar Tes Hasil Belajar
Instrumen ini digunakan untuk menilai keefektifan pembelajaran yaitu nilai
rata-rata yang dicapai siswa setelah pembelajaran menggunakan LKS.
Instrumen berisikan soal latihan untuk mengetahui daya serap siswa dalam
pembelajaran.

Tabel 3.6 Konversi Nilai Hasil Belajar

Nilai Skor
0 <Nilai <40 1
40 < Nilai <60 2
60 < Nilai <75 3
75 <Nilai < 85 4
85 <Nilai <100 5

(Purnama S, 2014:44)
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Validitas LKS

Data validasi ahli diperoleh dari hasil analisis validator yang bersifat
deskriptif. Data hasil validasi ini kemudian dianalisis dan digunakan sebagai dasar
untuk merevisi draft I LKS yang sedang dikembangkan.
2. Data Kepraktisan LKS

Data kepraktisan ini diperoleh dari lembar kepraktisan yang diisi oleh guru
matematika yang mengajar dan penilaian 5 siswa kelas VIII yang menggunakan
LKS pada saat uji kepraktisan. Data hasil kepraktisan ini kemudian dianalisis dan
digunakan sebagai dasar untuk merevisi draft 1l LKS yang akan dikembangkan.
3.  Data Keefektifan LKS

Data keefektifan diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru
pada saat proses pembelajaran, lembar angket respon siswa dan lembar hasil
belajar siswa. Data ini kemudian dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk
merevisi draft 111 LKS yang dikembangkan.
F.  Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan
untuk merevisi LKS yang dikembangkan sehingga diperoleh LKS yang layak
sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid, praktis dan efektif.
1.  Analisis Validitas LKS

Hasil penilaian oleh para ahli pada lembar validasi dicari dengan cara

berikut:
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Memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat sesuai (5),

sesuai (4), cukup sesuai (3), kurang sesuai (2), dan tidak sesuai (1).
Menjumlahkan skor total tiap validator untuk setiap aspek.
Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator.

Pemberian nilai validitas dengan rumus berikut.

~ Y RAI
V=—7"-—
n
Keterangan :
v = skor rata-rata validitas
RAi = skor rata-rata validasi aspek ke-i
n = banyaknya aspek

Mencocokkan rata-rata validitas () dengan kriteria kevalidan LKS:

Tabel 3.7 Kriteria Pengkategorian Kevalidan LKS

Interval Skor Kategori Kevalidan
4<v<5 Sangat valid
3<v<4 Valid
2<v<3 Kurang valid
1<v<2 Tidak Valid

Khabibah (dalam Adibah, 2009:69)

Hasil dari skor rata-rata validasi yang didapatkan akan disesuaikan dengan

Kriteria yaitu:

a)

b)

Jika LKS dikategorikan sangat valid berarti aspek materi, konstruksi dan

bahasa pada LKS sangat layak digunakan.

Jika LKS dikategorikan valid berarti aspek materi, konstruksi dan bahasa

pada LKS layak digunakan dan perlu sedikit perbaikan.

Jika LKS dikategorikan kurang valid berarti aspek materi, konstruksi dan

bahasa pada LKS kurang layak digunakan dan perlu banyak perbaikan.
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d) Jika LKS dikategorikan tidak valid berarti aspek materi, konstruksi dan

bahasa pada LKS tidak layak digunakan dan perlu pergantian.

e) Jika nilai rata-rata validitas ( \ < 3) maka LKS harus direvisi dan divalidisi

kembali sebelum diujicobakan ketahap selanjutnya.
2. Analisis Kepraktisan LKS
Hasil penilaian oleh siswa dan guru pada lembar kepraktisan dicari dengan
cara berikut:
a.  Memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat setuju (5), setuju
(4), cukup setuju (3), kurang setuju (2), dan tidak setuju (1).
b.  Menjumlahkan skor total tiap siswa dan guru untuk setiap aspek.
c.  Mencari rata-rata tiap aspek dari semua siswa dan guru.

d.  Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus berikut.

5 _ ZiiRA
n
Keterangan :
P = skor rata-rata kepraktisan
RAi = skor rata-rata kepraktisan aspek ke-i
n = banyaknya aspek

e.  Mencocokkan rata-rata kepraktisan (E) dengan kriteria kepraktisan LKS:

Tabel 3.8 Kriteria Pengaktegorian Kepraktisan LKS

Interval Skor Kategori Kepraktisan
4<P<S5 Sangat praktis
3<P<4 Praktis
2<P<3 Kurang praktis
1<P<?2 Tidak praktis

Khabibah (dalam Adibah, 2009:69)
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Hasil dari skor rata-rata kepraktisan yang didapatkan akan disesuaikan

dengan kriteria yaitu:

a)

b)

d)

Jika LKS dikategorikan sangat praktis berarti bagian-bagian pada LKS
sangat dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti.

Jika LKS dikategorikan praktis berarti bagian-bagian pada LKS dapat
digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti dan perlu sedikit
perbaikan.

Jika LKS dikategorikan kurang praktis berarti bagian-bagian pada LKS
kurang dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti dan
perlu banyak perbaikan.

Jika LKS dikategorikan tidak praktis berarti bagian-bagian pada LKS tidak
dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti dan perlu

pergantian.

Jika nilai rata-rata kepraktisan (p < 3)Mmaka LKS harus direvisi dan

divalidisi kembali sebelum diujicobakan ketahap selanjutnya.
Analisis Efektifitas
LKS berbasis penemuan terbimbing dikatakan efektif apabila:

Hasil penilaian oleh siswa pada lembar angket aktivitas siswa dengan

rumus:
™ Y1 Al
siswa — n
Keterangan :
Agiswa = Nilai rata-rata aktivitas siswa

Ai = Nilai rata-rata aspek aktivitas ke-i
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n = banyaknya aspek

Hasil penilaiaan pada lembar aktivitas guru, digunakan rumus.

n oA
Rguru = 21:11:41
Keterangan :
A guru = Nilai rata-rata aktivitas guru
Al = Nilai rata-rata aspek aktivitas guru ke-i
n = banyaknya aspek

Pemberian nilai rata-rata aktivitas digunakan rumus.

_ Asiswa+ Aguru

A =
2
Keterangan :
A = Nilai rata-rata aktivitas
A siswa = Nilai rata-rata aktivitas guru
A guru = Nilai rata-rata aktivitas guru

Pemberian nilai rata-rata respon siswa digunakan rumus.

R - Y= Ri
n
Keterangan :
R = Nilai rata-rata respon siswa
Ri = Nilai rata-rata respon siswa ke-i
n = banyak siswa

Pemberian nilai rata-rata hasil belajar siswa digunakan rumus.

Xi=1 Hi
n

H =
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Keterangan :
H = Nilai rata-rata hasil belajar siswa
Hi = Nilai hasil belajar siswa ke-i
n = banyak siswa

f. Pemberian nilai rata-rata efektifitas digunakan rumus:

= (K x30%)+ (ﬁ ><30%)+ (H x 40%)

100%
Keterangan :
E = Nilai rata-rata efektivitas
A = Nilai rata-rata aktivitas

R = Nilai rata-rata respon siswa
H = Nilai rata-rata hasil belajar siswa
Tabel 3.9 Kriteria Pengkategorian Keefektifan LKS
Interval skor Kategori Kepraktisan
4< E<5 Sangat Efektif
3< E<4 Efektif
2< E<3 Kurang Efektif
1< E<2 Tidak Efektif

Dimodifikasi dari Maizora (2011 : 41)
Hasil dari skor rata-rata efektifitas yang didapatkan akan disesuaikan
dengan kriteria yaitu :

a) Jika LKS dikategorikan sangat efektif berarti LKS sangat dapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

b)  Jika LKS dikategorikan efektif berarti LKS dapat memaksimalkan aktivitas,
respon dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dan perlu sedikit

perbaikan.
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Jika LKS dikategorikan kurang efektif berarti berarti LKS kurang dapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan perlu banyak perbaikan.

Jika LKS dikategorikan tidak efektif berarti LKS tidak dapat
memaksimalkan aktivitas, respon dan hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran dan perlu pergantian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh naskah final LKS dengan hasil
sebagai berikut.
1. Hasil Uji Validitas

Validitas LKS terdiri dari tiga bagian yaitu validitas materi, validitas
konstruksi, dan validitas bahasa. Hasil validitas untuk masing-masing bagian
diuraikan sebagai berikut.
a. Validitas Materi

Proses pengembangan untuk materi dimulai dengan analisis awal-akhir.
Hasil dari analisis awal-akhir yaitu masalah dasar yang terjadi pada proses
pembelajaran, kurikulum dan pemilihan metode yang relevan. Selain itu, diskusi
dengan guru matematika diketahui bahwa siswa kelas VIII masih menggunakan
lembar kerja siswa yang tinggal pakai, tinggal beli, instan dan tidak semua kelas
menggunakan LKS. LKS yang digunakan siswa ini tidak memuat aktivitas belajar
yang melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan menerapkan
konsep matematika. LKS seperti ini tidak memberikan pengalaman belajar bagi
siswa.

LKS tersebut monoton yang hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal
sehingga kemungkinan membuat siswa jenuh dan bosan. LKS tersebut hanya
dibuka jika ada pekerjaan rumah dan ringkasan materi yang terdapat dalam LKS

membuat siswa malas mencatat konsep yang diberikan guru. Agar siswa lebih
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tertarik belajar matematika, diperlukan LKS Matematika yang dapat memfasilitasi
siswa menemukan dan menerapkan konsep, sehingga siswa dapat mengingat dan
memahami konsep matematika yang dipelajari lebih lama.

Berdasarkan analisis masalah pembelajaran matematika ditemukan
masalah-masalah yang sering terjadi terdiri dari tiga aspek yaitu materi ajar,
metode pembelajaran yang diterapkan guru dan proses belajar siswa. Dari segi
materi ajar, ditemukan bahwa materi lingkaran dan garis singgung lingkaran
memiliki karakteristik yang bersifat abstrak menyebabkan materi ini sulit untuk
diajarkan kepada siswa tanpa bantuan bahan ajar lain. Dalam proses pembelajaran
juga, guru sering mengabaikan pemahaman siswa mengenai cara penemuan dan
konstruksi dari materi tersebut sehingga ditemukan fakta siswa cenderung hanya
menerima, menghafal rumus dan konsep tanpa mengetahui asal mula penemuan
rumus dan konsep tersebut sehingga kurangnya pemahaman siswa.

Analisis kurikulum (KTSP) diperoleh bahwa KTSP menuntut guru untuk
mengembangkan sebuah pembelajaran yang memusatkan pada pengembangan
seluruh kompetensi peserta didik. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa
menemukan secara aktif bukan hanya menerima pelajaran dan hafalan dari guru
saja sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Analisis metode pembelajaran yang relevan diperoleh bahwa metode
penemuan terbimbing merupakan salah satu pembelajaran yang relevan dengan
KTSP dan cocok pada materi lingkaran dan garis singgung lingkaran, terutama

pada penemuan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
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pemecahan masalah dan sifat-sifat garis singgung pada sebuah lingkaran. Metode
penemuan terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang
menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya berdasarkan bahan yang
difasilitasi oleh guru.

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa yang
meliputi kemampuan, tingkat perkembangan kognitif siswa dan pengalaman
secara individu maupun kelompok dan diperoleh bahwa :

2) Siswa kelas VIllg SMPN 4 Takalar memiliki karakteristik kemampuan
belajar matematika yang merata yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

3) Siswa sudah mampu berpikir abstrak dan menyelesaikan masalah dengan
cara hipotesis, abstrak, deduktif dan induktif, logis dan probabilitas.

4) Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep penggunaan
rumus, sehingga ketika diberikan beragam soal siswa mengalami
kesulitan.

5) Siswa hanya mendengar penjelasan materi oleh guru sehingga tidak aktif
di dalam proses pembelajaran.

Data-data ini menunjukan bahwa siswa kelas VIllg SMP Negeri 4 Takalar
memenuhi syarat sebagai subjek uji coba lapangan.

Pengembangan materi juga dilakukan dengan menganalisis konsep.
Standar Kompetensi pada materi yang akan dikembangkan dalam LKS
berdasarkan kurikulum (KTSP) yaitu menentukan unsur, bagian lingkaran serta

ukurannya. Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah 1) Menggunakan
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hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah; 2)

Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran. Dari kompetensi

dasar tersebut diturunkan menjadi beberapa indikator pembelajaran yaitu :

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menentukan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur dan
Luas Juring

Menentukan Hubungan Sudut Pusat Dengan Sudut Lingkaran Terhadap
Panjang Busur dengan Keliling dan Terhadap Luas Juring Dengan Luas
Lingkaran

Mendefinisikan Sudut Keliling

Menentukan Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling

Menentukan besar sudut keliling dalam sebuah lingkaran
Mengidentifikasi Sifat-sifat Garis Singgung Lingkaran

Melukis Garis Singgung Sebuah Lingkaran

Menentukan Panjang Garis Singgung Sebuah Lingkaran
Mengidentifikasi garis singgung persekutuan dalam dan luar dua

lingkaran

10) Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dan luar dua

lingkaran

11) Melukis garis singgung persekutuan dalam dan luar dua lingkaran

Dari indikator yang telah dirumuskan dikembangkanlah peta kebutuhan

jumlah, judul dan urutan LKS. Jumlah LKS dikembangkan dari indikator yang

ingin dicapai siswa, judul LKS dikembangkan dari materi dan urutan LKS disusun
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berdasarkan hierarki sub materi. Peta kebutuhan LKS dalam penelitian ini

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1 Peta Kebutuhan Konsep

No Judul Indikator Pembelajaran Urutan
1)  Menentukan Hubungan Perbandingan
Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas
Hubungan i
Sudut Pusat Juring
. ' | 2) Menentukan Hubungan Sudut Pusat
1 | Panjang Busur, . LKS 1
Dengan Sudut Lingkaran Terhadap
dan Luas . .
Jurin Panjang Busur dengan Keliling dan
g Terhadap Luas Juring Dengan Luas
Lingkaran
3) Mendefinisikan Sudut Keliling
Sudut Pusat 4)  Menentukan Hubungan Sudut Pusat
2 dan Sudut dan Sudut Keliling LKS 2
Keliling 5) Menentukan besar sudut keliling
dalam sebuah lingkaran
6) Mengidentifikasi Sifat-sifat Garis
Garis Singgung Lingkaran
3 Singgung 7) Melukls Garis Singgung Sebuah LKS 3
. Lingkaran
Lingkaran . s
8) Menentukan Panjang Garis Singgung
Sebuah Lingkaran
9) Mengidentifikasi Garis Singgung
Persekutuan Dalam dan Luar dua
) Lingkaran
_Gans 10) Menentukan Panjang Garis Singgung
4 Singgung Persekutuan Dalam dan Luar dua LKS 4
Persgkutuan Lingkaran
dua Lingkaran
11) Melukis Garis Singgung Persekutuan

Dalam dan Luar dua Lingkaran
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Empat LKS yang dirancang disampaikan dalam empat kali pertemuan
dengan masing-masing alokasi waktu untuk 2 jam pelajaran. Urutan materi
disajikan berdasarkan teori penemuan yaitu materi yang mudah ke materi yang
sukar. Materi disusun secara hirarkis dengan maksud agar siswa mengetahui
keterkaitan antar materi satu dengan materi yang lain sehingga siswa lebih cepat
memahami materi.

Pada validitas materi, setiap LKS divalidasi satu persatu oleh validator
materi untuk memvalidasi materi dan konsep yang tepat yang akan dikembangkan
dalam LKS.

a.1. Validitas Materi LKS 1

Data hasil diskusi tanya jawab dengan ahli materi pada uji validitas
menunjukkan bahwa Draft 1 LKS yang divalidasi masih memerlukan beberapa
revisi.

Validitas materi pertama pada LKS 1 dengan judul “Hubungan Sudut
Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring” berkaitan dengan perumusan indikator
pada LKS. Perumusan indikator harus diturunkan dari kompetensi dasar dalam
silabus. Selain itu, diperlukan penambahan keterangan mengenai ukuran sudut
untuk memperjelas gambar.

Validitas materi kedua berkaitan dengan pemilihan aktivitas Fase Terbuka
yang tepat bagi siswa. Validitas materi ketiga berkaitan dengan penggunaan
kalimat pada aktivitas Fase Konvergen. Validitas materi kedua dan ketiga akan

disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.2 Validitas Materi LKS 1

Sebelum Revisi

|

Sesudah Revisi

Validitas Materi Kedua

Fase Terbuka terdiri dari dua kegiatan
yaitu kegiatan 1 “Hubungan sudut
pusat, panjang busur, dan luas juring”

dan kegiatan 2 “Hubungan
perbandingan sudut pusat, panjang
busur dan luas juring dengan

lingkaran™. Selain itu, aktivitas siswa
pada Fase terbuka awal belum sesuai
dengan indikator yang ditentukan dan
belum terlihat suatu aktivitas penemuan
terbimbing karena aktivitas yang
dilakukan siswa hanya diarahkan pada
proses pembuktian bukan penemuan.
Fase terbuka awal terlihat pada gambar
berikut.

Krginsam 1

s

i DR WIAAT PR, PRSI T D LA s Sl pAda hegiatan | don 27

Menyatukan kegiatan 1 dan kegiatan 2
sehingga siswa mengetahui keterkaitan
antara materi yang akan dipelajari.
Hasil revisi dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.

!‘ Flubungan Parbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring dengan Lingkaran

—_—

-~ e ~ -
/ 5 AN
4 \ / -', \ B -
f \ / .
®s | ] ‘/ﬁ} ) / \ \
i / . |
\ / \
N P N T / /
o @ =
1. Buatish dua lingkaran at di titik O berjari-jari 7 cm seperti gambar (1) daa (2)!

[ &mnslxhhmduhliﬁngﬁnﬂzzan(l)'tz‘nﬂa}:nhuhﬁ
. Lipatiah Engkaran (1) menjadi 8 bagian yang sama besar, parjela: Lpatan yang
torbontzk dengan memggunakan pemsil soperti gambar di bawah mi!
g}
3 N &
|

Peckatikanlah nring CAB vang dianiz pada gambar di atas!

. Berapa bagan juring OAB yazg diarsir terkadap lingkaran? Borapa bagian lingkanan
yang tidak diarsir?

. Tontukanlah perbandingan -

2 Luas Jarmg yang diarsir - Luas Lingkana

b. Luas bingkars yang tidak diassir : Luas Lingkoran
¢ Luas Jaring yang darsir - Luas Engkars yang tidak diarsir

“

o

-

7. Potonglab lingkaran (2) menurat ruas garis AO dan BO sehingga diperoleh 2 buah
jering yaito juring | dan juring 2!

. Ukur pasjang busur AS setiap juring dengan mengzunakan benang kemudian

uicarlah panjang benang dengan menggumakan panggans!

Validitas M

Kalimat pada Fase Konvergen masih
menggunakan  kalimat yang sulit
dipahami siswa, tidak jelas dan
berbelit-belit terlihat pada gambar di
bawabh ini.

Tuti langksh ditewah ini untuk menemmkan ubungen perbandingan
sudut pusat. panjany busur dun luss juring!

(1) Buatlsh lingkaren berjani-jun sembarang yang berpusat di O!

(£) Benilah label juring OAB kecil dengan bagiam B dan juring OAB yeng besar
dungan bagian A!

(3) Ukurlah besur sudut pusit juring A dan juring B dengun mengmunakn busur
derajat!

(4) Amatilsh baman-bagian dan potongsn lingkaran tersebut, mulai besar sudut
pusat, luss jwing sampad dengm panjang busurnys!

(5) Ulangi Logkah (1), (2), (3) dengen jan-jari dan besur sudut pusat yang berbeds!

(6) Gambarlah hasil ekplorasi pads kotuk gumbar di bawah ini!

ateri Ketiga

Terdapat perubahan bahasa dan
penyederhanaan langkah kerja yang
dikerjakan siswa serta penambahan
gambar untuk memperjelas langkah
kerja.

Tiuti langkah dibawah ini untuk sudut pusat.

panjang busur dan luas juring dengan lingkaran

1) Buatlsh lingkaran yang berpusat di O berjari-jan sembarang!
2) Buatlah empat bush juring dengan besar sudut pusat yang berbeda seperti gambar di

‘bawah ini!

\ —

]

0
A

3) Hitunglsh keliling dan luas lingkaran! Catat hasilnya!

4) Ukurlah besar sudut pusat ke-empat buah juring dengan menggunakan busur derajat!

$) Ulangi langkah 1sampai 4 dengan jari-jari lingkaran dan besar sudut pusat ke-empat
bush juring yang berbeda!

6) Gambarlah hasil ekplorasi pada kotak gamber yang telah disediakan!




a.2. Validitas Materi LKS 2

Validitas materi LKS 2 dengan j
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udul “Hubungan Sudut Pusat dan Sudut

Keliling” dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Validitas Materi LKS 2

Sebelum Revisi

|

Sesudah Revisi

Validitas Materi Pertama

Perlu adanya penambahan indikator
yang akan dikembangkan dalam LKS.
Indikator awal dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

ek oo St Pt ot el
ool besr el menehdiy Gomet atm o e

Menambahkan indikator yang sesuai
dengan SK  dan KD  vyaitu
“Mendefinisikan ~ Sudut  Keliling”.
Selain  itu, perubahan indikator
“Menghitung besar sudut keliling jika
menghadap diameter busur yang sama”
menjadi  “Menentukan besar sudut
keliling dalam sebuah lingkaran”.
Revisi yang dilakukan dapat dilihat
pada gambar berikut.

l “*Mendefinisikan Sudut Keliling

l “*Menentukan Hubungan SudutPusat dan Sudut Keliling

|

‘ **Menghitung besar sudutkeliling dalam sebuah lingkaran

Validitas M

ateri Kedua

Gambar awal yang disajikan hanya
memberikan sedikit informasi bagi
siswa yaitu hubungan sudut pusat dan
sudut keliling yang menghadap busur
yang sama.

Sebaiknya contoh sudut keliling yang
disajikan  memiliki gambar yang
berbeda-beda sebagai perbandingan
bagi siswa.

Mengubah gambar pendukung sehingga
memberikan informasi yang lebih bagi
siswa yaitu hubungan sudut pusat dan
sudut keliling yang menghadap busur
yang sama dan hubungan sudut-sudut
keliling yang menghadap busur yang
sama seperti gambar berikut.

//J\\

<
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Validitas materi ketiga LKS 2 berkaitan penggunaan bahasa eksplorasi
pada Fase Konvergen untuk memperkaya eksplorasi siswa dan kejelasan kalimat.
Misalnya, “Lukislah sudut pusat £COR dan sudut keliling 2CAR” diubah

menjadi “Lukislah sudut pusat ZCOR dan tiga sudut keliling lain”, dan perubahan

penggunaan bahasa

“yang menghadap busur yang sama”

menjadi “yang

menghadap busur yang sama dengan sudut pusat 2COR .

a.3. Validitas Materi LKS 3

Validitas materi pertama LKS 3 dengan judul “Garis Singgung Lingkaran”

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Validitas Materi LKS 3

Sebelum Revisi

\ Sesudah Revisi

Validitas Materi Pertama

Validitas  ini  berkaitan  dengan
penggunaan bahasa dalam perumusan
indikator yaitu “mengenal sifat-sifat
garis singgung lingkaran”. Bahasa awal
yang digunakan kurang tepat seperti
pada gambar berikut.

Indikator Pembelaran:

4 Mengenal Sifat GarisSingqung Linglaran
“»Melukis Garis Singgunq Sebuah Lingkaran |
“Panjanq Garis Singqung Sebuah Lingkaran | *

Sehingga direvisi menjadi
“mengidentifikasi  sifat-sifat  garis
singgung lingkaran”. Hasil revisi dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Indlatr Poubelyarn

Mnglenag St Gas SmggmgLnghaan
N bas G Sggug Sbuah Lnghara
Movenukan Pnyng G Smggmg Sbuab Lngkran

Validitas M

ateri Kedua

Validitas materi kedua berkaitan
dengan aktivitas pada fase terbuka
mengenai sifat-sifat garis singgung
lingkaran. Aktivitas pada Fase Terbuka
sebelum revisi sulit untuk dimengerti
siswa dan tidak mempertimbangkan
konsep yang telah dikuasai oleh siswa
seperti gambar berikut.

Fase terbuka direvisi dengan mendasar
pada konsep yang telah dipelajari oleh
siswa yaitu garis yang saling
berpotongan, garis sejajar dan tegak
lurus. Revisi yang dilakukan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

. Sifat-Sifat Ganls Singzung Lingkaran

@ ) Sufat-Sifat Garis Singzung Lingkaran

(1) Perhatikan gambar di bawah ini! (1) Perhatikan gambar di bawah !
(2) Ukurlah besar sudut yang terbentuk antara jan-jan dan gans! (2) Ukurlah besar sudut yang terbentuk antara jan-jan OB dan ganiz k k. k,,
(3) Hitunglah banyak titk yang dilahw oleh ganis! ks untuk setiap gambar!
: — A k —
m ——— T | d | — Nk
, -‘\ A
| }\' | f ““ %» - M — k
s / 1 D) Q H
" Vi | !
LD i e
/ ] | H
' EEE K
3 > Garis k, merupakan contob lngkaran sedangk
kan o gans s = Imgkaran sedangk s
Garis m dan | merupakan contoh gans singgung lingkaran sedangkan A _.memp R Co ,mgggn_ ..m_ ..n ANERAD g
: . e ki ks, ks bukan merupakan gans singgung hngkaran
ganis k dan n bukan merupakan gans singgung lingkaran

< _ Apakah sifat-afat gans singgung lingkaran berdasarkan gambar di atas?

< _ Apakah sifat-nfat gans singgung ingkaran berdasarkan gambar di atas?

a.4. Validitas Materi LKS 4

Validitas materi pertama LKS 4 dengan judul “Garis Singgung

Persekutuan Dua Lingkaran” berkaitan penggunaan bahasa dalam pertanyaan

“dapatkah kamu membedakan garis singgung persekutuan dalam dan luar dua

lingkaran?” belum menggunakan kalimat yang sesuai dengan EYD sehingga

direvisi menjadi “Apa perbedaan garis singgung persekutuan dalam dan luar dua

lingkaran?”

Validitas materi Tes Hasil Belajar | dan 1l berkaitan dengan cara penyajian

soal yang tampak dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Validitas Materi LKS 4

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Soal tes awal merupakan soal tes biasa
yang dapat diselesaikan tanpa adanya
pembelajaran  menggunakan  LKS
berbasis penemuan terbimbing karena
di dalam soal tersebut tidak terdapat
indikator yang membuat siswa untuk
melakukan suatu eksplorasi. Selain itu,
soal hanya memuat satu indikator yaitu
menentukan panjang garis singgung

Membuat soal yang mendorong siswa
untuk mengeksplorasi baik itu gambar
dan pengukuran. Selain itu, soal tidak
hanya memuat satu indikator tetapi
beberapa indikator penilaian yaitu
mengidentifikasi, menentukan panjang
dan melukis garis singgung persekutuan
dalam dua lingkaran seperti gambar
berikut.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

sebuah lingkaran seperti gambar
berikut.

Pt I e o ok
o o a1 ooy o s i

e b e g e nk’“a:"enmm n(
i . e s aomn itk € vt P
) v (. otk st 1 i s

m

St e g . G e e
i}

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validasi materi dianalisis

dengan kriteria yang telah ditentukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Dengan nilai 4,67 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti
materi yang disajikan pada LKS layak digunakan.

Urutan materi pada LKS sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Dengan nilai 4,67 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti urutan
penyajian materi pada LKS telah tepat.

Materi disajikan secara sistematis yaitu dari mudah ke sukar sesuai dengan
tujuan pembelajaran yaitu penemuan konsep. Dengan nilai 4,33 dalam kriteria
“Sesuai”. Berarti penyajian materi pada LKS telah sistematis.

Konsep materi yang dibahas dalam LKS ini benar. Dengan nilai 4,33 dalam
kriteria “Sesuai”. Berarti konsep-konsep yang disajikan dalam LKS telah
tepat.

Soal-soal pada LKS ini sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Dengan nilai 4,67 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti soal-soal

dalam LKS dapat mengukur pemahaman siswa.
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Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen (lampiran C.5)
oleh uji ahli meteri menunjukkan bahwa Draft 1 LKS yang telah diperbaiki
berdasarkan materi revisi dinilai dengan skor rata-rata 4,53 yaitu “Sangat Valid”.
b. Validitas Konstruksi

Proses pengembangan untuk konstruksi dimulai dari analisis tugas LKS.
Hasil dari analisis tugas LKS vyaitu terdiri dari analisis struktur isi dan analisis
proses informasi sebagai berikut.

Analisis struktur isi diperoleh informasi yang dapat membantu untuk
merancang LKS. Hasil analisis struktur isi didapatkan bahwa struktur LKS terdiri
atas enam komponen yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi
yang dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta
penilaian. Karena LKS yang dirancang berbasis penemuan terbimbing maka tidak
terdapat unsur materi pokok dengan alasan sesuai dengan tujuan LKS vyaitu
membantu siswa menemukan suatu konsep bukan siswa diberi tahu konsep.

Hasil struktur isi yang diperoleh dijadikan landasan untuk merancang
format dan bagian-bagian LKS. Format LKS yang di pilih merupakan format yang
dapat mempermudah siswa dalam menggunakan LKS dan memahami materi pada
LKS. Format LKS yang direncanakan adalah penggunaan kalimat yang sederhana
dan pendek, penggunaan tulisan dan penomoran untuk memperjelas bagian-bagian
LKS, terdapat keserasian antara ukuran kertas, kepadatan halaman, ukuran, jenis,
warna pada huruf dan gambar, serta penyediaan tempat yang cukup bagi siswa

untuk menulis maupun menggambar pada LKS.
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LKS yang dirancang memiliki tiga bagian, yaitu bagian awal, isi dan
penutup LKS. Dimana bagian awal terdiri dari cover dan petunjuk penggunaan
LKS. Bagian cover LKS memuat identitas pengguna LKS, judul LKS, alokasi
waktu, jenjang sekolah pengguna, standar kompetensi, kompetensi dasar dan

indikator. Contoh bentuk cover LKS seperti gambar di bawah ini.

= T_, Identitas Pengguna LKS

Nama LKS ¢——— ~+— Jenjang Sekolah
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Gambar 4.1 Contoh Cover LKS
Bagian awal lainya vyaitu petunjuk penggunaan LKS. Petunjuk
penggunaan LKS merupakan halaman yang perlu dipahami dan mempermudah
siswa dalam menggunakan LKS berisi informasi tentang simbol, gambar dan

tahapan pembelajaran pada LKS.



63

Sebiedat
| Sulerud ol ey e g o il dam L3
¥ Fave Turkuha
Tied whube v ,..-~ e 1ong s s s
. Ko " e MO g
tndes Yo Wakte Pawy
o

Simbol, gambar - i i PR ST s
T ——
dan tahap [ ) Penjelasan Simbol,
I T e > gambar dan
e Wy

Kok ganiser sue pokan smeyre st K wemg gonbs

b b 4w P
m s o d o LEE

-‘a
=
——

Fonsfae it o e o s e s0n
dideukon i dadn LIS

s i o preen

it o s ..---.».,.-u.- ’

5

Gambar 4.2 Bentuk Petunjuk Penggunaan LKS

Hasil analisis proses informasi didapatkan bahwa bagian isi yang
dirancang menyesuaikan dengan bagian-bagian yang merupakan tahapan
penemuan terbimbing. yaitu fase terbuka, hipotesis, fase konvergen, kesimpulan,
penerapan serta latihan.

Fase terbuka merupakan aktivitas singkat yang diberikan pada setiap awal
pembelajaran suatu materi. Aktivitas ini dimaksudkan untuk memunculkan
pengetahuan awal siswa dan mengarahkan pemikiran siswa pada materi yang akan
dipelajari dengan disertai pertanyaan eksplorasi.

Hipotesis merupakan aktivitas dimana siswa dilatih untuk merumuskan
jawaban sementara mengenai konsep yang akan ditemukan. Hipotesis yang
dirumuskan merupakan jawaban dari pertanyaan pada tahap fase terbuka.

Fase konvergen merupakan aktivitas dimana siswa dilatih untuk

menemukan konsep materi sendiri, karena materi pada LKS tidak diberikan secara
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langsung kepada siswa. Pada tahap ini siswa menyelidiki dan menemukan konsep
yang disajikan dengan cara mengeksplorasi dan mengkonstruksi baik itu data
maupun gambar. Eksplorasi dan konstruksi ini akan mendorong siswa untuk
mencatat, menggambar dan menyimpulkan sehingga kesimpulan dari data yang
diperoleh merupakan konsep yang ditemukan oleh siswa. Aktivitas ini juga
merupakan proses konfirmasi dari rumusan hipotesis yang telah dirumuskan pada
tahap hipotesis sehingga siswa bisa mengolong-golongkan, membandingkan dan
menarik kesimpulan.

Penerapan dan latihan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi baik konsep menggambar
maupun dengan cara menyelesaikan soal tentang penggunaan konsep materi.
Soal-soal yang diberikan kepada siswa ini merupakan soal-soal yang menuntut
siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajarai dalam situasi yang baru
dan berbeda.

Bagian penutup LKS terdiri dari poin penilaian untuk kegiatan dalam
LKS, kotak nilai kognitif dan psikomotorik siswa.

Data hasil diskusi tanya jawab dengan ahli konstruksi pada uji validitas
menunjukan bahwa Draft | LKS yang divalidasi masih memerlukan beberapa
revisi. Validitas konstruksi pertama, berkaitan dengan cover LKS. Cover LKS

sebelum revisi belum mencantumkan alokasi waktu dan jenjang sekolah seperti

gambar di bawah ini. - _ﬁ
LK.S
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Gambar 4.3 Cover Sebeltm revisi
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Revisi dilakukan dengan mencantumkan alokasi waktu, dan jenjang

sekolah seperti gambar di bawabh ini.

Lembar Kegiatah Siswa
g L e, Maerg fam e rin
£\

Gambar 4.4 Cover setelah revisi
Sebelum revisi, penjelasan SK, KD dan Indikator terlalu rapat serta font
type dan font size yang digunakan membuat bingung pembaca seperti gambar di

bawabh ini.

Standar Kompetensi:

+4_Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar:

& 4.“33tlgenggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemechan masalah.
Indikator:

+ Menentukan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring
++Menentukan Sudut Pusat Dengan Sudut Lingkaran Terhadap Panjang Busur Dengan Keliling Dan
Terhadap Luas Juring Dengan Luas Lingkaran

Gambar 4.5 SK, KD, Indikator sebelum revisi
Sehingga dilakukan revisi yaitu memberikan jarak untuk setiap penjelasan
SK, KD dan Indikator agar setiap penjelasan dapat terlihat jelas. Kemudian,
merubah font type dan font size yang digunakan dari Kristen ITC 12 menjadi

Times New Roman 12. Revisi seperti gambar di bawah ini.

Standar Kompetensi:
++4.Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar:
++ 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan
masalah.

Indikator:

++ Menentukan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring
<*Menentukan Hubungan Sudut Pusat Dengan Sudut Lingkaran Terhadap Panjang Busur
dengan Keliling dan Terhadap Luas Juring Dengan Luas Lingkaran

Gambar 4.6 SK, KD, Indikator setelah revisi
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Validasi konstruksi kedua yaitu berkaitan dengan tata letak penjelasan.
Tata letak penjelasan petunjuk penggunaan LKS sebelum revisi kurang tepat

dimana tidak terdapat pembatas antar penjelasan seperti gambar di bawah ini.

| Subjudul
 Subjudul menunjukan materi vang akan dipelajari
¢ dalam LKS

| Fase Terbuka

i Fase terbuka merupakan kegiatan wvang akan
i memberikanmu kerangka kerja konseprual mengenal
| materi vang akan dipelajari

I Waktu Penyelesaian
| Wakm menjelaskan jumlah waktu yang diberikan
| untuk menyelesaikan setiap kegiatan

Gambar 4.7 Petunjuk sebelum revisi

Sehingga direvisi menjadi gambar 4.7 di bawah ini.

Subjudul
Subjudul memmjukan materi yang akan dipelajari dalam LKS

Fase Terbuka

Fase terbuka merupakan kegiatan vang akan memberikanmu
kerangka kerja konseptual mengenai materi yang akan
dipelajari

Waktu Penyelesaian
Waktu menjelaskan jumlah waktu yang diberikan untuk
menvelesaikan setiap kegiatan

Gambar 4.8 Petunjuk setelah revisi

Pada gambar 4.8 terlihat revisi yang dilakukan yaitu pemberian batas untuk setiap
penjelasan petunjuk penggunaan LKS sehingga terlihat lebih jelas.

Validasi konstruksi ketiga, berkaitan dengan penambahan kolom skor nilai
siswa serta kotak psikomotorik siswa. Sebelum revisi, belum terdapat kolom skor
siswa baik kognitif dan psikomotorik untuk mengetahui nilai siswa untuk setiap

kegiatan dalam LKS seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4.9 Penutup sebelum revisi
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Gambar 4.10 Penutup setelah revisi

Hasil revisi dapat dilihat pada gambar di atas yaitu adanya penambahan
kolom skor siswa baik kognitif dan psikomotorik.

Validasi konstruksi keempat, berkaitan dengan ketersedian tempat yang
cukup bagi siswa untuk menulis maupun menggambar pada LKS. LKS awal
kurang memberikan tempat yang cukup untuk menggambar bagi siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validasi konstruksi dianalisis
dengan kriteria yang telah ditentukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

a) LKS sesuai dengan tujuan yaitu penemuan konsep dan membuat siswa aktif.
Dengan nilai 4 dalam kriteria “Sesuai”. Berarti aktivitas dalam LKS
mengaktifkan siswa dalam proses penemuan konsep.

b) LKS sesuai dengan tujuan yaitu memudahkan siswa untuk memahami materi
yang disajikan. Dengan nilai 4,5 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti

Aktivitas dalam LKS mempermudahkan siswa dalam memahami materi.
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Dengan nilai 4,5 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti Struktur LKS telah
tepat bagi siswa.

LKS sesuai dengan format LKS yang ditetapkan. Dengan nilai 4,17 dalam
kriteria “Sesuai”. Berarti Format LKS yang dirancang mempermudah siswa
dalam memahami materi.

Penampilan LKS menarik yaitu adanya kombinasi antara huruf, gambar dan
warna yang sesuai. Dengan nilai 4,5 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti
LKS membuat siswa tertarik untuk menggunakan LKS.

Langkah-langkah pada LKS membimbing siswa menemukan dan
menyimpulkan suatu konsep. Dengan nilai 4,5 dalam kriteria “Sangat
Sesuai”. Berarti LKS sesuai dengan metode penemuan terbimbing.

Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen (Lampiran C.5)

oleh uji ahli konstruksi menunjukkan bahwa Draft | yang telah diperbaiki

berdasarkan materi revisi dinilai dengan skor rata-rata 4,36 yaitu “Sangat Valid”.

a)

Validitas Bahasa

Proses pengembangan untuk bahasa dimulai dengan pemilihan bahasa

yang sesuai dengan anak sekolah tingkat SMP sebagai subjek pengguna LKS

dimana siswa belum dapat memahami bahasa yang terlalu tinggi sehingga bahasa

yang digunakan harus jelas, tidak berbelit-belit, pendek dan sederhana.

Validitas bahasa dilakukan untuk mengetahui ketepatan bahasa yang

diigunakan pada Draft | LKS. Data hasil diskusi dengan ahli bahasa pada uji

validitas menunjukan bahwa Draft 1 LKS yang divalidasi masih perlu direvisi.
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Validitas bahasa berkaitan dengan belum dicantumkannya jenjang sekolah pada

cover LKS dan penulisan subjudul kurang konsisten.

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validasi bahasa dianalisis

dengan kriteria yang telah ditentukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

Tulisan LKS terlihat dengan jelas sesuai dengan tujuan LKS. Dengan nilai 5
dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti tulisan LKS terlihat dengan jelas.
Tulisan LKS menggunakan huruf yang mudah dibaca sesuai dengan tujuan
LKS. Dengan nilai 5 dalam kriteria “Sangat Sesuai”. Berarti LKS
menggunakan jenis huruf yang mudah dibaca.

LKS menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat pemikiran siswa. Dengan
nilai 4 dalam kriteria “Sesuai”. Berarti bahasa dalam LKS telah tepat.

LKS ini menggunakan kalimat yang sederhana, jelas dan mudah dipahami.
Dengan nilai 4 dalam kriteria “Sesuai”. Berarti kalimat dalam LKS telah baik.
LKS menggunakan bahasa sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik.
Dengan nilai 4 dalam kriteria “Sesuai”. Berarti aturan penulisan pada LKS
telah baik.

Gambar pada LKS pada LKS sesuai dengan tujuan LKS yaitu penemuan
konsep dan dapat dilihat dengan jelas. Dengan nilai 5 dalam kriteria “Sangat
Sesuai”. Berarti gambar memiliki makna dan dapat dilihat dengan jelas.

Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen (Lampiran C.5)

oleh uji ahli bahasa menunjukkan bahwa Draft | yang telah diperbaiki berdasarkan

materi revisi dinilai dengan skor rata-rata 4,5 yaitu “Sangat Valid”.
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Hasil validasi dari ketiga bagian yaitu materi, konstruksi dan bahasa secara
umum diperoleh skor 4,46. Skor tersebut menghasilkan nilai “Sangat Valid”
berdasarkan kriteria yang telah dibuat. Ini berarti LKS sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran baik dari segi materi, konstruksi, dan bahasa.

2. Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan setelah uji validitas LKS telah selesai dengan
kategori valid atau sangat valid hingga menghasilkan draft II berupa “LKS
matematika berbasis penemuan terbimbing yang valid”. Uji kepraktisan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah bagian-bagian dalam LKS praktis dan mudah
digunakan oleh siswa dan guru sebagai pengguna. Uji kepraktisan dilakukan
terhadap 5 siswa yang telah mempelajari materi yang dibahas dan guru
matematika di SMP Negeri 4 Takalar.

Setelah dilakukan uji kepraktisan terhadap siswa dan guru kemudian
dilakukan analisis kepraktisan menggunakan lembar kepraktisan LKS yang telah
diisi oleh siswa dan guru. Nilai kepraktisan per siswa dan guru diperoleh dengan
menghitung jumlah rata-rata skor untuk setiap aspek kepraktisan, kemudian dibagi
banyak aspek kepraktisan. Nilai kepraktisan diperoleh dengan menjumlahkan nilai
kepraktisan siswa dan guru, kemudian dibagi dua. Hasil penilaian lembar
kepraktisan yang diisi oleh siswa diperoleh nilai 4,25, sedangkan skor kepraktisan
guru diperoleh 4,45.(Lampiran C.6)

Analisis kepraktisan berdasarkan data pengisian instrumen oleh siswa dan
guru menunjukkan bahwa Draft Il yang di uji kepraktisannya menghasilkan skor

rata-rata 4,35 yaitu “Sangat Praktis” berdasarkan kriteria yang telah dibuat. Hasil
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ini menunjukan bahwa bagian-bagian pada LKS sangat dapat digunakan dengan
baik tanpa ada kendala yang berarti. LKS yang telah diuji kepraktisan dapat

digunakan dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya.

3. Hasil Uji Efektifitas

Uji Efektifitas dilakukan setelah proses uji kepraktisan menghasilkan Draft
Il LKS yang valid dan praktis. Draft 11l LKS ini diujicobakan terhadap 25 siswa
kelas VIllg SMP Negeri 4 Takalar pada tanggal 10 Agustus sampai 31 Agustus
2017. Pada uji efektifitas ini, yang akan dianalisis adalah keefektifan LKS yang
terdiri dari analisis aktivitas dalam proses belajar mengajar yang terdiri dari
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, respon siswa
terhadap proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran.
a. Analisis Aktivitas Siswa dan Guru

Hasil uji efektifitas, diperoleh analisis aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Jumlah skor rata-
rata aktivitas diperoleh dengan menjumlahkan rata-rata skor aktivitas siswa dan
guru dibagi dua, sehingga diperoleh jumlah rata-rata 3,85. Sedangkan jumlah rata-
rata aktivitas siswa dan guru masing-masing diperoleh 3,92 dan 3,78 (Lampiran
C.7 dan Lampiran C.8). Jumlah skor rata-rata aktivitas siswa setiap pertemuan

disajikan pada tabel berikut
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Tabel 4.6 Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa Setiap Pertemuan

No. Pertemuan Pengamatan
1 I 3,6
2 I 41
3 Il 4,1
4 v 3,9
Skor Rata-Rata 3,925

Sumber : Hasil Penelitian (Lampiran C.7)

Analisis aktivitas yang sama dilakukan juga untuk melihat aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. Jumlah skor rata-rata aktivitas
guru setiap pertemuan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7. Jumlah Skor Rata-Rata Aktivitas Guru Setiap Pertemuan

No. Pertemuan Pengamatan
1 I 3,63
2 I 3,87
3 Il 3,87
4 v 3,75
Skor Rata-Rata 3,78

Sumber : Hasil Penelitian (Lampiran C.8)

b. Analisis Respon Siswa

Skor rata-rata respon per siswa diperoleh dengan menghitung jumlah skor
seluruh aspek respon siswa yang dinilai, kemudian dibagi banyaknya respon siswa
yang dinilai. Skor rata-rata respon siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor
rata-rata respon per siswa, kemudian dibagi banyaknya siswa. Skor rata-rata
respon siswa adalah 4,06. Rekap penilaian lembar angket respon siswa dapat

dilihat pada Lampiran C.9.
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Skor rata-rata respon siswa diperoleh dengan rumus berikut.

_ YR
R = _—
n
= = 101,4
25
R = 4,056

c. Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran diperoleh melalui
hasil nilai latihan LKS dan nilai hasil tes hasil belajar setelah berakhirnya proses
pembelajaran. Skor rata-rata hasil belajar siswa diperoleh dengan menjumlahkan
skor hasil belajar per siswa, kemudian dibagi banyaknya siswa. Skor rata-rata
hasil belajar siswa adalah 4,44. Rekap penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat
pada Lampiran C.10. Skor rata-rata hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus

sebagai berikut.

2= Hi
H =——
n
_ 111
H =—
25
H = 4,44

Analisis hasil belajar siswa secara singkat disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 4.8 Data Hasil Belajar Siswa

Uraian Jumlah Persentase
Siswa yang tuntas 23 92 %
Siswa yang tidak tuntas 2 8 %

Sumber : Hasil Penelitian (Lampiran C.10)
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 23 siswa tuntas secara individual. Selain itu
siswa juga memenuhi Kriteria ketuntasan secara klasikal, karena persentase jumlah
siswa yang tuntas sebesar 92%, sehingga dapat dikatakan bahwa secara
keseluruhan siswa telah mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

Hasil uji efektifitas memberikan nilai 4,15. Skor rata-rata efektifitas

diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

(A x30%) + (R x30%) + (H x40%)

E = 100%

E - (3.85 % 30%) + (4,056 % 30%) + (4,44 x 40%)
100%

E =4,15

Berdasarkan analisis data yang diperoleh terlihat bahwa efektifitas Draft
Il LKS dalam kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa LKS sangat layak
digunakan dan memberikan manfaat pada proses pembelajaran yakni
mengefektifkan aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar, respon dan hasil
belajar siswa.
B. Pembahasan
1. Validitas LKS

Validitas yang dilakukan pada tahap uji validitas adalah validitas logik
(teoritik) yaitu validitas yang dilakukan oleh orang yang diangggap ahli untuk
memvalidasi dan berpengalaman dalam bidangnya berdasarkan pertimbangan
teoritik atau logika. Karakteristik LKS yang divalidasi yaitu materi, konstruksi
dan bahasa. LKS matematika perlu divalidasi untuk memperoleh LKS yang tepat

dalam pembelajaran untuk siswa.



75

Pada tahap validitas, peneliti melakukan penilaian secara wawancara
dengan memperlihatkan rancangan awal LKS kepada ahli materi, konstruksi dan
bahasa.

Para ahli memberi penilaian pada rancangan awal yang sama, yaitu tidak
valid. LKS pada rancangan awal belum menampakkan LKS berbasis penemuan
terbimbing yang berarti rancangan awal tidak melihat perbedaan dengan LKS
yang dijual dipasaran, memiliki ringkasan materi dan cara menjawabnya sama.
Akibatnya, LKS diubah total tampilan dan isinya.Validitas LKS diuraikan sebagai
berikut.

a. Validitas Materi

Berdasarkan diskusi tanya jawab dengan ahli materi pada uji validitas,
revisi terhadap semua LKS yaitu :

Validitas materi pertama menyarankan untuk merumuskan kembali
indikator apa saja yang akan dikembangkan dalam LKS. Perumusan indikator
harus diturunkan dari kompetensi dasar dalam silabus.

Validitas materi kedua menyarankan untuk memberikan aktivitas yang
mudah dipahami siswa pada Fase Terbuka. Fase Terbuka sebaiknya antara
kegiatan 1 dan kegiatan 2 disatukan saja menjadi satu kegiatan saja sehingga
siswa mengetahui keterkaitan antara materi yang akan dipelajari. Selain itu,
validator juga menyarankan untuk merevisi kembali Fase Terbuka pada Draft |
LKS karena menurut validator aktivitas pada fase tersebut belum terlihat proses

penemuan terbimbingnya.
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Validitas materi ketiga berkaitan dengan kalimat yang digunakan, ukuran
sudut dan gambar penunjang di dalam LKS. Validator menyarankan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami siswa, tidak berbelit-belit, jelas dan
tidak terlalu panjang.

Sehingga revisi yang dilakukan adalah menyederhanakan dan memperjelas
langkah kerja serta penambahan ukuran sudut dan gambar gambar-gambar
penunjang dalam tahap eksplorasi siswa.

Validitas materi keempat berkaitan dengan bahasa eksplorasi pada fase
konvergen. Menurut validator, Draft | LKS tidak menggunakan bahasa eksplorasi
melainkan bahasa proses dan prosedural dimana siswa hanya membuktikan
konsep yang dipelajari, bahasa yang seperti ini tidak memperkaya dan
memberikan perbandingan bagi siswa uthnuk memahami konsep materi. Sebaiknya
bahasa yang digunakan bukan merupakan bahasa proses dan prosedural melainkan
bahasa eksplorasi. Bahasa eksplorasi menuntut siswa untuk melakukan
penyelidikan dan penemuan suatu konsep materi. Sehingga revisi yang dilakukan
pada tahap Fase Konvergen mengubah bahasa proses dan prosedural ke bahasa
eksplorasi dan investigasi bagi siswa.

Validitas materi kelima berkaitan Penyajian soal-soal tes Hasil Belajar |
dan Il. Validator menyarankan penyajian soal tes hendaknya tetap mendasari
eksplorasi bagi siswa bukan merupakan soal yang dapat diselesaikan tanpa adanya
ekplorasi. Selain itu, tes hasil belajar dibuat dengan prinsip bahwa tes tersebut
dapat mengukur keberhasilan indikator yang telah dipelajari baik kognitif dan

psikomotorik siswa. Karena tujuan dari pembuatan soal adalah untuk mengukur
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sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari baik

kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa dalam proses pembelajaran

menggunakan LKS.

Setelah diskusi tanya jawab dengan ahli materi, semua LKS direvisi

berdasarkan masukan dan saran validator.

Setelah semua LKS direvisi, setiap validator mengisi lembar validasi

materi sebagai penilaian materi dalam LKS.

3.

f)

Penilaian validator materi setelah semua LKS direvisi sebagai berikut :
Materi, konsep materi, urutan materi, dan soal-soal latihan maupun tes hasil
belajar yang disajikan pada LKS telah sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. BNSP (2006,146) menjelaskan bahwa standar kompetensi
dan kompetensi dasar merupakan arah dan landasan pengembangan materi
standar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian. Hal ini berarti, materi, konsep materi, urutan materi dan soal-soal
latihan maupun tes hasil belajar yang disajikan pada LKS telah memiliki
landasan untuk mencapai kompetensi untuk penilaian.

Penyajian materi pada LKS sesuai dengan tujuan yakni materi disajikan
secara sistematis dan urutan materi disajikan berdasarkan teori penemuan
yaitu materi yang mudah ke materi yang sukar. Materi disusun secara hirarkis
dengan maksud agar siswa mengetahui keterkaitan antar materi satu dengan
materi yang lain sehingga siswa lebih cepat memahami materi.

LKS telah sesuai dengan fungsinya yaitu membantu penemuan konsep.

Format LKS dirancang menyesuaikan dengan tahapan proses pembelajaran
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penemuan terbimbing, vyaitu : Fase Terbuka, yakni aktivitas yang
dimaksudkan untuk memunculkan pengetahuan awal siswa dan mengarahkan
pemikiran siswa pada materi yang akan dipelajari dengan disertai pertanyaan
eksplorasi; Hipotesis, yakni aktivitas dimana siswa dilatih untuk merumuskan
jawaban sementara mengenai konsep yang akan ditemukan; Fase Konvergen,
yakni aktivitas siswa menyelidiki dan menemukan konsep yang disajikan
dengan cara mengeksplorasi dan mengkonstruksi baik itu data maupun
gambar; Penerapan dan Latihan, yakni aktivitas yang bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi baik konsep menggambar
maupun dengan cara menyelesaikan soal tentang penggunaan konsep materi.
LKS telah sesuai dengan tujuan yaitu membantu siswa aktif dan berpikir
kritis dalam pembelajaran. LKS memberikan pengalaman belajar yang
menarik bagi siswa, karena setiap kegiatan di dalam LKS menuntut siswa
untuk terlibat langsung dan bepikir kritis untuk menemukan konsep yang
mereka belum ketahui dengan cara menganalisis data dan menggambar.

LKS telah sesuai dengan tujuan LKS yaitu membuat siswa berpikir logis
dengan menggunakan penalaran induktif. Penalaran induktif dalam penemuan
konsep materi dilakukan oleh siswa melalui banyak kasus eksplorasi,
sehingga siswa dapat menyelidiki, mengamati dan menggolong-golongkan
konsep tersebut, setelah itu siswa membuat suatu generalisasi dan membuat
kesimpulan dari konsep tersebut secara umum.

Validator materi menyatakan bahwa materi dalam LKS valid dan dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.
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6) Validitas Konstruksi

Berdasarkan diskusi tanya jawab dengan ahli konstruksi pada uji validitas,
beberapa revisi untuk semua LKS vyaitu :

Validitas konstruksi pertama berkaitan dengan identitas LKS pada Cover.
Pada rancangan awal belum dicantumkan alokasi waktu dan jenjang sekolah
sehingga validator menyarankan untuk menambahkan alokasi dan jenjang sekolah
untuk menunjukkan identitas LKS. Selain itu, validator menyarankan untuk
merevisi tata letak, kepadatan halaman, font type, dan font size pada penulisan SK,
KD dan Indikator pada cover.

Validitas konstruksi kedua berkaitan dengan layout tata letak penjelasan
dan penambahan simbol-simbol pada petunjuk penggunaan LKS. Validator
menyarankan untuk merevisi dengan memberikan batas untuk setiap penjelasan
dan penambahan simbol-simbol yang belum dicantumkan yang berpengaruh
sebagai simbol petunjuk dalam LKS.

Validitas konstruksi ketiga berkaitan dengan penambahan kolom skor nilai
siswa serta kotak psikomotorik siswa. Oleh karena, LKS berbasis penemuan
terbimbing dengan penilaian berbasis proses maka setiap aktivitas dalam LKS
memiliki penilai maka hendaknya untuk menambahkan kotak penilaian kognitif
dan psikomotorik siswa.

Validitas konstruksi keempat berkaitan dengan penyediaan tempat yang
cukup bagi siswa dalam tahap eksplorasi. Khususnya, Fase Konvergen merupakan
aktivitas dimana siswa dilatih untuk menemukan konsep materi sendiri, karena

materi pada LKS tidak diberikan secara langsung kepada siswa. Pada tahap ini



80

siswa menyelidiki dan menemukan konsep yang disajikan dengan cara

mengeksplorasi dan mengkonstruksi baik itu data maupun gambar. Ekplorasi dan

konstruksi ini memerlukan tempat yang cukup. Sehingga, validator menyarankan

untuk merevisi agar LKS menyediakan tempat yang cukup bagi siswa sehingga

siswa dapat terarah dalam penemuan konsep.

Setelah diskusi tanya jawab dengan ahli konstruksi, semua LKS direvisi

berdasarkan masukan dan saran validator. Setelah semua LKS direvisi, setiap

validator mengisi lembar validasi konstruksi sebagai penilaian media dalam LKS.

C.

Penilaian validator konstruksi setelah semua LKS direvisi sebagai berikut:
LKS sesuai dengan tujuan yaitu penemuan konsep dan membuat siswa aktif.
LKS menekankan pada proses untuk menemukan prinsip/konsep sehingga
berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan
sebagai alat pemberi tahu informasi. Tahapan-tahapan LKS menuntut
keaktifan siswa sehingga siswa aktif dalam membangun pengetahuan oleh
dirinya sendiri.

LKS sesuai dengan tujuan yaitu memudahkan siswa untuk memahami materi
yang disajikan. Penyajian materi LKS yang sistematis dan hirarkis dari materi
yang mudah ke sukar serta ditunjang oleh gambar-gambar membantu siswa
dalam penemuan konsep materi yang akan dipelajari.

LKS sesuai dengan struktur LKS yang ditetapkan. Menurut Diknas (dalam
Prastowo,2011), Struktur isi bahan ajar LKS terdiri judul, petunjuk belajar,
kompetensi belajar, informasi pendukung, waktu penyelesaian, tugas, langkah

kerja, dan penilaian. LKS yang dirancang telah memuat semua struktur LKS
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yang ditetapkan, hal ini menunjukan bahwa LKS termasuk dalam kategori
bahan ajar yang baik yang dapat digunakan oleh siswa.

LKS sesuai dengan format LKS yang ditetapkan. LKS dirancang untuk
digunakan oleh siswa, sehingga diperlukan format LKS yang dapat
mempermudah siswa dalam menggunakan LKS dan memahami materi pada
LKS. Format LKS yang direncanakan adalah LKS disusun berdasarkan
langkah metode penemuan terbimbing sehingga siswa melakukan aktivitas
pembelajaran secara bertahap, penggunaan kalimat yang sederhana, jelas dan
mudah dimengerti yang memudahkan siswa memahami pertanyaan atau
informasi yang ada, alur pembelajaran yang jelas dan terarah, terdapat
keserasian antara ukuran huruf, jenis huruf, ukuran gambar dan warna gambar
sehingga siswa tidak jenuh dalam mengerjakan LKS, penggunaan tulisan dan
penomoran untuk memperjelas bagian-bagian LKS, penyediaan tempat yang
cukup bagi siswa untuk menulis maupun menggambar pada LKS. Kesesuaian
format pada Draft 11l LKS yang dirancang akan mempermudah siswa dalam
memahami materi dan menggunakan LKS.

Penampilan LKS menarik yaitu adanya kombinasi antara huruf, gambar dan
warna yang sesuai. Hal ini menunjukan bahwa kombinasi antara huruf,
gambar dan warna pada LKS tidak menggangu siswa dalam proses
pembelajaran melainkan membuat penampilan LKS menarik dan tidak
membuat siswa jenuh menggunakan LKS.

Langkah-langkah pada LKS membimbing siswa menemukan dan

menyimpulkan suatu konsep. LKS memiliki beberapa tahapan yaitu fase
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terbuka, merumuskan hipotesis, fase konvergen, penerapan dan latihan
sebagai refleksi. Setiap tahapan dalam LKS memiliki konsitensi yang sama
dan sesuai tujuannya dengan langkah-langkah metode penemuan terbimbing.
Oleh karena itu, LKS Draft Il yang dirancang telah berbasis penemuan
terbimbing.

Dengan demikian, validator konstruksi telah menyatakan bahwa LKS

matematika telah memenuhi kondisi konstruksi pembelajaran dalam pendidikan.

3.

Validitas Bahasa

Berdasarkan diskusi tanya jawab dengan ahli bahasa pada uji validitas,

revisi terhadap semua LKS yaitu :

Validitas bahasa pertama berkaitan pencantuman jenjang sekolah pada

cover LKS, penulisan subjudul kurang konsisten dan penomoran halaman yang

ganda. Setelah semua LKS direvisi, validator mengisi lembar validasi bahasa

sebagai penilaian bahasa dalam LKS. Penilaian validator diuraikan sebagai

berikut :

1.

Tulisan LKS terlihat dengan jelas dengan menggunakan huruf yang mudah
dibaca sesuai dengan tujuan LKS. Hal ini menunjukan pemilihan tulisan,
ukuran, dan jenis huruf LKS yang dirancang telah dinilai sesuai oleh
validator.

LKS menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat pemikiran siswa. LKS akan
digunakan oleh siswa SMP, jadi pemilihan bahasa harus disesuaikan dengan

tingkat pemikiran siswa SMP dimana siswa SMP belum memahami terlalu
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banyak kosa kata. Kosa kata yang dipilih adalah kata-kata yang sering
digunakan dalam pembelajaran di sekolah sehari-hari.

3. LKS ini menggunakan kalimat yang sederhana, jelas dan mudah dipahami.
Kalimat yang sederhana, jelas dan mudah dipahami akan lebih mudah
dimengerti siswa dan memudahkan siswa dalam mengidentifikasi dan
mengekplorasi materi.

4. LKS menggunakan bahasa sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik.
Kesesuaian penggunaan bahasa dalam LKS dengan aturan EYD, itu akan
membuat LKS dapat digunakan oleh siswa secara mandiri dan siswa akan
lebih cepat menangkap informasi dalam LKS.

5. Gambar pada LKS sesuai dengan tujuan LKS yaitu penemuan konsep dan
dapat dilihat dengan jelas. Konsep materi pada LKS disajikan secara visual
untuk eksplorasi siswa dan sebagai penunjang dalam proses penemuan siswa.
Dari gambar yag disajikan hendaknya siswa lebih mudah memahami konsep.
Kejelasan gambar akan memberikan kejelasan materi pada LKS.

Validator bahasa menyatakan bahwa bahasa pada LKS valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Kepraktisan LKS

Uji kepraktisan ini dilakukan untuk mengetahui apakah bagian-bagian
dalam LKS praktis dan mudah digunakan oleh siswa dan guru sebagai pengguna.
dalam proses pembelajaran tanpa kendala yang berarti sehingga pengguna merasa
senang dan puas. Berdasarkan hasil uji kepraktisan diperoleh informasi

kepraktisan LKS sebagai berikut :
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Petunjuk penggunaan LKS membantu dalam menggunakan LKS. Petunjuk
penggunaan memuat informasi mengenai simbol-simbol petunjuk pada LKS
secara keseluruhan. Hal ini berarti, petunjuk penggunaan LKS membantu
siswa untuk memahami kegiatan-kegiatan belajar pada LKS dan memberikan
informasi yang dibutuhkan siswa mengenai LKS

LKS memiliki tulisan yang mudah dibaca. Hal ini berarti, pemilihan jenis,
ukuran dan warna huruf pada LKS secara keseluruhan memberikan
kemudahan bagi siswa untuk membaca.

LKS memiliki warna yang cocok untuk dilihat. Warna cover LKS dan tulisan
mengunakan dominan warna hitam untuk tulisan agar dapat dilihat dengan
jelas. Hal ini berarti, pemilihan warna baik cover LKS dan bagian isi LKS
secara keseluruhan memiliki warna yang cocok untuk dilihat.

LKS memiliki gambar yang menyampaikan pesan/isi yang sesuai dengan
materi. Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada
pengguna LKS untuk mendukung kejelasan konsep. Hal ini berarti, gambar
mempermudah siswa untuk mengetahui pesan dan memahami materi dari
visualisasi gambar.

Kotak Info pada LKS memudahkan siswa dalam menemukan konsep. Kotak
info merupakan suatu kotak yang berisi informasi yang dapat mengarahkan
pola pikir siswa dalam penemuan konsep. Hal ini berarti, kotak info
memberikan kemudahan bagi siswa dalam menemukan konsep.

Kegiatan ekplorasi pada fase konvergen membuat siswa tertantang untuk

menemukan konsep materi. Hal ini berarti, konsep materi yang disajikan
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secara visual melalui gambar dan eksplorasi baik melalui menggambar atau
menyelidiki membuat siswa tertantang untuk menyelesaikannya.

Isi LKS sangat membantu memahami materi pelajaran. Penyajian isi LKS
yang sistematis dan hirarkis membuat siswa mengetahui keterkaitan antar
materi yang disajikan pada LKS. Selain itu, Hal ini berarti, penyajian LKS
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami materi yang dipelajari.
Latihan di akhir materi sudah menantantang siswa untuk menyelesaikan
dengan baik. Latihan berguna untuk mengukur pemahaman siswa akan
konsep materi yang telah diperoleh. Sehingga diperlukan rancangan bentuk
latihan yang tepat bagi siswa. Latihan yang diberikan kepada siswa berbentuk
soal essai karna dipandang paling baik untuk mengukur pemahaman siswa.
Semakin tinggi tingkat soal yang diberikan, semakin menantang latihan
tersebut bagi siswa.

Meningkatkan minat dan motivasi belajar. Pengalaman belajar pada LKS
yang berbasis penemuan terbimbing berbeda dengan pembelajaran
matematika sehari-hari. Pembelajaran menggunakan LKS membuat siswa
membangun pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang dipelajari
dengan bimbingan dari guru. Pengalaman ini dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam.

Secara umum LKS mudah untuk digunakan. LKS yang mudah digunakan
dilihat dari aspek format LKS yang dirancang. Pemilihan format LKS dengan
prinsip kejelasan dan kesederhanaan baik dari segi materi, media dan bahasa

memberikan kemudahan bagi siswa dalam menggunakan LKS.
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11. Penampilan LKS menarik. Pemilihan keseluruhan unsur-unsur dalam LKS
menjadikan penampilan LKS menarik bagi siswa.

Subjek penelitian pada tahap uji kepraktisan menyatakan LKS praktis dan
mudah digunakan dalam proses pembelajaran tanpa kendala yang berarti.

3. Efektifitas LKS

Uji efektifitas ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas LKS dalam
proses pembelajaran. Pada uji efektifitas digunakan tiga lembar efektifitas, yaitu
lembar aktivitas, lembar angket repon siswa, dan hasil belajar siswa. Lembar
efektifitas ini untuk mengetahui mengukur efektifitas yakni, aktivitas dalam
proses belajar mengajar yang terdiri dari aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, respon siswa terhadap proses pembelajaran, dan hasil
belajar siswa setelah proses pembelajaran.

Uji efektifitas dilakukan terhadap 25 siswa kelas VIllg SMP Negeri 4
Takalar. Uji efektifitas dilaksanakan selama 6 pertemuan terdiri dari 4 pertemuan
pembelajaran menggunakan LKS dan 2 pertemuan untuk tes hasil belajar. LKS
yang diuji cobakan empat LKS sesuai dengan yang telah dirancang. Dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar.

Aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar dianalisis melalui
hasil penilaian lembar angket aktivitas siswa dan guru. Aspek pengamatan yang
diamati oleh pengamat merupakan aktivitas terukur yang dilakukan oleh siswa
dan guru, sehingga skor aktivitas siswa dan guru dari pengamat dapat

menunjukkan tingkat aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung.
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Aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar pada saat
penelitian sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai untuk setiap tahapan metode
penemuan terbimbing menurut Paul Eggen dan Don Kauchak (2012:21-22)
diperoleh informasi sebagai berikut :

1. Aktivitas Siswa dan Guru pada Fase Terbuka

Skor rata-rata aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran dalam
kategori aktif dengan aspek yang dinilai yakni, siswa merespon pertanyaan yang
diajukan guru, siswa tertarik pada topik materi yang sedang dipelajari, siswa
mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan. Hal ini berarti, tujuan tahap
ini tercapai yaitu siswa aktif, tertarik dan termotivasi untuk mengetahui kerangka
kerja konseptual yang harus dikerjakan yang diberikan oleh guru direspon baik
oleh siswa.

Sedangkan, aspek yang dinilai untuk aktivitas guru yakni, guru
menyampaikan pendahuluan melakukan apersepsi dan motivasi, guru mengajukan
pertanyaan untuk meningkatkan minat dan keingintahuan siswa. Hal ini berarti,
guru aktif untuk berusaha menarik perhatian siswa supaya siswa lebih termotivasi
untuk mengikuti kegiatan penemuan.

2. Aktivitas Siswa dan Guru dalam Merumuskan Hipotesis

Aspek aktivitas siswa yang dinilai pada tahap merumuskan hipotesis
yakni, siswa merumuskan hipotesis berdasarkan hasil dari kegiatan pada fase
terbuka dan siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok dalam merumuskan

hipotesis. Siswa dikatakan telah memenuhi aspek penilaian jika siswa tersebut
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telah menuliskan jawaban sementara pada kotak hipotesis. Aktivitas siswa dalam

merumuskan hipotesis terlihat pada gambar berikut.

Buatlah hipotesin berdasarkan fase terbuka pada kotak di bawah ini!

ooy won. o Sudut \N‘“nwj

‘3) pesor Sudut Tk Somo dendor

Aoy mershodap bt oy » SShuoh UrSiwaron

‘b“l‘ Machn T Wt sty WRNGROAnP buwr Yans Sormo

Gambar 4.11 Aktivitas Merumuskan Hipotesis

Gambar 4.11 menunjukan bahwa siswa telah mampu merumuskan hipotesis
dengan baik berdasarkan data yang telah diberikan oleh guru.

Aktivitas guru dalam merumuskan hipotesis yaitu menerima respon siswa
secara terbuka terhadap pertanyaan yang diajukan. Hal ini berarti, setelah
memberikan apresepsi dan pendahuluan guru aktif menjawab pertanyaan yang
diajukan siswa untuk membimbing merumuskan hipotesis.

3. Aktivitas Siswa dan Guru pada Fase Konvergen

Fase Konvergen merupakan tahapan inti dari metode penemuan
terbimbing. Di fase inilah siswa secara aktual membangun pengetahuan mereka
tentang konsep materi yang akan diajarkan. Pada tahap ini aspek aktivitas siswa
yang dinilai yakni, siswa melakukan kegiatan belajar sesuai dengan langkah-
langkah di dalam LKS, siswa mengajukan pertanyaan apabila mengalami
kesulitan dalam memahami penjelasan guru, siswa menggambar sesuai dengan
langkah-langkah kegiatan di dalam LKS. Aktivitas eksplorasi siswa pada Fase

Konvergen LKS 3 dan 4 dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.12 Aktivitas m‘enggambar pada Fase Konvergen

Gambar 4.12 menunjukan bahwa siswa telah mampu melakukan kegiatan belajar
sesuai dengan langkah-langkah di dalam LKS baik menggambar dan mengukur.
Pada tahap ini, pengamat memberikan kriteria aktivitas siswa dan guru
“Aktif” yang berarti aspek aktivitas guru yang dinilai telah terpenuhi yaitu guru
aktif membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam bekerja di

kelompoknya untuk menemukan konsep dan memandu jalannya diskusi kelas

untuk menyimpulkan konsep.
4. Penerapan dan Penutup

Pada fase ini, aspek aktivitas siswa yang dinilai yaitu siswa menjawab soal
pada LKS menggunakan konsep materi yang telah siswa pahami. Aspek ini telah
dipenuhi jika siswa dapat menerapkan dan menyelesaikan soal-soal yang ada pada

LKS. Aktivitas penerapan dan latihan dapat dilihat pada gambar berikut.

Petuiiban gambar s PA aiaish pars wiggung inglann
Hitumgluh panjang g singpang PA!

Gambar 4.13 Aktivitas Penerapan dan Latihan
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Gambar 4.13 menunjukan bahwa siswa telah memahami dan menyelesaikan soal-
soal penerapan dan latihan berarti aspek aktivitas guru yakni, memfasilitasi siswa
untuk menilai kemampuannya sendiri dengan memberikan soal latihan telah
terpenuhi.

Respon siswa dianalisis melalui hasil penilaian lembar respon siswa yang
diisi oleh siswa tersebut. Lembar angket respon siswa berisi pertanyaan respon
dari siswa yang ingin diukur. Skor respon menunjukkan tingkat respon terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Semakin besar skor respon yang diberikan berarti
siswa memiliki motivasi dan memberikan reaksi atau tanggapan yang baik
terhadap pembelajaran menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing.

Hasil belajar merupakan gabungan nilai latihan LKS dan nilai dua tes hasil
belajar. Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil penelitian termasuk dalam
kategori baik. Hal ini berarti siswa telah mencapai kompetensi dan indikator

pencapaian pembelajaran. Tes hasil belajar dapat dilihat pada gambar berikut.

Perhatiban gambar di bowsh '

x E

A Lukslah g wegriang
perschimann T as bmghoarun Y
yang bovpasat di P dan Q € 2 %

b ks penjeng jerijen  dus r s +um
Lagharan & atus ciaang taang [ Fey :
12 om dan 5 o Nhs paiyang g Z$ Cc o
SAr waggungnys 14 o, maka
Mevikan  Jarsk  bodus puss
Himgh aran teTve et

Gambar 4.14 Tes Hasil Belajar Siswa
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Dengan tercapainya ketiga indikator kefektifan LKS, maka Draft 111 LKS

dikatakan telah efektif. Hasil penelitian berupa naskah final LKS berbasis metode

penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas V1llg di SMP Negeri 4 Takalar

yang valid, praktis dan efektif.

d.

Kendala dan Solusi

Dalam penelitian pengembangan LKS berbasis penemuan terbimbing

pada materi lingkaran di SMP Negeri 4 Takalar terdapat beberapa kendala yang

dialami oleh penulis. Kendala dan solusi diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.9 Analisis kendala dan solusi

No

Kendala

Solusi

1

Pada tahap uji validitas materi,
menurut validator LKS yang
dikembangkan merupakan
LKS biasa dimana belum dapat
disebut LKS Berbasis Metode
Penemuan Terbimbing. Selain
itu, LKS tidak sesuai dengan
SK, KD, dan Indikator.

Melakukan perumusan kembali terhadap
SK, KD, dan Indikator dalam Silabus
KTSP 2006 agar LKS yang dikembangkan
sesuai dengan indikator yang dirumuskan
dengan membuat peta kebutuhan LKS.
Solusi lain yang dilakukan untuk
mengatasi kendala ini yaitu merumuskan
kembali tujuan pembelajaran berbasis
metode penemuan terbimbing agar
didapatkan pengembangan materi dan
aktivitas yang tepat pada LKS.

Aktivitas siswa pada Draft |
LKS untuk setiap fase metode
penemuan terbimbing kurang
jelas dikarenakan kurangnya
petunjuk kerja dan gambar
yang sesuai materi sehingga
alokasi  tidak cukup dan
aktivitas pada LKS tidak dapat
terlaksana.

Solusi yang dilakukan yaitu merumuskan
kembali bentuk aktivitas yang tepat
dengan SK, KD, dan Indikator,
aktivitasmetode penemuan terbimbing
yang disesuaikan dengan  aktivitas
geometri  yaitu  menggambar  dan
mengukur.  Selain  itu, memberikan
petunjuk  kerja dan gambar agar
memberikan kejelasan bagi siswa yang
berkaitan dengan materi.

Pada saat uji validitas materi,
penulis bingung untuk
menentukan arah dan landasan
bentuk aktivitas yang akan
diberikan kepada siswa
dikarenakan  tidak adanya
petunjuk penilaian aktivitas

Solusi yang dilakukan yaitu membuat
suatu petunjuk penilaian dalam LKS yang
digunakan oleh guru untuk mengevaluasi
dan melihat perkembangan aktivitas dan
hasi belajar siswa setiap fase metode
penemuan terbimbing. Petunjuk ini
berbentuk rubrik penilaian yang berisi




92

No Kendala Solusi
siswa untuk setiap fase metode | jawaban dan skor penilaian seperti LKS
penemuan terbimbing Versi guru.

4 | Pada uji efektifitas, siswa | Solusi yang dilakukan adalah sebelum
lambat untuk mengikuti proses | siswa melakukan Kkegiatan pada fase
pembelajaran pada fase terbuka | terbuka untuk semua LKS, peneliti
karena siswa terkadang lupa | memberikan apersepsi yang berkaitan
materi prasyarat. dengan materi prasyarat. Hal ini bertujuan

untuk memperkuat pengetahuan awal
siswa tentang materi prasyarat.

5 | Pada uji efektifitas, kekurangan | Solusi yang dilakukan adalah membentuk

metode penemuan terbimbing
yaitu  memerlukan  banyak
waktu dalam proses
pembelajaran. Di dalam kelas
yang besar penggunaan metode
ini akan kurang berhasil,
karena adanya kesulitan guru
dalam  membimbing siswa
dalam jumlah yang banyak.

kelompok kecil yang terdiri dari lima
orang atau lebih dengan kemampuan
heterogen.  Dalam  proses  diskusi
penemuan konsep untuk setiap fase ada
interaksi dan diskusi antar siswa sehingga
dapat menyimpulkan konsep. Solusi ini
dapat meminimalisir waktu dan kesulitan
bagi guru.




VAV

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan LKS Berbasis Metode

Penemuan Terbimbing pada Materi Lingkaran Kelas VIII di SMP Negeri 4

Takalar diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi
Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri Takalar dalam kategori sangat valid dengan
skor 4,46 karena:

a. Aspek materi pada LKS telah sesuai kurikulum 2006 (KTSP) dengan
merumuskan indikator-indikator dan aktivitas belajar sesuai dengan SK,
KD dan fase-fase penemuan terbimbing,

b. Aspek konstruksi telah memenuhi prinsip dan fase-fase penemuan
terbimbing dengan menerapkan konsep konstruksi dalam geometri,

c. Aspek bahasa telah memenuhi ketepatan bahasa matematika yang mudah
dipahami siswa dan struktur kalimat yang sesuai EYD.

2. LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi
Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri Takalar dalam kategori sangat praktis
dengan skor 4,35 karena aktivitas pada fase-fase penemuan terbimbing dalam

LKS dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti.

93



94

3. LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi

Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri Takalar dalam kategori efektif dengan skor

4,15 karena

a.

Aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar aktif dengan skor rata-rata
aktivitas siswa dan aktivitas guru sebesar 3,85,

Respon siswa terhadap pembelajaran efektif dengan skor rata-rata respon
siswa sebesar 4,06,

Hasil belajar siswa kelas VIllg SMP Negeri 4 Takalar efektif dengan skor
sebesar 4,44 dan setelah proses pembelajaran adalah 92% siswa
dinyatakan tuntas secara individual sekaligus klasikal yang memperoleh
memenuhi KKM vyaitu 75.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai sumbangan pemikiran

terhadap pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut :

1.

Untuk pengembangan LKS penemuan terbimbing selanjutnya, khususnya
aspek materi hendaknya diawali dengan perumusan indikator berdasarkan
SK, KD dan tujuan pembelajaran berbasis penemuan terbimbing dan
validasi instrumen penilaian agar didapatkan materi dan aktivitas yang
tepat.

Diperlukannya bentuk aktivitas yang tepat, petunjuk kerja, kejelasan
gambar yang berkaitan dengan materi agar alokasi waktu penggunaan LKS

cukup dan semua aktivitas pada LKS dapat terlaksana.
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Untuk melihat perkembangan aktivitas dan hasil belajar siswa setiap fase
penemuan terbimbing diperlukan adanya petunjuk penilaian dalam LKS
yang digunakan oleh guru.

Untuk memperkuat pengetahuan awal siswa tentang materi prasyarat,
maka LKS perlu dilengkapi dengan bagian review materi prasyarat pada

setiap fase.
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LAMPIRAN
A

A. 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A. 2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

A. 3 Rubrik Lembar Kerja Siswa

A. 4 Daftar Hadir Siswa

A. 5 Daftar Kelompok Belajar

A.6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Takalar
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ semester VI 11 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan Ke- . 1 (satu)

A. Standar Kompetensi
4. Menghitung unsur bagian lingkaran serta ukurannya
B. Kompetensi dasar
4.3 Menggunakan kegunaan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah.
C. Indiktor Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses

1) Menentukan hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur,
dan luas juring.

2) Mendiskusikan hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran
terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring
dengan luas lingkaran.

b. Produk

1) Mengetahui hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur,
dan luas juring.

2) Menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran
terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring
dengan luas lingkaran.

2. Afektif
a. Karakter

1) Religius



2) Kerja sama

3) Rasa ingin tahu

4) Mandiri

5) Kreatif

6) Tanggung Jawab

7) Inovatif

b. Keterampilan Sosial
1) Bekerja sama
2) Menyumbang ide atau berpendapat
3) Menjadi pendengar yang baik.

4) Menanggapi pendapat orang lain.

3. Psikomotorik

a. Terampil dalam menentukan hubungan perbandingan sudut pusat,
panjang busur, dan luas juring.

b. Terampil dalam menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut
lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas
juring dengan luas lingkaran.

D. Tujan Pembelajaran
1. Kognitif

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:

a. Proses
1) Menentukan hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur

dan luas juring.

2) Mendiskusikan hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran
terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring
dengan luas lingkaran.

c. Produk
1) Mengetahui hubungan perbandingan sudut pusat, panjang busur

dan luas juring.
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2) Menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut lingkaran
terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas juring
dengan luas lingkaran.

2. Afektif

Melalui proses pembelajaran, siswa memiliki dan mempraktekkan sikap:

a. Karakter
1) Religius
2) Kerja sama
3) Rasaingin tahu
4) Mandiri
5) Kreatif
6) Tanggung Jawab
7) Inovatif

b. Keterampilan Sosial
3) Bekerja sama
4) Menyumbang ide atau berpendapat
5) Menjadi pendengar yang baik.

6) Menanggapi pendapat orang lain.

3. Psikomotorik

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan

a. Terampil dalam menentukan hubungan perbandingan sudut pusat,
panjang busur, dan luas juring.

b. Terampil dalam menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut
lingkaran terhadap panjang busur dengan keliling dan terhadap luas
juring dengan luas lingkaran.Terampil dalam menentukan posisi
garis terhadap lingkaran.

E. Materi Pembelajaran
Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, Luas Juring
Tahukah Anda bagaimana bentuk lapangan permainan tolak peluru? Gambar

A di bawah ini merupakan gambar bentuk lapangan tolak peluru.
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Gambar A

Jika dilihat secara mendetail pada lingkaran (titik A) maka gambar lapangan tolak

peluru seperti gambar B di bawah ini.
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Gambar B

Dapatkah Anda menghitungnya berapa panjang busur yang dibentk oleh sudut 45
pada Gambar B? Sekarang perhatikan Gambar A, titik A sama seperti gambar B.
Jika jarak anak A dan anak B sejauh 100 m, dapatkah Anda hitung berapa panjang
busur (garis lengkung) yang dibentuk oleh anak B dan anak C?

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari yang berpotongan pada
pusat lingkaran. Pada gambar di bawah, sudut AOB =a adalah sudut pusat
lingkaran. Garis lengkung AB disebut busur AB dan daerah arsiran OAB disebut
juring OAB. Pada pembahasan Kali ini, kita akan mempelajari hubungan antara

sudut pusat, panjang busur, dan luas juring pada sebuah lingkaran.


http://2.bp.blogspot.com/-JijVoB5-bIE/UtYuoDnN0cI/AAAAAAAAIlM/e3ZmB5l7oJY/s1600/tolak+p1.png
http://4.bp.blogspot.com/-T6PuAILgm4Y/UtYr7DAWrZI/AAAAAAAAIkw/M3PAsFCuJeA/s1600/tolak+p.jpg

Hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring adalah sebagai

berikut.

besarAOB _ panjang AB _ luas juring OAB
besar-COD panjang CD ~ Iuas juring OCD

Jadi, panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding lurus

dengan besar sudut pusatnya.

Perhatikan Gambar di atas tersebut. Dari gambar tersebut diperoleh

besarZAOB panjang;\qB _ Iuas juring OAB
besarZCOD  papjang CD luas juring OCD'

Misalkan 2 COD = satu putaran penuh = 360° maka keliling lingkaran = 2zr, dan
luas lingkaran =mr? dengan r jari-jari, akan tampak seperti Gambar di atas,
sehingga diperoleh

ZAOB panjang AB  luas juring OAB
360° 27Tr Tr?

Dengan demikian, diperoleh rumus panjang busur AB, luas juring AB, dan luas
tembereng AB pada Gambar di atas adalah

panjang busur AB = (0/360°) X 2xtr

luas juring OAB = (a/360°) X mr®

luas tembereng AB = luas juring OAB — luas A AOB.


file:///D:/Skripsi/LINGKARAN/Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, Luas Juring, dan Luas Tembereng_files/ling1.png
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Berdasarkan penjelasan tersebut didapat tiga hubungan yakni:

e Hubungan sudut pusat dengan panjang busur

e Hubungan sudut pusat dengan luas juring

e Hubungan panjang busur dengan luas juring

F. Metode Pembelajaran

Metode Penemuan Terbimbing (Guide Discovery)

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

(@]

Guru mengucapkan salam.

Guru mengarahkan siswa untuk berdoa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa

untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang

diperlukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan tentang pelajaran sebelumnya yang

berkaitan dengan materi ajar dan memberikan

gambaran tentang manfaat belajar lingkaran.

Pemberian Acuan

1. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai
siswa.

2. Guru menginformasikan cara belajar yang akan
ditempuh.

10 menit

Inti

Fase 1: Menyajikan pertanyaan atau masalah

1. Guru menyajikan gambar lingkaran di papan
tulis.

2. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada
siswa terkait permasalahan yang disajikan.

3. Guru membagi siswa di kelas secara
berkelompok di mana setiap kelompok terdiri
dari 5 siswa kemudian siswa berkumpul bersama
kelompoknya.

Fase2: Membuat hipotesis

1. Guru memberikan waktu bagi siswa untuk
memikirkan  sejenak  permasalahan  yang
diberikan guru.

2. Guru membagi lembar kerja siswa kepada setiap
kelompok.

3. Guru membimbing setiap kelompok membuat
hipotesis dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru.

65 menit



http://mafia.mafiaol.com/2014/02/hubungan-sudut-pusat-panjang-busur.html
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

4. Guru menilai apakah hipotesis setiap kelompok
relevan dengan permasalahan yang diberikan

5. Guru membimbing siswa memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi prioritas
penyelidikan.

Fase 3: Merancang percobaan

1. Guru memberikan alat peraga pada setiap
kelompok.

2. Guru mengarahkan siswa merancang langkah-
langkah percobaan lalu menuangkannya dalam
Lembar Kerja Siswa.

3. Guru mengevaluasi langkah-langkah yang
ditentukan siswa sudah benar atau tidak.

Fase 4: Melakukan percobaan untuk memperoleh
informasi

1. Guru memberi waktu kepada siswa melakukan
percobaan dengan menghubungkan sudut pusat,
panjang busur, dan luas juring.

Fase 5: Mengumpulkan dan menganalisis data

1. Guru mengarahkan siswa untuk mencari
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas
juring kemudian mencari hubungan sudut pusat
dengan sudut lingkaran terhadap panjang busur
dengan keliling dan terhadap luas juring dengan
luas lingkaran.

2. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
percobaannya.

Penutup Fase 6: Membuat kesimpulan 5 menit

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
percobaan.

2. Guru merefleksi pembelajaran hari ini

3. Guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan di pertemuan selanjutnya

H. Media Pembelajaran

Alat : Jangka, busur derajat, penggaris

Sumber : Matematika untuk Kelas V11l Sekolah Menengah Pertama,
Buku Sekolah Elektronik: 2008




I. Penilaian

Tekhnik

Bentuk Instrumen : Tes Tertulis (uraian)

Contoh Instrumen:

B

: Pengamatan, Lembar Kerja Siswa.

10

Perhatikan Gambar di atas. Diketahui panjang jari-jari OA = 28 cm. Jika
besar « AOB = 90°, hitunglah:

1. panjang AB;
2. luas juring OAB.

Rubrik Penskoran

No

Kunci Jawaban

Skor

1.

Panjang AB = (« AOB/360°) X 2nar

Panjang AB = (90°/360°) x 2 x 22/7 x 28 cm
Panjang AB = (1/4) x 2 x 22/7 x 28 cm
Panjang AB = 44 cm

10

luas juring OAB = (2 AOB/360°) X mr’

luas juring OAB = (90°/360°) x 22/7 x (28 cm)?
luas juring OAB = (1/4) x 22/7 x 28 x 28 cm?
luas juring OAB = 616 cm?

10

Skor Maksimal

20

Perolehan Skor

Nilai Akhir = x100

Total Skor Maksimal

Keterangan:
E=0-54 B=80-89
D =55—64 A=90-100
C=65-79



file:///D:/Skripsi/LINGKARAN/Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, Luas Juring, dan Luas Tembereng_files/juring.png

RUBRIK NILAI KARAKTER
l_\Aspek yang dinilai Perolehan
No. | NIS | Nama Siswa Nilai
[ L] 2] 3[4]5]6][7
'—% I
3 D e —
4
Keterangan :
I Religius 5. Kreatif
2. Kerja sama 6. Tanggung jawab
3. Rasa ingin tahu 7. Inovatif
4. Mandiri
Catatan: Nilai 4 — Sangat Baik
Nilai 3 - Baik
Nilai 2 — Cukup
Nilai I - Kurang
Takalar, 2017
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
2
| —
SALAWATI, 8.Pd ERNAYANTI

NIP. 197402262007012009 NIM. 10536 4700 13
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Takalar
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ semester :VIHI/ 11 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan Ke- : 2 (dua)

A. Standar Kompetensi
4. Menghitung unsur bagian lingkaran serta ukurannya
B. Kompetensi dasar
4.3 Menggunakan kegunaan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah.
C. Indiktor Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami definisi sudut keliling.
2) Mendiskusikan hubungan sudut pusat dengan sudut keliling.
3) Menentukan besar sudut keliling dalam sebuah lingkaran.
b. Produk
1) Mengetahui definisi sudut keliling.
2) Mengetahui hubungan sudut pusat dengan sudut keliling.
3) Menentukan besar sudut keliling dalam sebuah lingkaran.
2. Afektif
a. Karakter
1) Religius
2) Kerjasama
3) Rasa ingin tahu
4) Mandiri
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5) Kreatif
6) Tanggung Jawab
7) Inovatif
b. Keterampilan Sosial
1) Bekerja sama
2) Menyumbang ide atau berpendapat
3) Menjadi pendengar yang baik.
4) Menanggapi pendapat orang lain.
3. Psikomotorik
a. Terampil dalam menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut
keliling.
b. Terampil dalam menentukan besar sudut keliling dalam sebuah
lingkaran.
D. Tujan Pembelajaran
1. Kognitif
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu:
a. Proses
a. Memahami definisi sudut keliling.
b. Mendiskusikan hubungan sudut pusat dengan sudut keliling.
c. Menentukan besar sudut keliling dalam sebuah lingkaran
b. Produk
a. Mengetahui definisi sudut keliling.
b. Mengetahui hubungan sudut pusat dengan sudut keliling .
c. Menentukan besar sudut keliling dalam sebuah lingkaran.
2. Afektif
Melalui proses pembelajaran, siswa memiliki dan mempraktekkan sikap:
a. Karakter
1) Religius
2) Kerjasama
3) Rasaingin tahu
4) Mandiri
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5) Kreatif
6) Tanggung Jawab
7) Inovatif
c. Keterampilan Sosial
1) Bekerja sama
2) Menyumbang ide atau berpendapat
3) Menjadi pendengar yang baik.
4) Menanggapi pendapat orang lain.
3. Psikomotorik
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan
a. Terampil dalam menentukan hubungan sudut pusat dengan sudut
keliling.
b. Terampil dalam menentukan besar sudut keliling dalam sebuah
lingkaran.
E. Materi Pembelajaran

Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Keliling Lingkaran

C‘ /\ ‘-\

0

B

Coba perhatikan gambar di atas dengan seksama,

£AOB  merupakan sudut  pusat lingkaran  dan ZACB  merupakan sudut
keliling lingkaran. Sudut pusat LAOB dan sudut keliling ACB
menghadap busur yang sama, yaitu AB. Lalu bagaimana hubungan sudut pusat
dengan sudut keliling jika menghadap busur yang sama?

Untuk mengetahui hubungan antara sudut pusat dengan sudut keliling lingkaran

yang menghadap busur yang sama, perhatikan terlebih dahulu gambar di bawah.
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i ‘\‘_\
A A\
// // / \\
/ , fa _—\(
[ / ‘ \
| B |
D N, /
L —\
" B

Lingkaran di atas berpusat di titik O dan mempunyai jari-jari OA = OB = OC =
OD =r. Misalkan ZAOC = o dan 2COB =3, maka £ AOB = a + .

Perhatikan ABOD!

£BOD pelurus bagi £BOC, sehingga 2BOD =180° - .

ABOD segitiga sama kaki, karena OB = OD =r, sehingga

20DB = 2£0BD = %2 (180° - BOD)

Karena £BOD = 180° - B, maka diperoleh

20DB = 2£0BD = %2 (180° - (180° — B))

+ODB =%

Sekarang perhatikan AAOD!

£2AO0D pelurus bagi £AOC, sehingga ZAOD = 180° — a. AAOD adalah segitiga
sama kaki, karena OA = OD =, sehingga

£0ODA = £OAD =% (180° - LAOD)

£0ODA = £OAD =% (180° - (180° — o))

£ODA=+20AD =% a

Dengan demikian mengunakan persamaan 2ODB = '43 dan ZODA = !0, maka
besar 2ADB dapat di cari:

£ADB = 2£ODA + £0DB

£ADB = U + Y

£ADB =% (B + 0)

£ADB =% «AOB atau

besar ZAOB = 2 x besar ZADB.

Karena « AOB adalah sudut pusat dan £ZADB adalah sudut keliling, di mana

keduanya menghadap £AB, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.


file:///D:/Skripsi/LINGKARAN/Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran_files/sudut+pusat1.png

16

Jika sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang sama maka besar

sudut pusat = 2 x besar sudut keliling.

F. Metode Pembelajaran

Metode Penemuan Terbimbing (Guide Discovery)

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

O

Guru mengucapkan salam.

Guru mengarahkan siswa untuk berdoa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa

untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang

diperlukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan tentang pelajaran sebelumnya yang

berkaitan dengan materi ajar dan memberikan

gambaran tentang manfaat belajar lingkaran.

Pemberian Acuan

3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai
siswa.

4. Guru menginformasikan cara belajar yang akan
ditempuh.

10 menit

Inti

Fase 1: Menyajikan pertanyaan atau masalah

4. Guru menyajikan gambar lingkaran di papan
tulis.

5. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada
siswa terkait permasalahan yang disajikan.

6. Guru membagi siswa di kelas secara
berkelompok di mana setiap kelompok terdiri
dari 5 siswa kemudian siswa berkumpul bersama
kelompoknya.

Fase 2: Membuat hipotesis

6. Guru memberikan waktu bagi siswa untuk
memikirkan  sejenak  permasalahan  yang
diberikan guru.

7. Guru membagi lembar kerja siswa kepada setiap
kelompok.

8. Guru membimbing setiap kelompok membuat
hipotesis dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan guru.

9. Guru menilai apakah hipotesis setiap kelompok
relevan dengan permasalahan yang diberikan

10. Guru membimbing siswa memprioritaskan

65 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
hipotesis mana yang menjadi prioritas
penyelidikan.

Fase 3: Merancang percobaan

4. Guru memberikan alat peraga pada setiap
kelompok.

5. Guru mengarahkan siswa merancang langkah-
langkah percobaan lalu menuangkannya dalam
Lembar Kerja Siswa.

6. Guru mengevaluasi langkah-langkah yang
ditentukan siswa sudah benar atau tidak.

Fase 4: Melakukan percobaan untuk memperoleh
informasi

1. Guru memberi waktu kepada siswa melakukan
percobaan dengan menghubungkan
menghubungkan sudut pusat dengan sudut
keliling.

Fase 5: Mengumpulkan dan menganalisis data

3. Guru mengarahkan siswa untuk mencari definisi
sudut keliling, hubungan sudut pusat dengan
sudut keliling, dan besar sudut keliling dalam
suatu lingkaran.

4. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil
percobaannya.

Penutup Fase 6: Membuat kesimpulan 5 menit

5. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
percobaan.

6. Guru merefleksi pembelajaran hari ini

7. Guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan di pertemuan selanjutnya

H. Media Pembelajaran

Alat : Jangka, busur derajat.

Sumber : Matematika untuk Kelas V11l Sekolah Menengah Pertama,
Buku Sekolah Elektronik: 2008

I. Penilaian
Tekhnik

: Pengamatan, Lembar Kerja Siswa.

Bentuk Instrumen : Tes Tertulis (uraian)




Contoh Instrumen:

1.

2.

Berdasarkan gambar di bawah, jika zBOC = 60°, hitunglah besar BAC!

AOC

O

Rubrik Penskoran
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Berdasarkan gambar di bawah ini, jika ZAOC = 72°, hitunglah besar ZABC!

No Kunci Jawaban Skor
1. | «zBAC dan «BOC menghadap busur yang sama, yaitu busur BC,
maka:
£BAC =1/2 x BOC 25
£BAC =1/2 x 60° = 30°
Jadi, besar LBAC = 30°.
2 | Perhatikan gambar tersebut. £ZABC adalah sudut Kkeliling
yang menghadap busur AC yang besar, maka Kkita harus menghitung
sudut refleks AOC.
Sudut refleks AOC = 360° — zAOC
Sudut refleks AOC = 360° — 72° = 288°
£ABC dan sudut refleks AOC menghadap busur AC yang besar, 35
maka:
£ABC = 1/2 x sudut refleks AOC
£ABC =1/2 x 288°
£ABC = 144°
Jadi, besar LABC = 144°
Skor Maksimal 60



http://2.bp.blogspot.com/-SqgOBwpIQRw/UPF6CPnuWYI/AAAAAAAAFsY/6_HI4atE5v0/s1600/sudut+pusat2.png
http://1.bp.blogspot.com/-7riqP6kjhY0/UPF6C_NEdDI/AAAAAAAAFsk/2a4MVGDwhCg/s1600/sudut+pusat3.png
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Perolehan Skor

Ni'ai Akhir = Total Skor Maksimal X100
Keterangan:
E=0-54 B=80-89
D=55-64 A=90-100
C=65-79
RUBRIK NILAI KARAKTER
Aspek yang dinilai Perolehan
No. | NIS | Nama Siswa Nilai
L 1] 2|31 4|5|61|7
1
2
3
| 4
Keterangan :
1. Religius 5. Kreatif
2. Kerja sama 6. Tanggung jawab
3. Rasa ingin tahu 7. Inovatif
4. Mandiri
Catatan: Nilai 4 — Sangat Baik
Nilai 3 - Baik
Nilai 2 - Cukup
Nilai 1 - Kurang
Takalar, 2017
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
g
o
SALAWATI S.Pd ERNAYANTI

o ——— e
NIP. 197402262007012009 NIM. 10536 4700 13
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RUBRIK PENILAIAN

LKS1

Standar Kompetensi :
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetensi Dasar :
4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah

Kegiatan : ""Fase Terbuka"

Indikator pencapaian kompetensi:

Menjelaskan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring
dengan Lingkaran

No. Kunci Skor

1 | a. Luas Juring yang diarsir : Luas Lingkaran =18
b. Luas Lingkaran yang tidak diarsir : Luas Lingkaran =738 3
c. Luas Juring yang diarsir : Luas Lingkaran yang tidak diarsir = 1:7

2 | a. Panjang busur juring 1 : Keliling Lingkaran  =1:8
b. Panjang busur juring 2 : Keliling Lingkaran ~ =7:8 3
c. Panjang busur juring 1 : Panjang busur juring 2 = 1:7

3 | a. Besar sudut pusat Juring 1 : Besar sudut Lingkaran = 1:8
b. Besar sudut pusat Juring 2 : Besar sudut Lingkaran = 7:8 4
c. Besar sudut juring 1 : besar sudut juring 2 =17

Kegiatan : ""Hipotesis"

Indikator pencapaian kompetensi:
Merumuskan hipotesis berdasarkan kegiatan fase terbuka

No. Kunci Skor
1 Luas Juring __ Panjang Busur Juring _ Besar Sudut Pusat Juring
" Luas Lingkaran - Keliling Lingkaran " Besar Sudut Lingkaran
5
Luas Juring 1 _ Panjang Busur Juring 1 _ Besar Sudut Pusat Juring 1
" Luas Juring 2 - Panjang Busur Juring 2 " Besar Sudut Pusat Juring 2

Kegiatan : ""Fase Konvergen"

Indikator pencapaian kompetensi:

Mengeksplorasi Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas
Juring dengan Lingkaran

No. Kunci Skor

1 Siswa melukis lingkaran berdasarkan langkah-langkah yang 5
diinstruksikan




26

2 | Siswa mengisi tabel berdasarkan lingkaran yang telah digambar 5
3 | Siswa melakukan kegiatan analisis 1 5
Siswa menyimpulkan berdasarkan hasil analisis 1 yaitu :
4 Luas Juring  Panjang Busur Juring  Besar Sudut Pusat Juring 5
Luas Lingkaran  Keliling Lingkaran ~ Besar Sudut Lingkaran
5 | Siswa melakukan kegiatan analisis 2 5

Siswa menyimpulkan berdasarkan hasil analisis 2 yaitu :

6 Luas Juringl _ Panjang Busur Juringl _ Besar Sudut Pusat Juringl 5

Luas Juring2 = Panjang Busur Juring2 ~ Besar Sudut Pusat Juring2

Kegiatan : ""Penerapan"

Indikator pencapaian kompetensi:

Menerapkan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring
dengan Lingkaran

1 | Hasil pada gambar di samping menunjukkan bahwa :
(1) Sudut Pusat AOB = 4 kali sudut pusat COD

(2) Luas Juring AOB = 4 kali luas juring COD

(3) Panjang Busur AB = 4 kali panjang busur CD

Bandingkanlah hasil (1), (2), (3) : Memiliki perbandingan yang S
sama Yyaitu:

Luas Juring AOB  Panjang Busur AB  Besar Sudut Pusat AOB

Luas Juring COD ~ Panjang Busur CD ~ Besar Sudut Pusat COD

2 | Hasil pada gambar di samping menunjukkan bahwa :
(1) Sudut Pusat AOB = 5/2 kali sudut pusat POQ
(2) Luas Juring AOB = 5/2 kali luas juring POQ
(3) Panjang Busur AB = 5/2 kali panjang busur PQ
5

Bandingkanlah hasil (1), (2), (3) : Memiliki perbandingan yang
sama yaitu:

Luas Juring AOB _ Panjang Busur AB  Besar Sudut Pusat AOB
Luas Juring POQ = Panjang Busur PQ ~ Besar Sudut Pusat POQ

3 | Gambar di samping menunjukkan bahwa :

(1) Sudut Pusat AOB = 3/2 kali sudut pusat COB 5
(2) Luas Juring AOB = 3/2 kali luas juring COB

(3) Panjang Busur AB = 3/2 kali panjang busur BC
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Bandingkanlah hasil (1), (2), (3) : Memiliki perbandingan yang
sama yaitu:

Luas Juring AOB _ Panjang Busur AB  Besar Sudut Pusat AOB
Luas Juring COB  Panjang Busur BC  Besar Sudut Pusat COB

4 | Gambar di samping menunjukkan bahwa :

(1) Sudut Pusat Lingkaran = 2 kali sudut pusat POQ
(2) Luas Lingkaran = 2 kali luas juring POQ
(3) Keliling Lingkaran = 2 kali panjang busur PQ

Bandingkanlah hasil (1), (2), (3) : Memiliki perbandingan yang
sama Yyaitu:

Luas Juring POQ _ Panjang Busur PQ  Besar Sudut Pusat POQ
Luas Lingkaran  Keliling Lingkaran ~ Besar Sudut Pusat Lingkaran

5 | Gambar di samping menunjukkan bahwa :

(1) Sudut Pusat Lingkaran = 20 kali sudut pusat COD
(2) Luas Lingkaran = 20 kali luas juring COD
(3) Keliling Lingkaran = 20 kali panjang busur CD

Bandingkanlah hasil (1), (2), (3) : Memiliki perbandingan yang
sama Yyaitu:

Luas Juring COD _ Panjang Busur CD _ Besar Sudut Pusat COD

Luas Lingkaran ~ Keliling Lingkaran ~ Besar Sudut Pusat Lingkaran

Kegiatan : ""Latihan"

Indikator pencapaian kompetensi:

Menentukan Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring
dengan Lingkaran

1 | Dik: Panjang busur RS =45 cm
Besar sudut juring OPQ = 60°
Besar sudut juring ORS = 30°

Dit : Panjang busur PQ ?

DIJ .Panjang Busur PQ __ Besar Sudut Pusat Juring OPQ

Panjang Busur RS " Besar Sudut Pusat Juring ORS

ﬂ __ Panjang Busur PQ
300 45 cm 2
600 . 2
300 % 45 = Panjang Busur PQ




28

Panjang Busur PQ = (2 x 45) cm =90 cm 2
Dik : Panjang busur AB =75 cm
Panjang busur BC =25 cm 9
Luas juring OAB = 135 cm?
Dit : Luas juring OBC ?
Dii - Panjang Busur AB __ Luas Juring OAB 2
) Panjang Busur BC " Luas Juring OBC
E _ 135 cm 2 2
25 Luas Juring OBC
% x 135 = Luas Juring OBC 2
Luas Juring OBC = 45 cm? 2
Dik : Panjang busur PQ = 4,4 cm
Keliling Lingkaran = 44 cm 2
Dit : Luas juring OPQ ?
Dii - Panjang Busur PQ _  Luas Juring OPQ 2
) Keliling Lingkaran " Luas Lingkaran
ﬁ __ Luas Juring OPQ 2
44 154 cm 2
% x 154 cm? = Luas Juring OPQ 2
Luas Juring OPQ = 15,4 cm? 2




DAFTAR HADIR SISWA

KELAS Vlllg SMP NEGERI 4 TAKALAR
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p
o

Nama Siswa

Pertemuan ke-

Jumlah Tidak
Hadir

3

Jumlah

Ainum Mardia

Akbar Johasan Ali

Anwar Firdaus

Asri Umar Thalib

—

—

Atigah Mansyur

m

m

Dyan Putri Sangita

wn

w

Ira Asmi Ana

Irwansyah

O O|NOO| O WIN|[F-

Miftahul Jannah

=
o

Muh. Fajrul Islami

Muh. Ramli

=
N

Muh. Syahrul Said

r—unw>»I

r=—unw>» I

=
w

Muhammad Anzar

H
S

Muhammad Firman

[ERY
ol

Musdalifa

[ERY
»

Mustamin

-
\‘

Mutiara

=
(0]

Nur Ichsan Makkasau

[ERY
©

Nur Imsirah

N
o

Nurainun

S Y - ) P - D D D D) D ) D (S (2 [ (P [ I P

D> >rr M@

> e>rrmMmm

N
=

Riska Afriana
Rahman

2

22

Riska Nurul
Islamiyah

23

Riswan

24

Sri Indriani

25

Ayu Susilawati

< | |2

2|2 |2 2 2 ||l ||| |n 2|22 2 | 0n |2 2|2 |22 |22 N
2|22 <2 2 |2 ||l |=—|l |l |||l |||l ||| (2|2 |>
2|2 |2 2 2 ||l |||l ||kl || 2 |2 |2 /2|2 |2 /2|2 |2 0]




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VIllg SMP NEGERI 4 TAKALAR
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ri/ Tanggal Vaktu Materi
Kamis Menentukan Hubungan Sudut
10 Agustus 2017 10.20 - 11.40 Pusfat, Panjang Busur, dan Luas
Juring
- Mendefinisikan sudut
Senin keliling
’ 08.10-10.10 | - Menentukan Hubungan
14 Agustus 2017 Sudut Pusat dan Sudut
Keliling
Senin, ) )
21 Agustus 2017 08.10 - 10.10 Tes Hasil Belajar 1
- Menjelaskan definis garis
singgung
Kamis, - Melukis garis singgung
24 Agustus 2017 | 10201140 1 okaran
- Menentukan panjang garis
singgung lingkaran
- Mengidentifikasi garis
singgung persekutuan dalam
dan luar dua lingkaran
Senin - Menentukan panjang garis
28 Agustus 2017 08.10 - 10.10 singgung pers.ekutuan dalam
dan luar dua lingkaran
- Melukis garis singgung
persekutuan dalam dan luar
dua lingkaran
Kamis, 10.20 - 11.40 | Tes Hasil Belajar 2

31 Agustus 2017
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NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA

KELAS Vlllg SMP NEGERI 4 TAKALAR

Kelompok 11 : A
Atigah Mansyur
Muh. Fajrul Islami
Musdalifa
Mustamin

Riska Afriana Rahman

Riswan

Kelompok 1: 4

Ainum Mardia

Asri Umar Thalib

Ayu Susilawati
Irwansyah

Mutiara

Nur Ichsan Makkasau

Sri Indriani

Kelompok 1V : mmm

Anwar Firdaus

Ira Asmi Analita U
Miftahul Jannah
Muh. Syahrul Said
Muh. Ramli

Nurainun

Kelompok 111 : ‘
Akbar Johasan Ali

Dyan Putri Sangita

Muh. Anzar

1

1

1

1

1

1

1

1

1

:

Muh. Firman Ali i
1

1

:

1

Nur Imsirah |
1

1

1

]

Riska Nurul Islamiyah
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B.1. Validasi Ahli

geadaan yang ditemukan (V) pada kolom yang sesuni
| :Tidak Sesuai Fnemn skala penileinsebaga berikt:
2 Kurang Sesuai
3 Cukup Sesuai
4 Sesuai

S : Sangat Sesumi

g Jika validasi menganggap perfu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada
bagian saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

Skala Penilaian

|
l‘ No Pernyataan : 2 3 2
Apakah materi yang disajikan pada LKS sesuai o
| |dengan standar kompetensi dan  kompetensi
dasar

» | Apakah ummmﬁpdammdmm
" | standar kompetensi dan kompetensi dasar

Apakah materi disajikan secara sistematis yaitu N7
} |dari mudah ke sukar sesuai dengan twuan .

I\ pembemmyﬂml,mmw
4

6mknhkompmmﬂmwmm
ini benar

EAmm-aoalmLxs_ini .MW

standar kompetensi dan k

TR Ny - Tawe Wanso M-V



Penilaian Lembar Validasl Medin
Lembar Keju Siswn (LKS)

/Beri penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sawuaal
':,k'.'l yang ditemukan dengun skaln penilaian sebagai berikot:

1 : Tidak Sesual
2 s Kurang Sosua
3 CCukup Sesual
“4 : Sesuai

5 CSangatl Sosua

& 5"1&. validasi mengangeap perlu direvisi mohon menuliskan butir revish pada

:‘bugi-n saran atay menuliskan langsung pada naskah yang havaliclasd

- N l Skala Ponilatan
Pernyatann

Apck;;iv TR, e—— :lungun tajuan yaitu
uan konscep dan l'_r_lgtﬂ_lmﬁ nimwa aktit

xpnhnh LIKS mcsusl  dengan tajaan yalta
memudahlkan  siswa untuk  memahami  materd

E d;ﬁ;n—n— struktur LKES  yang

L ’lnﬁﬁkxﬂ-lol{?":‘h
i jra fase terbuka,
rbimbing ‘?::;'a Konvergen,

- piags penuUtup. B S
b Mvm_ug\:.[.km falimal sederhano, jelas, dan
mudah dimengerth SR 2

Pernyatunn Shoaln _l?o.ntlg‘h-lv =3

‘c. Alur pembelajaran jolas sehinge o=y
g = terurah nges siswa dupat
ld K i a ukuran huruf,

A . L SEVTRTY
ukuran gambar, dan warna gambar el ok v
. Menyo_d!-kan ruangan vang cukup wohingga : n
5 L maonul " v
! bar
. Menggunakan tulisan atau  penomoran  yan B
rmmbgg_n’lfﬂq bagian-bagiaon LKS secara jcln! * 5
P pilan LKS  menarik yaite adanya

binast antara huruf, gambar, dan warma yang ~

ST L S T w— !
ghkah-langkah pada LKS membimbing siswa
kan dan menyimpulkan suatu konsep

et.pmhar Kerja Siswa (LKS)

D e L

tereeaanssany



Penilainn Lembar Validasi Bahasa
Lembar Keja Siswa (LKS)

. penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang sesuii
an yang ditemukan dengan skala penilaian scbagai berikut:
1 : Tidak Sesuai
‘2 :Kurang Sesuai
3 : Cukup Sesuai
4 :Sesuai
5 :Sangat Sesua
lidusi menganggap perlu direvisi, mohon menuliskan butir revisi pada
B e atas menuliskan Langsung peda naskah yang divalidasi.

Skaln Peniluian
Parmystass 1 2 3 4 s
ah tulisan LKS terlihat dengan jelas sesuai e
n tujusn LKS
lisan LKS menggunakan huruf yang <
ammﬁmm & tujuan LKS '
menggunakan kalimat  yang v
LKS ini sesuai dengan =
s sem G ot

...........................
.............
...........
..............
...................................................
........................
................
.............
.........................................
---------------------------
................
..............

..............................................

................................
................
..........
...............
.......................................

PN e
Drs - V- Mot amin WM.M\%\
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B.2. Kepraktisan

"eallnl.n Lembar Kepraktisan
Lembar Kejn Siswn (1LKS)

Ttd-k Sesun
8 Sexuail

Cukup Sesuni

: Sesuai

: Sangat Seauni

validasi mp perlu dirovisi, h

1
2
3
EY
s

Ay aw ws 00

hiskan huuv revist pada

: ,m pe'“'“‘_"‘ dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom vang sesuai
X yang ditemukan dengan skala pemilman sebagai berikut

snl- Fenilainn
2k _A.,,'., = 2 [ 3 | & [ 5
: LKS dal. ==
' anm__"@w- _ = —
ang cocok untuk olloh-t -
yang -::enympuun o
- B
—
- =
e
== s
Kl I

Ponilnian Lembar Kepraktivan
Lembrar Bojm Sinw (RS

2017

Potunguk ;uv;ﬁuumun LS membantu  dalan
mumm!snn LKS :

ilas
pen .,1:" dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang sosial
yang ditemukan dengan skale penilalan sehagal barikoat

] P Tadak Sesuai
2 S RKurang Scxuaai
3 T Cukup Sexuaani
“ © Sesuai

- 2 CRangan Sosun

" v.lidnsl yengangpap porlo dirovini, mobon meoaliskan butie rovind peecho

AT al-u mmenuliskan langsang pade naskah ynnu elivabidase,

Pornyatman

LKS mem nlikl wnrrul ¥

K ekuplorasi  padi ns:e honvcre:n
meEmbuat | says  ter AREETES "
e i mermahami  matert

nng o )

KS memiliki gnmhur yanyg nlonym"p-nkun
inh yang meaunl clerngan mater

info p.du LS merudahikan R A T

makan konsep

CLKS sanugat bt
di akbir - aters membm;l ey GeTta s
losnilkan Jon 'i__l;_
sminat dar e e motivan F T e

C Shomie

2

Ponslainn
-4

(o

\4

ut;%_‘}..“l.“_.“{'—-—-—— |
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B.3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar Kejn Siswa (LKS)
| Pokok b Sudot Powd Ao Soda YeWing
Seniv /[ VA Asudkue »oy
Ke- @ &

' Pengisian

,:,, atau angket ini berisikan pemyataan tentang aps yang siswa rasakan
.’*uk-n dalam proses belajar matematika,

ik penilaian dengan memberikan tanda cok (V) pada kolom yang sesual
wn yang ditemukan dengan skala penilaian sebagai berikut.

: Tidak Akt

 Kurang Akut

0

=y

G RO !
O Cukup AKtL
Akt
= Sangat Akl ‘
anda dalam menjawab lembar observasi ini mempunyal arti vang
hingga nilainya. e
 Skala Peailal |
Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 s
e rtanyman yang diajukan guns
E tertarik pada topik yang oA
% ke pertanyasn apabils 2
Hlipotesi R
S ‘ ; kelompok e
a be Cdengan teman e
merumuskan hips
cTaku :qunm-rn-“‘m v
o N -:.'ll"v.a m

: Aspok yang Dinitay
Siswn  menggambar  seauni . Jangkal
langkah kogiatan di datam 1 s 0" anekah-

Siswa  menyimpulkan  materi  pemibaloil
| berdasarkan langkah-langkah kegiatan
Siswa mengajukan  pertanyann
mengalami kesulitan dal
| penjelasan gura
_Penerapan dan Refleksi
Siswa rncn'nwuh nonl pada LKS menppunakan |
j;nmwp matert yang twelah sava pahami |

upabila |

Takalor, V3  Aspshoc 2017

Ponital,

e,
vlmﬁl{-«{m}{? oA vian



B.4. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tembrur Obrorvasi Akthvitas Gura

——bar Keijn Sinwa (1.K5)

H Gﬂnq

P Saen (P8 Aoudus povy

:&-:4

an dengan memiberikan tandas
ditemukan dengan skoala penilaian mebagar berikut

Ao Percolubuae PR,

gV

k Balk, 2 : Kurang Malk, 3 Cukup Baik, 4 Malk. 5 Sangat Baik.

Aspel yuang Dinitei 1

2

 Fenibminn
| (8 -

cek (V) pada kolom vang  sescsk

ssidoaan pendabiubunn melak ok
e S : e

Alukan  pertany s untuk  meningkatkan
! 1 mimaai

s ars terbuka terhudan

AdpTirbngu, rfrce

-~

-~

- konkep. menjelaskan |

oan Ckonaep yang

> beston e 78 Ao

(WS

B.5. Angket Respon Siswa

Tembiar Anpghket Benpon Sise
L sty Kojo Siaw (. Wy

TR v ey
E LN - 3 /’.D ivo

f\'p.lkaﬂ pontlatan dengan memboriboan tamnde cok (V) Pl Kolouys yaanag wersasa

C Rendoan yang citormiuakoon dheongran skl prern b ok s bigeas beeei bt

1 Thidak Sotuga 4 SNetaga
2 Karang Sotaga S Sonpat Sotaie

o

3 Cukup Sotuagse
o s vang ands berikan Gadak mompengarant peosboan besil belagoars
Shata Feniln

.

Aspolk yang Dinilel Y >

nyn
Saya

S et YA SiRjnric S

Say
diajarkan dongoan e anakan LS s
Saya termnortiviss untuk et bajar mater gndn

Lsont Pl dengan menggunakan
ot e n h

3 “ .
i perniyelajaran

G OBED s pG nemabharns  natert sang

L

Ve

lebilh gint bell\.;llr;’;;l‘nl“ adnny s koghatan-
I e e N S—
Gl pada. topik . mmaters,  sctelah
nn Keglotan fome c_-s’b‘u_h:-_-__ LI RS,

alyis Cnatialc ¥ Lebsih

‘."‘ Laky ;' SRR AT AL o oaterd
d-:!un-u m"u“‘- e lak !dn k;:inlm: pada

hipotesis = it =

M— -~

rats Talcradonrn kel

—t ide-ide  penting
nn.ctlyh;npulGllﬂk.““nm yong ade

e
- ]
-~

—~

-

Tedard

L jesany LIS N e e BT T
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Takalar, 2017

NUE TS eny

B.6. Jawaban Tes Hasil Belajar

N * SRS kA pupP ol
IsScarmeya
Kelas ‘Niu B8

Waktu : S0 menit

soal-soal berikut ini pada lemt

jawaban yang disediakan
soal-s0al dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada kemampuan

dahulukan menjawab soal-soal yang diangpap lebih mudah,
plah dengan teliti pekerjoan anda sebelum dikumpulican.

SOAL JAWABAN
bar di bawah in, ;.—5.,.-4.,, "‘""“3 \1‘.;,4 Jerdcvatl pada

. v S b = vl
sudut-sudut  keliling rogberan aknrh EHie, b = L,

~ Lk
lingkaran! 3

- rpct st 5;:.:.,\0 b"“dnrﬂ;lﬂn ',’"mi)ar
Gk St Jers et l""’;’_‘ﬁ
lertwtein Poctar ke uv-n‘? luz-r_’p,-,,,m,

Besar sudul kannof <ABC - " -

1 pusat
besar sudut keliling ¢ sucdul Ppusal = floc
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pambar Jdi nuas!
sudul ZOC v 2O - ARY,
> lah L5 wudur
: i dun  berikanlah  alasanmu

< kLM ¢ Merupgran

erpakan. diameter lmgkme

b = AW ABRAN
Naa - e A o
Diwm = LTy S -
i 0 . y&*

[EEOL, e, - ce0. ~Ccrt *

3

=1 :"8"'80 € G emm o Ry .-,4_-,.:71”
Ty ke Eow eoes - D OOC e
:“"" CEe -Pe s 3ar «Jai Ao oo
Deat = Cal gt Cign o I @iy

b - ccnp, 6 wcen, UL Ivrecigres Nesrs T oan obesd
beunng sqang mechHhoadar ypasee <o
Soh.ra:,a besar  sudus resing - reem e

adaarhy L M w Seen g

sudut ellin a
P busar Setengph "“3"’8“"5- "3

Besar sudyt ku:una an M“gh“‘o?
USur  Sotenach ImgkOfan ckan
.52::« & olou besar Zevm Lx
Ckop .pp0

-ao
umloh Sucla) danm Seqihog <@
LEMSLMEL +Ckpt - (°
S st 2hme - @0°

£ Ekme 198 - 1yy°- 3¢

Menahado
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h sonl-soal berikut inl pada lemb

Nama

s DYAM Puas SAMGITA

Kelas VIR

Waktu | 90 scnit

i S

h sosl-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percays pads kemampuan

dahulukan menjawab soal-soal yang disnggap lebih mudab.
h dengan teliti pokeorjaan anda sebelum dikumpulioan.

30 <m Tukin a -
pomekutuan  dalmm  dus

JAWABAN
> S mnepung (namaran om o saneen
Bowmror adeals Gang P, V. ke

¥ TANS Swmpung  Sewuan HED R TEI  eadia vty
Suatu 9eais Jans e rnehonty  WrE ey
Noarye Podo Seru Yinw fade WnSuewen
Aon Yegm Marus Ny oAk Yoy - ey

IR ae e bl Lol Y LS oo L7 COTONNE SN L

SANPANSGOAD .

> ARG
Mo ‘gu *R1 = S cm
"Re TR o
- M —_y S les cvey
ST =a s o
t-Cv.art)
o b T, e
)
= loo -6
L "ch

div- = Rx s\a e
Ve =35 cve
\ - oy
=Py e R .
Ox‘sr‘cﬂ.-ﬁo
2y Sp- Cra-5)
cr5 =ye ~C1)C
Ve = STeYND
Ve s6xs

¢ P=2s o

oY
[STN)
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LAMPIRAN
C

.1 Hasil Analisis Awal Akhir

. 2 Hasil Analisis Siswa

. 3 Hasil Analisis Konsep

. 4 Hasil Analisis Tugas

.5 Hasil Analisis Data Validasi

. 6 Hasil Analisis Data Kepraktisan

. 7Hasil Analisis Datg Aktivitas Siswa
. 8 Hasil Analisis Data Aktivitas Guru
. 9 Hasil Analisis Data Respon Siswa

.10 Nilai Tes Hasil Belajar
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Hasil Analisis Ujung Depan

No.

Tahapan Analisis
Awal Akhir

Hasil Analisis

Analisis masalah
pembelajaran
Matematika

Masalah-masalah ~ yang  sering terjadi  pada
pembelajaran matematika terdiri dari tiga aspek yaitu
materi ajar, metode pembelajaran yang diterapkan
guru dan proses belajar siswa

a) Masalah materi dan bahan ajar

a. Karakteristik materi lingkaran  khususnya
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas
juring; garis singgung yang bersifat abstrak
menyebabkan materi ini sulit diajarkan kepada
siswa tanpa bantuan bahan ajar lain.

b. Materi garis singgung lingkaran dikaji dalam
dua aspek vyaitu geometri dan pengukuran,
hubungan antara aspek geometri  dan
pengukuran tidak tereksplorasi secara baik.

b) Metode pembelajaran yang diterapkan guru

a. Guru sering mengabaikan penyampaian materi
yang berkaitan dengan sifat-sifat garis singgung
lingkaran.

b. Guru sering mengabaikan pemahaman siswa
mengenai cara penemuan  perbandingan
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas
juring; panjang garis singgung lingkaran.

c. Guru hanya terfokus pada penyampaian materi
saja dan mengabaikan kontruksi geometri dari
garis singgung lingkaran.

d. Guru masih menggunakan bahan ajar
konvensional, bahan ajar yang tinggal pakai,
tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan dan
menyusun sendiri.

c) Proses belajar siswa

a. Siswa tidak termotivasi dan kurang berminat
dalam pembelajaran dikarenakan merasa bosan
dengan pembelajaran yang diterapkan di kelas

b. Siswa cenderungnya menerima, menghafal
rumus dan konsep tanpa mengetahui asal mula
penemuan rumus dan konsep tersebut sehingga
kurangnya pemahaman siswa.

c. Siswa cenderung tidak mampu menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru dikarenakan
siswa tidak dapat mengkontruksi dan menelaah
soal tersebut.
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Analisis  kurikulum
yang digunakan
pada pembelajaran
matematika (KTSP)

Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, kurikulum sebagai seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagali
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk  mencapai  tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum yang berlaku pada Sistem Pendidikan
Nasional adalah KTSP. KTSP menuntut keterlibatan
aktif siswa sehingga pembelajaran yang semula
berpusat pada guru (teacher centered) beralih pada
murid (student centered).(Trianto, 2009:8).

Dari penjelasan di atas didapatkan sebuah kesimpulan
bahwa KTSP merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan yang dijadikan pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk memusatkan proses
pembelajaran pada pengembangan seluruh kompetensi
peserta didik. Sehingga dalam proses pembelajaran
siswa menemukan secara aktif bukan hanya menerima
pelajaran.

Analisis pendekatan
pembelajaran  yang
relevan

Pembelajaran yang relevan dengan KTSP adalah
model pembelajaran Inovatif-Progresif  (Trianto,
2009:10) salah satunya adalah metode penemuan
terbimbing.

a) Teori Belajar Penemuan

Jerome bruner seorang ahli pengikut setia teori
kognitif, mengusulkan teorinya yang disebut free
dicovery learning. Teori ini menjelaskan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif
jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
pemahaman  melalui  contoh-contoh  yang
menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya.
(Budiningsih, 2005:41)
b) Metode penemuan terbimbing

Cahyo (2013:100) mengemukakan bahwa metode
pembelajaran berbasis penemuan atau discovery
learning adalah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahui tidak melalui pembertahuan, namun
ditemukan sendiri.




45

Soedjana  (1985:82) menyimpulkan  bahwa
penemuan yang dimaksud di sini bukan penemuan
hal baru, sebab apa yang ditemukan itu sebenarnya
telah ditemukan orang sebelumnya. Di dalam
metode ini siswa didorong untuk berpikir sendiri
sehingga dapat menemukan prinsip umum,
berdasarkan bahan yang difasilitasi oleh guru.
(Setiawan, 2008:31)
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Hasil Analisis Siswa

No.

Tahapan Analisis Siswa

Hasil Analisis

Kemampuan matematika
siswa kelas VIllg SMP
Negeri 4 Takalar

a. Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar
memiliki  Kkarakteristik ~ kemampuan
belajar matematika yang merata yaitu
tinggi, sedang, dan rendah.

2 | Tingkat pekembangan | a. Kelompok siswa kelas VIII SMP Negeri 4
kognitif siswa kelas Vllig Takalar dengan usia 12-14 tahun berada
SMP Negeri 4 Takalar pada usia dalam tahap operasi formal.

b. Siswa sudah mampu berpikir abstrak dan
menyelesaikan masalah dengan cara
hipotesis, abstrak, deduktif, dan induktif,
logis dan probabilitas  (Suprijono,
2009:23)

3 | Kemampuan secara | a. Siswa hanya menghafal rumus tanpa
individu dan kelompok memahami konsep penggunaan rumus,

siswa kelas VIllg SMP

Negeri 4 Takalar

sehingga ketika diberikan beragam soal
siswa mengalami kesulitan.

b. Siswa hanya mendengar penjelasan materi
oleh guru sehingga tidak aktif di dalam
proses pembelajaran.
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Hasil Analisis Konsep

No.

Tahapan Analisis Konsep

Hasil Analisis

Mengidentifikasi konsep

1) Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan
luas juring;
2) Garis singgung persekutuan dua lingkaran

Merinci konsep

1) Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan
luas juring akan menghasilkan
perbandingan sama;

2) Hubungan sudut pusat dan sudut keliling;

3) Garis singgung lingkaran yang akan dibahas
dalam LKS ini meliputi sifat-sifat garis
singgung lingkaran, panjang garis singgung
lingkaran, garis singgung persekutuan
dalam dan luar lingkaran.

Sistematis ~ penyusunan
materi

Urutan materi disajikan berdasarkan teori
penemuan yaitu materi yang mudah ke materi
yang sukar. Materi disusun secara hirarkis
dengan maksud agar siswa mengetahui
keterkaitan antar materi satu dengan materi yang
lain sehingga siswa lebih cepat memahami
materi. Urutan pembelajaran yakni:

a. Hubungan sudut pusat, panjang busur, dan

luas juring

Hubungan sudut pusat dan sudut keliling

c. Garis singgung lingkaran ditarik dari satu
titik di luar lingkaran, persekutuan dalam
dan luar dua lingkaran

Keterampilan yang harus
dimiliki siswa

a. Siswa terampil dalam merumuskan masalah
dari data yang diberikan guru

b. Siswa terampil dalam menentukan jawaban
sementara atas masalah tersebut (hipotesis)

c. Siswa terampil dalam menganalisis data
yang telah disediakan dalam LKS

d. Siswa terampil dalam membuat kesimpulan

Kompetensi dasar

1) Menggunakan hubungan sudut pusat,
panjang busur, luas juring dalam pemecahan
masalah

2) Menghitung panjang garis  singgung
persekutuan dua lingkaran

Indikator

Kognitif:
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a. Menentukan Hubungan Perbandingan Sudut
Pusat, Panjang Busur dan Luas Juring

b. Menentukan Hubungan Sudut Pusat dengan
Sudut Lingkaran terhadap Panjang Busur
dengan Keliling dan terhadap Luas Juring
dengan Luas Lingkaran

c. Mendefinisikan Sudut Keliling

d. Menentukan Hubungan Sudut Pusat dengan
Sudut Keliling

e. Menentukan Besar Sudut Keliling dalam
Sebuah Lingkaran

f. Mengidentifikasi Sifat-Sifat Garis Singgung
Lingkaran

g. Melukis Garis Singgung Sebuah Lingkaran

h. Menentukan Panjang Garis Singgung
Sebuah Lingkaran

i. Mengidentifikasi Garis Singgung
Persekutuan Dalam dan Luar Lingkaran

j. Menentukan Panjang Garis Singgung
Persekutuan Dalam dan Luar Dua
Lingkaran

k. Melukis Garis Singgung Pesekutuan Dalam
dan Luar Dua Lingkaran

Afektif:

Perilaku berkarakter :

a. Dapat dipercaya

b. Tanggung jawab individu

c. Tanggung jawab sosial

Keterampilan sosial :

a. Bertanya

b. Memberikan ide atau pendapat

c. Menjadi pendengar yang baik

Psikomotorik:

Melukis lingkaran, sudut, dan garis singgung
lingkaran




Hasil Analisis Tugas
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No.

Tahapan Analisis Konsep

Hasil Analisis

Analisis struktur isi

Menurut Diknas ( dalam Prastowo, 2011),
struktur isi bahan ajar LKS terdiri atas 6
komponen yaitu judul, petunjuk belajar
(petunjuk  siswa), kompetensi  yang
dicapai, informasi pendukung, tuas-tugas
dan langkah-langkah kerja serta penilaian
dalam LKS berbasis metode penemuan
terbimbing ini tidak terdapat unsur materi
pokok dengan alasan sesuai dengan tujuan
LKS yaitu membantu siswa menemukan
suatu konsep bukan siswa diberi tahu
konsep.

Analisis prosedural

Prosedur penyusunan LKS, menurut
Diknas (2004) dalam Prastowo (2011:212)
langkah-langkah penyusunan lembar kerja
siswa, yaitu:

a. Analisis kurikulum

SK yaitu menentukan unsur-unsur, bagian
lingkaran serta ukurannya

KD yaitu 1) menggunakan hubungan sudut
pusat, panjang bususr, luas juring dalam
pemecahan masalah; 2) menghitung
panjang garis singgung persekutuan dua
lingkaran.
b. Peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan
untuk mengetahui jumlah LKS yang harus
ditulis serta melihat sekuensi atau urutan
LKS-nya. LKS yang akan dikembangkan
berjumlah 4 buah LKS dengan
pertimbangan bahwa KD di pecah sesuai
indikator yang ingin dicapai oleh siswa.
c. Menulis LKS
Langkah-langkah penulisan LKS adalah:

= Merumuskan kompetensi dasar

= Menentukan alat penilaian

= Menyusun materi

= Memperhatikan struktur LKS
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Analisis proses informasi

Pengelompokan tugas-tugas yang
dirancang menyesuaikan dengan tahapan
proses pembelajaran penemuan
terbimbing, yaitu:

a. Fase Terbuka

Merumuskan Hipotesis

Fase Konvergen

Penerapan

. Menarik Kesimpulan

D Q0o

Analisis Konsep

Kognitif :

a. Menentukan Hubungan Perbandingan
Sudut Pusat, Panjang Busur dan Luas
Juring

b. Menentukan Hubungan Sudut Pusat
dengan Sudut Lingkaran terhadap
Panjang Busur dengan Keliling dan
terhadap Luas Juring dengan Luas
Lingkaran

c. Mendefinisikan Sudut Keliling

d. Menentukan Hubungan Sudut Pusat
dengan Sudut Keliling

e. Menentukan Besar Sudut Keliling
dalam Sebuah Lingkaran

f. Mengidentifikasi Sifat-Sifat
GarisSinggung Lingkaran

g. Melukis Garis Singgung Sebuah
Lingkaran

h. Menentukan Panjang Garis Singgung
Sebuah Lingkaran

i. Mengidentifikasi ~ Garis  Singgung
Persekutuan ~ Dalam  dan  Luar
Lingkaran

J. Menentukan Panjang Garis Singgung
Persekutuan Dalam dan Luar Dua
Lingkaran

k. Melukis Garis Singgung Pesekutuan
Dalam dan Luar Dua Lingkaran

Afektif :

Perilaku berkarakter :

a. Dapat dipercaya

b. Tanggung jawab individu
c. Tanggung jawab sosial
Keterampilan sosial :
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a. Bertanya

b. Memberikan ide atau pendapat
c. Menjadi pendengar yang baik
Psikomotorik :

Melukis lingkaran, sudut, dan garis
singgung lingkaran

Perumusan Tujuan

Kognitif :

Proses

a. Siswa mengembangkan minat dan
keingintahuan terhadap materi yang
sedang dipelajari

b. Siswa menemukan konsep yang benar
melalui sebuah penyelidikan dengan
menggunakan pengetahuan awal

c. Siswa menjelaskan pemahaman konsep
berdasarkan hasil penyelidikan dan
bukti/ klarifikasi terhadap konsep yang
ditemukan

d. Siswa menerapkan dan memperdalam
konsep dalam situasi baru

e. Siswa menilai proses belajarnya sendiri
dan kekurangan atau kelebihannya
dalam kegiatan pembelajaran

Produk

a. Siswa dapat menetukan Hubungan
Perbandingan Sudut Pusat, Panjang
Busur dan Luas Juring

b. Siswa dapat menemukan Hubungan
Sudut Pusat dengan Sudut Lingkaran
terhadap Panjang Busur dengan
Keliling dan terhadap Luas Juring
dengan Luas Lingkaran

c. Siswa dapat Mendefinisikan Sudut
Keliling

d. Siswa dapat Menentukan Hubungan
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling

e. Siswa dapat Menentukan Besar Sudut
Keliling dalam Sebuah Lingkaran

f. Siswa dapat Mengidentifikasi Sifat-
Sifat GarisSinggung Lingkaran

g. Siswa dapat Melukis Garis Singgung
Sebuah Lingkaran
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h. Siswa dapat Menentukan Panjang Garis

Singgung Sebuah Lingkaran

i. Siswa dapat Mengidentifikasi Garis

Singgung Persekutuan Dalam dan Luar
Lingkaran

j. Siswa dapat Menentukan Panjang Garis

Singgung Persekutuan Dalam dan Luar
Dua Lingkaran

. Siswa dapat Melukis Garis Singgung
Pesekutuan Dalam dan Luar Dua
Lingkaran
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HASIL ANALISIS DATA VALIDASI

A. Hasil Validasi Materi

N P t Skor 3 Kriteri
0 ernyataan Vi 7 riteria
y Vi | Vo | Vs 121 v
1 P1 4 | 5 | 5 14 |ageer| Sangat
Sesuai
2 P2 5 | 4 | 5 14 |ageer| Sangat
Sesuai
3 P3 4 5 4 13 | 4,3333 Sesuai
4 P4 4 5 4 13 4,3333 Sesuai
5 P5 5 | 4 | 5 14 |agee7| Sangat
Sesuai
Total 22 23 23 68 22,667 -
Rata-rata 4,4 4,6 4,6 13,6 |4,5333 | Sangat Valid
Keterangan :
Vy = Validator pertama ~ Drs. H. Muh. Yamin Wahab, M.Pd.

V5 = Validator kedua ~ Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M. Pd.

V3 = Validator ketiga ~ Salawati, S. Pd.

>3 Vi =Jumlah skor rata-rata validasi aspek ke-i

vV = Skor rata-rata validasi
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B. Hasil Validasi Konstruksi

No | p Jawaban Skor 2 _ B Kriteri
0 | Pernyataan Vi |V, | v v, ;V: v riteria
1 P1 4 4 4 4 8 4 Sesuai
2 P2 4| 5| 4| 5 9 45 Sangat

Sesual
P3.a 5 5
P3.b 5 5
P3.c 5 5
P3.d 4 5 Sangat
3 P3.e 4 4 4,38 | 4,625 9 45 Sesuai
P3.f 4 4
P3.g 4 | 4
P3.h 4 5
P4.a 4 5
P4.b 4 4
P4.c 4 5 .
4 ad 2 2 4 | 4,333 8,3333 | 4,1667 Sesuai
P4.e 4 4
P4.f 4 4
5 P5 4| 5| 4| 5 9 45 Sangat
Sesual
Sangat
6 P6 4 5 4 5 9 45 Sesuai
Total 24412796 | 52,333 | 26,167 -
Rata-rata 4,06 | 4,66 | 8,7222 | 4,3611 | Sangat Valid
Keterangan :

Vi = Validator pertama ~ Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M. Pd.

V> = Validator kedua ~ Salawati, S. Pd.

>3 . Vi =Jumlah skor rata-rata validasi aspek ke-i

V2 = Skor rata-rata validasi
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C. Hasil Validasi Bahasa

No Pernyataan Jawaban V; Kriteria
1 P1 5 Sangat Sesuai
2 P2 5 Sangat Sesuai
3 P3 4 Sesuali
4 P4 4 Sesuali
5 P5 4 Sesuali
6 P6 5 Sangat Sesuai
Total 27 -
Rata-rata 4,5 Sangat Valid
Keterangan :

V4 = Validator ~ Drs. H. Muh. Yamin Wahab, M.Pd.

D. Hasil Analisis Data Validasi
Hasil validasi dari ketiga bagian yaitu materi, konstruksi, dan

bahasa dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut.

_ YL RAI
V=—-—o
n
o 453 + 4,36 + 4,5
B 3
.- 13,39
T3
V =446
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\ o Skor z Kriteri
t i =) t
0 ernyataan S. 1S, | Ssl Sl Se ;Pl P riteria
Petunjuk penggunaan LKS
1 | membantu dalam menggunakan | 5 | 5 | 5 | 4 | 4 19 4,6 Sangat Sesuai
LKS
5 L_KS memiliki tulisan yang mudah 3141535 15 4 Sesuai
dibaca
3 | LKS m_emiliki warna yang cocok | 4 | 5 | 4 | 4 | 3 17 4 Sesuai
untuk dilihat
LKS memiliki gambar yang
4 | menyampaikan pesan/isi yang | 5 | 3 |3 |5 | 4 16 4 Sesuai
sesuai dengan materi
Kotak info pada LKS
5 | memudahkan saya dalam | 4 | 5| 4 | 4 | 4 17 4,2 Sesuai
menemukan konsep
Kegiatan eksplorasi pada fase
6 konvergen membuat saya| 5 | 4|5 | 4|3 16 38 Sesuai
tertantang  untuk  menemukan
konsep materi
7 Isi LKS. sangat membantu 5|/5(4|4|5 18 4,6 Sangat Sesuai
memahami materi pelajaran
Latihan di akhir materi membuat
8 | saya tertantang untuk | 4 | 5|5 |3 1|5 17 4,4 Sesuai
menyelesaikan dengan baik
9 Men_lngkatkan minat dan motivasi 3145|514 17 42 Sesuai
belajar
10 S_ecara umum LKS mudah untuk sls|alals 18 42 Sesuai
digunakan
11 | Penampilan LKS menarik 4 1514|414 17 4,2 Sesuai
Total 45150 | 48 | 44 | 44 | 187 46,2 -
Rata-rata 4 | 5144 4 4,25 Praktis
Keterangan :

S1, S, .....Ss = Siswa subjek uji kepraktisan

P = Skor rata-rata kepraktisan siswa




HASIL ANALISIS DATA KEPRAKTISAN

No Pernyataan G: Kriteria
Petunjuk penggunaan LKS .

! membantu dalam menggunakan LKS 4 Sesual

9 L_KS memiliki tulisan yang mudah 5 Sangat Sesuai
dibaca

3 | LKS rr]e_miliki warna yang cocok 5 Sangat Sesuai
untuk dilihat
LKS memiliki gambar yang

4 | menyampaikan pesan/isi yang sesuai 4 Sesuai
dengan materi
Kotak info pada LKS memudahkan .

5 4 Sesual
saya dalam menemukan konsep
Kegiatan eksplorasi pada fase

6 | konvergen membuat saya tertantang 5 Sangat Sesuai
untuk menemukan konsep materi

7 Isi LKS sa_ngat mgmbaptu 4 Sesuai
memahami materi pelajaran
Latihan di akhir materi membuat

8 | saya tertantang untuk menyelesaikan 5 Sangat Sesuai
dengan baik

9 Men_lngkatkan minat dan motivasi 5 Sangat Sesuai
belajar

10 S_ecara umum LKS mudah untuk 4 Sesuai
digunakan

11 | Penampilan LKS menarik 4 Sesuai

Total 49 -
Rata-rata 4,45 Praktis
Keterangan :

G = Guru subjek uji kepraktisan

P = Skor rata-rata kepraktisan guru

S7
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Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Skor
No Pernyataan 1 5 3 4 Rata-Rata
1| siswa merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru 3 4 4 4 3,75
2| siswa tertarik pada topik materi yang sedang dipelajari 4 3 4 4 3,75
3 | siswa mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan 4 4 4 4 4
4 | siswa merumuskan hipotesis berdasarkan hasil dari 3 3 3 3 3
kegiatan pada fase terbuka
S | Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok 3 4 4 3 35
merumuskan hipotesis ’
6 | Siswa melakukan kegiatan belajar sesuai dengan langkah-
langkah di dalam LKS 4 4 > 4 4,25
7 | Siswa menggambar sesuai dengan langkah-langkah 3 5 4 3 3.75
kegiatan di dalam LKS '
8 | Siswa menyimpulkan materi pembelajaran berdasarkan 3 4 3 4 35
langkah-langkah kegiatan '
9 | siswa mengajukan pertanyaan apabila mengalami kesulitan 4 5 5 5 475
dalam memahami penjelasan guru '
10 | sjswa menjawab soal pada LKS menggunakan konsep 5 5 5 5 5
materi yang telah saya pahami
Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa 3,6 41 41 3,9 3,925
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Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Skor
No Pernyataan
1 2 3 4 Rata-Rata
1 Mer}yarr_lpalkan pendahuluan/ melakukan apersepsi dan 4 4 4 4 4
motivasi
Mengajukan pertanyaan untuk meningkatkan minat dan
2 L . 4 4 4 4 4
keingintahuan siswa
3 Menerl_ma respon siswa secara terbuka terhadap pertanyaan 3 4 4 3 35
yang diajukan
Membentuk kelompok siswa untuk kegiatan menemukan
4 | konsep, menjelaskan konsep yang telah diperoleh, dan 4 4 4 4 4
menerapkan konsep
Membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
5 L 4 3 4 4 3,75
bekerja di kelompoknya untuk menemukan konsep
5 Memandu jalannya diskusi kelas untuk menyimpulkan 3 4 4 4 3.75
konsep
Memfasilitasi siswa untuk menilai kemampuannya sendiri
7 . . 4 4 4 4 4
dengan memberikan soal latihan
8 Memblmbmg siswa untuk _menylmpulkan konsep dalam 3 4 3 3 3,25
skala kelas di akhir pembelajaran
Skor Rata-Rata Aktivitas Guru 3,625 3,875 3,875 3,75 3,78125
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No Nama Siswa p1 | P2 | P3| Pa|ps|ps| P7|ps| P P10 Jumian | NI
Respon

1 | Ainum Mardia 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 35 3,5
2 | Akbar Johasan Ali 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 44 4.4
3 | Anwar Firdaus 4 4 5 3 4 3 5 4 4 5 41 4,1
4 | Asri Umar Thalib 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 46 4,6
5 | Atigah Mansyur 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 45 4,5
6 | Dyan Putri Sangita 3| 4| 4 513|214 ]| 4|5 5 39 3,9
7 | Ira Asmi Analita U 4 |5 |5 | 4|5 |3 |]5]|3]|5 5 44 4,4
8 | lrawansyah 4 |3 | 4 |3 |43 |4]3 |4 4 36 3,6
9 | Miftahul Jannah 4 3 5 3 4 5 4 3 2 5 38 3,8
10 | Muh. Fajrul Islami 4 3 4 5 4 3 3 5 5 4 40 4

11 | Muh. Ramli 5 4 5 4 3| 4 3 4 3 4 39 3,9
12 | Muh. Syahrul Said 4 3 4 5 51| 4 3 5 5 5 43 4,3
13 | Muhammad Anzar 5 3 4 3 4 3 4 2 5 3 36 3,6
14 | Muhammad Firman 3 5 2 4 | 3 | 4 5 3 4 4 37 3,7
15 | Musdalifa 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 40 4

16 | Mustamin 4 4 5 3 4 3 5 4 3 5 40 4

17 | Mutiara 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 4,6
18 | Nur Ichsan M 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 4,6
19 | Nur Imsirah 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 42 4,2
20 | Nurainun 4 3 4 3 5 3 2 4 5 4 37 3,7
21 | Riska Afriana R 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 42 4,2
22 | Riska Nurul | 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 42 4,2
23 | Riswan 5 3 2 5 4 3 2 1 4 4 33 3,3
24 | Sri Indriani 5 4 5 5 4 | 4 5 5 5 4 46 4,6
25 | Ayu Susilawati 3 3 4 3 14| 4 3 |4 | 4 5 37 3,7

Total 103 | 94 | 108 | 102 | 98 | 88 | 100 | 98 | 110 | 113 | 1014 101,4
Skor Rata-Rata Respon Siswa 4,056
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_ THB Latihan Rata-Rata Rata-Rata Hasil o

No Nama Siswa . Skor Kriteria
1 211 21 3 |a THB Latihan | Belajar

1 | Ainum Mardia 100 | 65 | 88 90 90 |90 82,5 89,5 86 5 Tuntas
2 | Akbar Johasan Ali 56 | 82| 90 97 95 |90 69 93 81 4 Tuntas
3 | Anwar Firdaus 61 | 70 | 100 | 100 | 100 | 95 65,5 98,75 82,125 4 Tuntas
4 | Asri Umar Thalib 50 | 70 | 88 90 90 |90 60 89,5 74,75 4 Tuntas
5 | Atigah Mansyur 98 | 95| 95 | 100 | 96 |92 96,5 95,75 96,125 5 Tuntas
6 | Dyan Putri Sangita 95 | 95| 90 | 97 | 95 |90 95 93 94 5 Tuntas
7 | Ira Asmi Analita U 94 | 85 | 100 | 100 | 100 | 95 89,5 98,75 94,125 5 Tuntas
8 | lIrawansyah 57 | 80 | 88 90 90 |90 68,5 89,5 79 4 Tuntas
9 | Miftahul Jannah 98 | 68 | 100 | 100 | 100 | 95 83 98,75 90,875 5 Tuntas
10 | Muh. Fajrul Islami 40 |70 | 95 | 100 | 96 |92 55 95,75 75,375 4 Tuntas
11 | Muh. Ramli 33 | 70 | 100 | 100 | 100 | 95 51,5 98,75 75,125 4 Tuntas
12 | Muh. Syahrul Said 94 | 88 | 100 | 100 | 100 | 95 91 98,75 94,875 5 Tuntas
13 | Muhammad Anzar 27 65 | 90 97 95 |90 46 93 69,5 3 Tidak Tuntas
14 | Muhammad Firman 40 | 80 | 90 97 95 |90 60 93 76,5 4 Tuntas
15 | Musdalifa 21 | 70 | 95 | 100 | 96 |92 45,5 95,75 70,625 3 Tidak Tuntas
16 | Mustamin 100 | 85 | 95 | 100 | 96 |92 92,5 95,75 94,125 5 Tuntas
17 | Mutiara 97 | 68 | 88 90 90 |90 82,5 89,5 86 5 Tuntas
18 | Nur Ichsan M 100 | 85 | 88 90 90 |90 92,5 89,5 91 5 Tuntas
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19 | Nur Imsirah 91 |90 | 90 | 97 | 95 |90 90,5 03 091,75 5 Tuntas

20 | Nurainun 100 | 98 | 100 | 100 | 100 | 95 99 98,75 98,875 5 Tuntas

21 | Riska Afriana 100 | 88| 95 | 100 | 96 |92 94 95,75 94,875 5 Tuntas
Rahman

9o | Riska Nurul 100 | 95| 90 | 97 | 95 |90 97,5 03 95.25 5 Tuntas
Islamiyah

23 | Riswan 32 | 75| 95 | 100 | 96 |92 53,5 95,75 74,625 4 Tuntas

24 | Sri Indriani 76 | 70| 88 | 90 | 90 |90 73 89,5 81,25 4 Tuntas

25 | Ayu Susilawati 83 | 68| 8 | 9 | 90 |90 75,5 89,5 82,5 4 Tuntas

4.44

Skor Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
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Nama

: Emayanti
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Terbimbing Pada Materi Lingkaran Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar

% ikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima Kasih.
lamu Alaikum Wr. Wb

Makassar, 21 Juni 2017
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KANTOR KES ATUANBUPATEN TAKALAR

: BANGS
Jin. H.
n. H. Padjonga Daeng Ngalle No 3 K:;ul:aﬁyrigaf i
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Takalar, 18 Juli 2017

-070/381/KKBP-VI11/2017 Kepada
. Yth. Kepala SMP Negeri 4 Takalar
- Izin Penelitian di-

Tempat

uNugA%"on#k lanjuti Surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar nomor : 1312/Izn-5/C.4-
Vi » tanggal 22 Juni 2017, Perihal izin penelitian, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama

) . ERNAYANTI

Tempat/Tanggal Lahir : Masing, 19 Juli 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mah. FKIP UNISMUH Makassar
Alamat

: Tellempa Desa Masing Kec. Lilirilau Kab.Soppeng

Bermaksud akan mengadakan penelitian di kantor/instansi/wilayah kerja saudara dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

"PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS METODE PENEMUAN
TERBIMBING PADA MATERI LINGKARAN SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4
TAKALAR”

Yang akan dilaksanakan . 24 Juni s/d 24 Agustus 2017.
Pengikut / Peserta : -

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan

dimaksud dengan ketentuan sbb : : ?

l. Sebelum ﬁ:",. sesudah melaksanakan kegiatan d.maks;d kepada Bi:ng bdﬂ::nmn harus
melapor kepada Bupati Takalar Up. Kepala Kantor st IO (RUO0
Takalar; . berlaku ;

Penelitian tidak menyimpang da,;;e:a:l::n);:gm'g berlaku dan Adat Istiadat setempat;
3 l\':‘entaaﬁ semula fsm ;::;nfoto copy basil Skripsi kepada Bupati Takalar Up. Kepala

) enyerah}um sk Kab. T: ar . 3
5 ls(antor Cassiuer, '3::5;:“ d:fm':f ';,'i‘ dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

- Surat pemberi e ean iatas.

tcmyatgc pemegang tidak mentaati ket

kepada saudara untuk diketahui dan seperlunya.
e

oo

Demikian disampaikan
An. Kepals,
Kasubag Tata Usaha

"OVingj ‘ .
h.d Sulawesi Selatan
T“ﬂnlé“bmz Prov. Sulsel di M‘k"y s 4i Tempat
1 ]’Poﬂn ' . i 1
FORK.kO.hPm(g:‘s‘Knb. _Takalar Masing-Masin®

- Kab, Takalar di Takalars
h\mn Kah Takalar di tl‘ak:‘:f‘
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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 TAKALAR

Alamat Jin Basullu Dg. Lawa Desa Moncongkomba Kec Polombangkeng Selatan Kab. Takaler

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR : @ /Disdik-SMPN.4/2017

perangkan bahwa :
Nama : ERNAYANTI
| Program Studi : Pendidikan Matemat?ka
Jurusan . pendidikan Matematika -
Fakultas + Keguruan dan Iimu Pendndukaﬂ .
Alamat . Tellempa Desa Masing Kec. Lilirilau Kab. Soppeng

Telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul:
a

: GAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS METODE
i GIMBING PADA MATERI LINGKARAN SISWA KELAS VIII
EMUAN TER

" dilaksanakan pada tanggal 07 Agustus s/d 31
P NEGERI 4 TAKA

dustus 2017.

Demikia
fhergunakan sebag?

“Pembina Tk I
710121 199702 2002

NIP, 19

Yang Bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 4 Takalar
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NIVER: . ; ASSAR il A
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BORATORIUM PEMBEL AJARAN MATEMA 111 & S
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l'\'ETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 1 I5.363-LP.MAT/VaINH/1438/201 7

orium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas

madiyah Makassar tc!ah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
juan penelitian yang berjudul:

gembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Metode Penemuan Terbimbing
pada Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 4 Takalar
geneliti;
Nama :  Ernayanti
I NIM : 10536 4700 13
Program Studi  : Pendidikan Matematika
A diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
terdiri dari:
:cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
imbar Kerja Siswa (LKS)
sirumen penelitian yang terdiri dari:
‘mbar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
“ Hasil Belajar Matematika
igket Respon Siswa
‘Mbar Observasi Aktifitas Siswa
kan telah memenuhi-
Validitas Konstruk dan Validitas Isi

{:ngan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 31 Juli 2017
| Tim Penilai

Penilai 2,

% Pendidikan Matematika

Mengetahui,

atorium Pembelajaran
a7
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Bagaimana proses dan hasil pengembangan lembar kerja siswa berbasis

penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas V111 di SMP Negeri 4

Takalar yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif?

*PE*ELI ilAl“
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui proses pengembangan
dan menghasilkan lembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing pada

materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 4 Takalar yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif”.

ANFAA ELITIA

2o mecemacts

. Y PENDEX?-I‘ILUAN 7 .
——

Y YoXe YY)

sebabkan oleh kurangnya pengalaman belajar

' SPESIFMSI PRODUKYNG DIKEMBwGKAN '

Produk akhir dari penelitian ini berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memuat:
¥ Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar
+Petunjuk penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja

¥Lembar penilaian

vAsuMTW PENG'NGAN v

v Asumsi Pengembangan
«Pembelajaran akan lebih aktif dan berwarna apabila menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
«Dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah terstruktur sesuai dengan capaian
Kompetensi pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri.

v Keterbatasan Pengembangan
=Pengembangan ini dibatasi pada pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
Metode Penemuan Terbimbing pada pokok bahasan Lingkaran
=Dengan keterbatasan waktu yang tersedia, pengembangan ini hanya dilakukan
dengan uji terbatas.

v'Masify menggunakar bahan ajar kox/ensional A

TINJAUAN PUSTAKA
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1. Pembelajaran Matematika di SMP

v Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Hudojo (1990:1) menyimpulkan “belajar merupakan kegiatan bagi setiap
orang”. Sedangkan “Pembelajaran merupakan interaksi belajar-mengajar
antara guru dan siswa untuk mendorong perilaku belajar siswa yang
merupakan proses belajar yang dialami oleh siswa menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya™ (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 259).

<

Hakikat dan Karakteristik Matematika

Soedjadi (2000:13) mengatakan bahwa matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak yang mempelajari tentang bilangan, kalkulasi, penalaran
logik, dan tentang struktur-struktur yang logik. Beberapa Karakteristik itu
adalah: (1) menmiliki objek Kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan,
(3) berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol yang kosong dari arti, dan (5)
memperhatikan semesta pembicaraan.

<

Matematika SMP

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:140) ruang lingkup
mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SMP/ MTs meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran,
statistika, dan peluang.

Metode Penemuan Terbimbing

Pengertian Metode Penemuan Terbimbing

Suryosubroto (2009:178) mengartikan metode penemuan sebagai suatu
prosedur mengajar yan pen .,
manipulasi objek dan percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi.

e

5

Tahapan Metode Penemuan Terbimbing
Menurut Kauchak dan Paul (2012:21-22) ada 4 tahap yang perlu dilakukan
agar pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing
berjalan dengan efektif yaitu : (1) pendahuluan, (2) fase terbuka, (3) fase
konvergen, (4) penerapan dan penutup.

<

Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing

Salah satu kelebihan metode penemuan terbimbing adalah siswa memiliki
kesempatan dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Sedangkan kekurangan metode ini seperti memerlukan banyak waktu dalam
proses pembelajaran.

w

. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Prastowo (2011:204) mengemukakan bahwa LKS merupakan bahan ajar
cetak berupa lembaran kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

4. Pengembangan LKS Berbasis Metode Penemuan Terbimbing
Langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Siswa yaitu: (1) melakukan
analisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan LKS, (3) menentukan
judul-judul LKS, dan (4) penulisan LKS.

=

Model Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Model Pengembangan LKS ada beberapa macam diantaranya adalah Model
ASSURE, ADDIE, 4-D, Kemp, Dick and Carrey, Hannafin and Peck, Gagne
and Briggs, Borg and Gall. Namun, pada penelitian ini model yang
digunakan adalah Model 4-D karena model ini sangat sesuai untuk
menghasilkan hasil pengembangan yang memenuhi kriteria yang akan
dicapai
Model pengembangan perangkat 4-D dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk.
Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut: (Trianto,
2009:190-192) yaitu: define (tahap pendefinisian), design (tahap
develop (tahap dan (tahap

penyebaran).
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Penelitian yang dilakukan oleh Aldila (2013) berjudul: Pengembangan LKS
Terstruktur Berbasis Guided Discovery Learning (Penemuan Terbimbing) Pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi datar Kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 2
Morgorejo. Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahap yaitu analisis, dan evaluasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok
komrol pada uji hipotesis diperoleh t,,,, =1,895 dan t,, = 1,67 dengan dk = n, +

-2 = 66. Karena typg >t maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasll belajar siswa yang menggunakan LKS Terstruktur berbasis Guided Discovery
Learning (Penemuan Terbimbing) lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

T
C. KE%ANGKA BERfIKIR

|
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan dengan cara mengembangkan
LKS berbasis metode penemuan terbimbing yang valid praktis, dan efektif sehingga
dapat tercipta respon siswa yang efekif, serta aktivitas siswa dan guru turut efekif.

“Metode Penemuan Terbimbing diterapkan dalam pengembangan LKS pada materi
Lingkaran kelas V111 SMP Negeri 4 Takalar”

- -

. i BAFYiII = X
o METODE PENELITIAN. - —
!

FE> ks
B. SASARAN PENELITIAN
-

D&T@E$N TIA
S X2
~ Fftexn 1515 DpTA

- )
A JEHIS PEﬁELIT%N i J
1. Jenis penelitian (Research and D )

2. Produk penelitian : LKS berbasis metode penemuan terbimbing
3. Model penelitian : 4-D dimodifikasi menjadi 3-D

B Sﬂ\RAﬁENﬂTIAK 4

Subjek dalam penelitian pengembangan LKS matematika berbasis metode
penemuan terbimbing adalah siswa-siswi SMP Negerl 4 Takalar yang terdiri dan 5
siswa untuk uji
merata. Subjek tahap uji efektifitas adalah 25 siswa pada kelas VIIl SMP Negeri 4
Takalar.

= e )

1. Define (analisis awal akhir, siswa, konsep, tugas, dan spesifikasi tujuan)
2. Design (pemilihan format dan perancangan awal LKS)
3. Develop (uji validitas, kepraktisan, dan efektifitas)

'D. INYTRUI\&N PEFELIT%N

Lembar validasi LKS
Lembar kepraktisan LKS
Lembar efektifitas LKS

1
2.
3,




TEKANIK PENGUMPULAN DRTA

Data validitas LKS
Data kepraktisan LKS
Data keefektifan LKS

1
2
3.
«‘4 TEK}¥\IIK AN}LISIS WATA Y
1. Analisis validitas LKS

2. Analisis kepraktisan LKS
3. Analisis efektifitas LKS

BAYV
IASIL DAN PEMBAHASAN

Y Y A HASILMELITIAN Y Y_

1. Hasil /aliditas
Validitas LKS terdiri dari tiga bagian yaitu validitas materi, validitas
konstruksi, dan validitas bahasa. Hasil validitas untuk masing-masing bagian
diuraikan sebagai berikut.

v Validasi Materi

Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen oleh uji ahli materi
menunjukkan bahwa Draft | LKS yang telah diperbaiki berdasarkan materi
revisi dinilai dengan skor rata-rata 4,53 yaitu “Sangat Valid”.
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¥ Validitas Konstruksi
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Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen oleh uji ahli
Konstruksi menunjukkan bahwa Draft | yang telah diperbaiki berdasarkan
materi revisi dinilai dengan skor rata-rata 4,36 yaitu “Sangat Valid”.

¥ Validitas Bahasa
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Analisis kevalidan berdasarkan data pengisian instrumen oleh uji ahli bahasa
menunjukkan bahwa Draft | yang telah diperbaiki berdasarkan materi revisi
dinilai dengan skor rata-rata 4,5 yaitu “Sangat Valid”.

Hasil validasi dari ketiga bagian yaitu materi, konstruksi dan bahasa
secara umum diperoleh skor 4,46. Skor tersebut menghasilkan nilai “Sangat
Valid” berdasarkan kriteria yang telah dibuat. Ini berarti LKS sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran baik dari segi materi, konstruksi, dan
bahasa.

| Uji Kepraktisan

ji kepraktisan dilakukan terhadap 5 siswa yang telah mempelajari materi
yang dibahas dan guru matematika di SMP Negeri 4 Takalar. Hasil
penilaian lembar kepraktisan yang diisi oleh siswa diperoleh nilai 4,25,
sedangkan skor kepraktisan guru diperoleh 4,45.

Analisis kepraktisan berdasarkan data pengisian instrumen oleh siswa
dan guru menunjukkan bahwa Draft 1l yang di uji kepraktisannya
menghasilkan skor rata-rata 4,35 yaitu “Sangat Praktis™ berdasarkan kriteria
yang telah dibuat. Hasil ini menunjukan bahwa bagian-bagian pada LKS
sangat dapat digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti. LKS
yang telah diuji kepraktisan dapat digunakan dalam proses pembelajaran
yang sesungguhnya.

w

Hasil Uji Efektifitas

Pada uji efektifitas ini, yang akan dianalisis adalah keefektifan LKS yang
terdiri dari analisis aktivitas dalam proses belajar mengajar yang terdiri dari
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, respon
siswa terhadap proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran.




¥ Analisis Aktivitas Siswa dan Guru
Jumlah skor rata-rata aktivitas diperoleh 3,85 dari:
Skor Rata-Rata Aktivitas Siswa Setiap Pertemuan
o | oo | romonein

T Xy
S

Skor Rata-Rata AKivitas Guru Setiap Pertemuan

o [ Poremen |_Porgamatan

T )
2
m 2
I £
o i
v Analisis Respon Siswa
Skor rata-rata respon siswa adalah 4,06.
v Analisis Hasil Belajar Siswa
Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 4,44 seperti dalam tabel di bawah ini.
——
T T )
[ommmmisus [ 2 | o
Karena persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 92%, sehingga dapat dikatakan
bahwa secara keseluruhan siswa telah mencapai kompetensi yang telah ditentukan.
Hasil uji efektifitas memberikan nilai 4,15. Berdasarkan analisis data yang

diperoleh terlihat bahwa efektifitas Draft 11| LKS dalam kategori efektif.
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C

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan LKS  Berbasis Metode
Penemuan Terbimbing pada Materi Lingkaran Kelas VIII di SMP Negeri 4 Takalar
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran
Kelas V11l SMP Negeri Takalar dalam kategori sangat valid dengan skor 4,46.
LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran
Kelas VIII SMP Negeri Takalar dalam kategori sangat praktis dengan skor 4,35
karena aktivitas pada fase-fase penemuan terbimbing dalam LKS dapat
digunakan dengan baik tanpa ada kendala yang berarti

LKS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing Pada Materi Lingkaran
Kelas V111 SMP Negeri Takalar dalam kategori efektif dengan skor 4,15.

Al

Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai sumbangan pemikiran

terhadap pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut

1. Untuk pengembangan LKS penemuan terbimbing selanjutnya, khususnya aspek
materi hendaknya diawali dengan perumusan indikator berdasarkan SK, KD dan
tujuan pembelajaran berbasis penemuan terbimbing dan validasi instrumen

penilaian agar didapatkan materi dan aktivitas yang tepat.

Diperlukannya bentuk aktivitas yang tepat, petunjuk kerja, kejelasan gambar

yang berkaitan dengan materi agar alokasi waktu penggunaan LKS cukup dan

semua aktivitas pada LKS dapat terlaksana.

TTIOY

Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Ini dibuktikan dengan hasil penilaian validator mencapai skor rata-rata 4,46
dengan kriteria "Sangat Sesuai”. Begitu pula dengan hasil uji coba kepraktisan
mencapai skor rata-rata 4,35 dengan kriteria “Sangat Praktis”. Sedangkan hasil
uji keefektifan diperoleh skor 4,15 dari analisis aktivitas siswa dan guru yaitu
3,85, analisis respon siswa yaitu 4,06; dan analisis hasil belajar siswa yaitu 4,44.
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